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ABSTRAK

Siska Ayu Lestari, 2021: Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

Kata kunci: pembinaan soft skills dan hard skills, anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI), kegiatan ekstrakurikuler

Soft skills dan hard skills merupakan dua unsur yang ada di dalam /ife skill.
Soft skills adalah keterampilan seseorang dalam berhubungan dengan orang lain.
Sedangkan hard skills adalah keterampilan seseorang dalam hal penguasaan ilmu
pengetahuan, tcknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang
ilmunya. Keduanya tidak bisa dipisahkan antara satu dengan lainnya dalam diri
seseorang, melainkan harus diintegrasikan dalam proses pembinaan melalui
latihan-latthan dalam sebuah kegiatan yang relevan salah satunya yaitu kegiatan
ekstrakurikuler sebagaimana yang dilakukan di Pondok Pesantren Queen Assalam
Sumberberas Banyuwangi.

Fokus penelitian ini adalah: (1) Bagaimana perencanaan pembinaan soft skills
dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi?
(2) Bagaimana pelaksanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen
Assalam Sumberberas Banyuwangi? (3) Bagaimana ecvaluasi pembinaan sofi skills
dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi?.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan perencanaan pembinaan
soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi. (2)
Mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak
tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren
Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi. (3) Mendeskripsikan cvaluasi
pembinaan sofi skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI)
melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas
Banyuwangi.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitianya
deskriptif dan subjek penelitiannya menggunakan teknik purposive, sedangkan
teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipan, wawancara
semiterstruktur, dan dokumentasi. Adapun analisis data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles,
Huberman, dan Saldana langkah-langkahnya yaitu kondensasi data, penyajian data
dan penarikan simpulan atau verifikasi, sedangkan keabsahan datanya
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan: (1) Perencanaan pembinaan soft skills
dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler di  Pondok Pesantren Queen Assalam diawali dengan
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mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebelum pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler. Dengan perencanaan, masalah-masalah yang akan muncul dari
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat diatasi, karena sudah diperkirakan
sebelumnya Adapun perencanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an
diantaranya menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an dan
menentukan  standar kompetensi lulusan, sedangkan perencanaan kegiatan
ckstrakurikuler pidato diantaranya menentukan tujuan kegiatan ckstrakurikuler
pidato dan menentukan tata krama dalam berpidato, perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler tilawah diantaranya menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler
tilawah dan menentukan indikator kemampuan membaca al-Qur’an, dan
perencanaan kegiatan ckstrakurikuler hadrah diantaranya menentukan tujuan
kegiatan ekstrakurikuler hadrah dan menentukan program kegiatan ekstrakurikuler
hadrah. (2) Pelaksanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen
Assalam yaitu pengurus pondok dalam pelaksanaan kegiatan menerapkan sistem
kesadaran pada diri santri untuk disiplin meskipun tanpa dipaksa. Adapun
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an menggunakan metode
sorogan dan medianya berupa al-Qur’an, sedangkan pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler pidato menggunakan metode ceramah dan praktik, dan medianya
berupa mikrofon, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah menggunakan
metode ceramah dan praktik dan medianya berupa al-Qur’an, dan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler hadrah menggunakan metode ceramah dan praktik dan
medianya berupa rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin, dan pengeras suara. (3)
Evaluasi pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia
(TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam ini
dimaksudkan wuntuk memperoleh data atau informasi mengenai tingkat
keberhasilan yang dicapai para santri. Adapun evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
tahfidz al-Qur’an dilakukan dengan cara tes lisan berupa setoran hafalan dan tes
unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an, sedangkan evaluasi kegiatan
ckstrakurikuler pidato dilakukan dengan cara tes tulis dan tes unjuk kerja berupa
praktik pidato, evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tilawah dilakukan dengan cara tes
unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an, dan evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler hadrah dilakukan dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik hadrah
dan melakukan evaluasi yang bersifat kualitatif berupa observasi.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu wujud kebudayaan manusia.
Kebudayaan tumbuh dan berkembang mengikuti dinamika perkembangan
zaman. Penyempurnaan sistem pendidikan perlu dilakukan terus menerus dan
sistematik. Selain untuk menyesuaikan dunia pendidikan dengan kebutuhan
perkembangan ilmu dan teknologi dalam masyarakat serta untuk menjawab
tantangan hidup yang dihadapi manusia.'

Apabila dicermati, sejak dahulu telah diyakini bahwa pendidikan hanya
berbasiskan hard skills, yaitu menghasilkan lulusan yang hanya memiliki
prestasi dalam akademis, sulit akan berhasil. Di dalam proses pembelajaran
juga harus berbasis pada pengembangan sofi skills, karena kesuksesan
seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan
teknis semata atau hard skills saja, tetapi lebih ditentukan oleh kemampuan
mengelola diri dan orang lain atau soft skills. Bahkan hal ini sangat penting
dalam pembentukan karakter anak bangsa schingga mampu bersaing,
beretika, bermoral, sopan santun dalam berinteraksi dengan masyarakat.”

Dengan menyeimbangkan antara pembelajaran hard skills dengan sofi

skills, maka diharapkan terpuruknya mental dan moralitas sebagian anak

! Muhammad Amin, “Soft Skills Berbasis Budaya Lokal untuk Pendidikan Calon Guru SMK,”
Jurnal Kependidikan 46, no. 1 (Mei, 2016): 42.

* Widarto, Pengembangan Sofi Skills Mahasiswa Pendidikan Vokasi Melalui Clop-Work
(Yogyakarta: Paramitra Publishing, 2011), 6.



bangsa ini akan dapat diatasi secara perlahan tapi pasti. Alangkah indahnya
Jika bangsa ini dipenuhi oleh orang-orang yang memiliki kecerdasan hard
skills dan soft skills yang seimbang. Namun untuk mewujudkannya bukan hal
yang mudah. Disinilah peran pendidikan sangat dominan. Pendidikan sudah
seharusnya memberikan muatan-muatan  soff  skills pada  proses
pembelajarannya.’

Kegiatan ekstrakurikuler dalam pondok pesantren memegang peran
yang penting karena menjadi wahana dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter yang secara teori telah mereka dapatkan di bangku sekolah formal
maupun kegiatan belajar mengajar yang ada di dalam pondok pesantren.
Dalam kegiatan ekstrakurikuler inilah para santri dapat mengasah dan
mengaplikasikan  nilai-nilai  karakter dengan lebih kompleks jika
dibandingkan ketika mereka berada di bangku kelas belajar.”

Tujuan penting kegiatan ckstrakurikuler ini yaitu sebagar wahana
pengembangan kakakter anak-anak, khususnya sebagai sarana pembinaan soft
skills dan hard skills-nya. Karena dalam aplikasinya, semua kegiatan
ekstrakurikuler yang ada membutuhkan komunikasi satu dengan yang
lainnya. Mercka akan belajar bagaimana cara bersosialisasi, bermasyarakat,
bersikap, dan bertindak.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun

2019 Tentang Pesantren, ditetapkan dalam bab 1, pasal 1 ayat 1, bahwa:

* Widarto, 12-13.

* Nur Hidayat dkk, “Peran Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Karakter Santri Pondok
Pesantrenn,” Literasi 5, no. 1 (Juni, 2014): 69.



“Pondok Pesantren, Dayah, Surau, Meunasah, atau sebutan lain yang
selanjutnya disebut pesantren adalah lembaga yang berbasis
masyarakat dan didirikan oleh perscorangan, yayasan, organisasi
masyarakat Islam, dan/atau masyarakat yang menanamkan keimanan
dan ketakwaan kepada Allah SWT. menyemaikan akhlak mulia serta
memegang teguh ajaran Islam rahmatan lil’alamin yang tercermin
dari sikap rendah hati, toleran, keseimbangan, moderat, dan nilai
luhur bangsa Indonesia lainnya melalui pendidikan, dakwah Islam,
keteladanan, dan pemberdayaan masyarakat dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia.”

Secara tradisional, sebuah pesantren identik dengan kyai
(guru/pengasuh), santri (murid), pemondokan (asrama), dan kitab kuning
(referensi atau diktat ajar).”

Merujuk pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, di tetapkan dalam bab 1, pasal 1,
ayat 1, bahwa:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara”.’

Pendidikan dalam pengertian yang luas meliputi perbuatan atau semua
usaha dari generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya,
pengalamannya, kecakapan serta keterampilannya kepada generasi muda,
sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi

hidupnya baik jasmani maupun rohaniah.’

> M. Syamsudini, Sejarah Pendidikan Islam dari Timur Tengah sampai Indonesia (Jember:
STAIN Jember Press, 2013), 188.

® Team Citra Umbara, Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
SISDIKNAS & Peraturan Pemerintah R.T Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan serta
Wajih Belajar (Bandung: Citra Umbara, 2017), 2-3.

7 Zuhairini, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), 92.



Peran pendidikan dalam meningkatkan sumber daya manusia pada
intinya adalah upaya mendewasakan manusia, memperbaiki tingkah laku dan
meningkatkan kualitas hidup serta meningkatkan martabat manusia.

Sebagaimana discbutkan dalam surah Al-Mujadalah ayat 11.
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Artinya:”Hai orang-orang yang  beriman,  apabila  dikatakan
kepadamu,  ”Berlapang-lapanglah  dalam  majelis”,  maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Adapun soft skills atau keterampilan lunak menurut Purbayu B. Santosa
merupakan tingkah laku personal dan interpersonal yang dapat
mengembangkan dan memaksimalkan kinerja manusia (melalui pelatihan,
pengembangan kerja sama tim, inisiatif, pengambilan keputusan, dan lain-
lain).” O’Brien mengistilahkan soft skills sebagai karakteristik keunggulan

(winning  characteristics) yang terdiri dari communication  skills,

organizational skill, leadership, logic, efffort, group skill, and ethic.

®*Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Al-Jumanatul ‘Ali (Bandung: Jumanatul
‘Ali-Art, 2004), 543.
® Widarto, Pengembangan, 20.



Selanjutnya ketujuh karakteristik unggul tersebut disingkat menjadi
COLLEGE. "

Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler menurut Wiyani yaitu kegiatan
yang dilakukan dalam mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang
ditemukan pada kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang
berhubungan dengan bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu
pengetahuan yang dipelajari oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan
kebutuhan hidup mereka maupun lingkungan sckitarnya. '

Soft skills tidak akan pernah lepas dalam kehidupan keseharian.
Manusia akan selalu dihadapkan pada problema hidup yang harus dipecahkan
dengan menggunakan berbagai sarana dan situasi yang dapat dimanfaatkan.
Artinya, diperlukan kecakapan (skills) seseorang dimanapun dia berada ketika
mengarungi kehidupan. Untuk memecahkan problema kehidupan tersebut,
maka diperlukan berbagai pengetahuan dan informasi. Semua informasi itu
harus diolah dan diintegrasikan menjadi suatu skema pemikiran
komprehensif, sechingga dapat digunakan untuk memahami problema yang
ada, mencari alternatif-alternatif pemecahan secara arif dan kreatif, memilih
salah satu yang paling cocok dengan kondisi masyarakat dan waktu,
kemudian melaksanakan alternatif yang dipilih tersebut secara cerdas dan

12
taat asas.

1 Widarto, 23.

" Noor Yanti dkk, “Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Rangka Pengembangan Nilai-
Nilai Karakter Siswa untuk Menjadi Warga Negara yang Baik di SMA KORPRI Banjarmasin,”
Jurnal Pendidikan Kewarganegaraan 6 , no. 11 (Mei, 2016): 965.

"2 Widarto, Pengembangan, 12-13.



Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan Kiai M.
Lauhin Mahfudz sclaku pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam
mengungkapkan bahwa:

“Pondok Pesantren Queen Assalam yang didirikan pada tahun 2010
dan diresmikan pada tahun 2011 sampai saat ini telah memiliki 112
santri. Dari jumlah tersebut, yang termasuk anak-anak TKI ada 50
santri. Seperti yang diketahui, bahwa TKI yang bekerja di luar negeri
hampir 72 % adalah perempuan, dan saat berangkat keluar negeri,
sebagian besar menitipkan anak-anaknya ke kakek neneknya. Para
tenaga kerja wanita ini adalah penyelamat, bukan hanya keluarga
saja, tapi orang-orang disckitarnya. Mercka membangun rumah dan
mencukupi kebutuhan ekonomi keluarga. Tapi masalah yang sering
muncul adalah anak-anak mereka kurang kasih sayang dan perhatian.
Itulah yang menjadi alasan berdirinya pondok pesantren Queen
Assalam, agar menjadi tempat anak-anak TKI pulang saat orang
tuanya bekerja di luar negeri. Hal tersebut juga yang menjadi alasan
pemberian nama Queen Assalam, yang berarti perempuan
penyelamat.””

Selain pesantren, di Pondok Pesantren Queen Assalam sudah ada
sekolah setingkat SD dan SMP, dan sekarang mulai membangun sekolah
setingkat SMA. Tidak hanya pendidikan formal dan agama saja, namun juga
dilengkapi dengan pemberdayaan ekonomi.

Selanjutnya Nyai Siti Mutmainnah yaitu istri dari Kiai M. Lauhin
Mahfudz selaku pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam dalam
wawancara mengungkapkan bahwa:

“Para santri yang mondok 1ni tidak dibebankan biaya pendidikan dan
orang tua bisa membayar semampu mercka. Untuk mencukupi
kebutuhan schari-hari, biasanya kami mendapatkan bantuan dari
donatur masyarakat sekitar. Adapun santri yang mondok di Pondok
Pesantren Queen Assalam ini berasal dari berbagai kota, mulai dari

Surabaya, Ponorogo, Gresik, Lampung, Papua, Kalimantan, Bali dan
sebagainya.”"*

" M. Lauhin Mahfudz, diwawancara oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 2 Juli 2020.
' Siti Mutmainnah, diwawancara oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 2 Juli 2020.



Sebagian masyarakat masih menganggap bahwa pondok pesantren
adalah lembaga pendidikan tradisional yang bersifat klasik atau kuno.
Dimana hanya mempelajari ilmu-ilmu pengetahuan agama Islam saja dan
mengesampingkan pengetahuan umum lainnya. Pandangan ini muncul karena
memang pesantren pada mulanya hanya bertujuan mencetak kader-kader
Ulama. Namun pada kenyataannya, mayoritas pesantren saat ini telah
mengembangkan sistem pendidikan yang memunculkan berbagai macam
ckstrakurikuler atau kegiatan yang bertujuan agar santri yang sudah lulus
pesantren dapat bersaing di dunia luar baik dalam bidang sosial, agama,
budaya dan ekonomi, seperti halnya di pondok pesantren Queen Assalam.
Tujuan penting kegiatan ekstrakurikuler ini yaitu sebagai wahana
pengembangan keterampilan santri, khususnya sebagai sarana pembinaan sofi
skills dan hard skills-nya. Karena dalam aplikasinya, semua kegiatan
ckstrakurikuler yang ada membutuhkan komunikasi satu dengan yang
lainnya. Mereka akan belajar bagaimana cara bersosialisasi, bermasyarakat,
bersikap dan bertindak.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara lanjut tentang:

“Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga Kerja
Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok Pesantren

Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi”



B. Fokus Penelitian
Fokus masalah mencantumkan semua fokus permasalahan yang akan
dicari jawabanya melalui proses penelitian. Fokus penelitian harus disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, operasional, yang dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya."> Adapun fokus penelitian ini diantaranya adalah:

. Bagaimana perencanaan pembinaan sofi skills dan hard skills anak-anak
tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi?

2. Bagaimana pelaksanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak
tenaga kerja Indonesia (TKI) melalur kegiatan ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi?

3. Bagaimana evaluasi pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak
tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok

Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju
dalam melakukan penclitian.'® Adapun tujuan penclitian ini diantaranya
adalah:
. Mendeskripsikan perencanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di

Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

“Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karva Ilmiah (Jember: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan IAIN Jember, 2019), 47.
'® Tim Penyusun, 47.



2.  Mendeskripsikan pelaksanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ckstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

3. Mendeskripsikan evaluasi pembinaan soff skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di

Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Mantfaat penelitian berisi tentang konstribusi apa yang akan diberikan
setelah selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang
bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi
dan masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.'’

Adapun manfaat penelitian ini diantaranya adalah:

1.  Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang signifikan bagi semua pihak, serta dapat memperkaya khazanah dan
wawasan ilmu pengetahuan tentang pembinaan soft skills dan hard skills
anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler

dari sudut pandang semua kalangan.

'" Tim Penyusun, 47.
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Manfaat Praktis

d.

Adapun manfaat praktis diantaranya adalah:

Bagi Peneliti

1) Peneclitian ini memberikan pengalaman dan latihan kepada
peneliti dalam penulisan karya ilmiah secara teori dan praktek.

2) Penelitian ini memberikan wawasan pengetahuan peneliti
tentang pembinaan soff skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ckstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi
dan dapat memberikan manfaat dalam mengembangkan
kompetensi peneliti.

Bagi Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan serta masukan

kepada Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi

sebagai institusi pendidikan Islam dalam mengambil kebijakan yang

dapat meningkatkan kualitas soft skills dan hard skills anak-anak

tenaga kerja Indonesia (TKI) terutama di lingkungan pesantren yang

dipimpin.

Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi aktual kepada

masyarakat dan juga memberikan kesadaran kepada masyarakat akan

pentingnya memberikan pendidikan, perlindungan, dan pembinaan



soft skills dan hard skills khususnya bagi anak-anak tenaga kerja

Indonesia (TKI).

E. Definisi Istilah
Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang
menjadi titik perhatian peniliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar
tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud
olch peneliti. "® Adapun beberapa definisi istilah yang perlu diuraikan sebagai
berikut:
1. Pembinaan Sofi Skills dan Hard Skills
Soft skills merupakan kemampuan karakteristik yang dimiliki
individu dalam merespon lingkungannya. Soft skills dapat diartikan juga
sebagai kemampuan intrapersonal seperti kemampuan untuk manajemen
dirt  dan kemampuan interpersonal seperti bagaimana individu
berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan hard skills merupakan
penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi dan keterampilan teknis yang
berhubungan dengan bidang ilmunya.
2. Anak-Anak Tenaga Kerja Indonesia (TKI)
Anak (jamak: anak-anak) yaitu seorang lelaki atau perempuan
yang belum dewasa atau belum mengalami pubertas. Sedangkan tenaga
kerja Indonesia (TKI) adalah warga negara Indonesia baik laki-laki

maupun perempuan yang melakukan kegiatan di bidang perckonomian,

" Tim Penyusun, 47-48.



sosial, keilmuan, kesenian dan olahraga profesional serta mengikuti
pelatithan kerja di luar negeri baik di darat, laut, maupun udara dalam
jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara pekerja dan
pengusaha secara lisan atau tertulis untuk waktu tertentu maupun untuk
waktu tidak tertentu yang memuat syarat-syarat kerja, hak dan kewajiban
para pihak. Jadi, anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) merupakan
anak yang tinggal di keluarga kecil dimana ditinggal oleh salah satu
orang tuanya untuk bekerja sebagal tenaga kerja Indonesia (TKI) ke luar
negeri.
Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wahana dalam
mengembangkan bakat dan minat peserta didik diluar jam pelajaran.
Kegiatan ekstrakurikuler selama ini dipandang sebelah mata, hanya
sebagai pelengkap kegiatan intrakurikuler. Hal ini sangat disayangkan
sekali, karena melalui ekstrakurikuler peserta didik diarahkan memiliki
karakter yang abadi dan universal seperti kejujuran, kedisiplinan,
menghargai pluralisme, mempunyai empati dan simpati. Semua aspek ini
akan sangat menunjang kesuksesan peserta didik kelak di masa
mendatang,.

Adapun macam-macam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan untuk
mengembangkan bakat dan minat anak-anak tenaga kerja Indonesia

(TKI) di Pondok Pesantren Queen Assalam antara lain:



a. Tahfidz Al-Qur’an
Tahfidz al-Qur’an adalah proses menghafal al-Qur’an baik
dengan cara membaca maupun mendengarkannya secara berulang-
ulang sampai hafal sehingga setiap ayat mampu dibaca tanpa melihat
mushaf.
b. Pidato
Pidato adalah kegiatan berbicara atau berorasi untuk
menyatakan pendapat atau memberikan gambaran tentang suatu hal
yang ditunjukkan untuk orang banyak.
c. Tilawah
Tilawah adalah memperindah suara pada tilawah al-Qur’an.
Tilawah merupakan ilmu lisan, yaitu ilmu yang direalisasikan
dengan bacaan atau perkataan.
d. Hadrah
Hadrah adalah salah satu bentuk kesenian dalam Islam yang
diiringi dengan rebana (alat perkusi) sambil melantunkan syair-syair
pujian terhadap Nabi Muhammad SAW.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembinaan soff skills dan hard skills
anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler
yaitu suatu usaha yang dilakukan dengan sadar, berencana, teratur dan
terarah untuk membina soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran

baik di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk mencapai



tujuan tertentu. Adapun macam-macam kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan untuk mengembangkan bakat dan minat anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) di Pondok Pesantren Queen Assalam antara lain

yaitu tahfidz al-Qur’an, pidato, tilawah, dan hadrah.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan
skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.'” Adapun
sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan, bab ini merupakan dasar dalam
penelitian yang terdiri dari uraian tentang latar belakang, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
pembahasan. Fungsi bab ini adalah menjelaskan alasan tentang pentingnya
mengapa penelitian ini dilakukan sekaligus sebagai acuan untuk bab-bab
selanjutnya.

Bab dua merupakan bab yang menjelaskan tentang penelitian terdahulu
yang membahas penelitian yang telah dilakukan oleh orang lain yang serupa
dengan penelitian yang akan dilakukan. Pendeskripsian penelitian terdahulu
ini dimaksudkan untuk menjelaskan tentang persamaan dan perbedaan antara
penclitian terdahulu dengan penclitian yang pencliti lakukan, sckaligus
menunjukkan posisi penelitian. Dalam bab ini juga dijelaskan kajian teori

yang membahas tentang teori dijadikan landasan dalam melakukan penelitian

' Tim Penyusun, 82.



yang sesuai dengan fokus penelitian. Teori-teori yang dijelaskan berfungsi
sebagai pijakan untuk menganalisis data yang diperoleh di lapangan.

Bab tiga merupakan bab yang menjelaskan metode penelitian, yang di
dalamnya terdapat pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, subjek
penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan tahap-
tahap penelitian. Fungsi bab ini adalah sebagai suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data penelitian yang valid sehingga menghasilkan data-
data yang objektif.

Bab empat merupakan bab yang memuat tentang penyajian data dan
analisis yang meliputi gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis,
temuan penelitian dan pembahasan temuan. Fungsi bab ini adalah
memaparkan data-data dari hasil penelitian kemudian menganalisis data yang
diperoleh.

Bab lima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan yakni
intisari yang ditarik dari keseluruhan pembahasan dan terkait langsung
dengan rumusan masalah serta tujuan penelitian. Kesimpulan merangkum
semua pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya dan saran-
saran yakni masukan terhadap seluruh pembahasan yang telah dipaparkan.
Saran yang dituangkan hendaknya mengacu atau bersumber dari temuan
penelitian, pembahasan, dan kesimpulan akhir penelitian. Fungsi bab ini
adalah membuat kesimpulan penelitian yang digunakan sebagai dasar untuk

memberikan saran terkait dengan judul penelitian.



Selanjutnya skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, lampiran-
lampiran yang berisi matrik penelitian, pedoman pengumpulan data,
pernyataan keaslian tulisan, dokumentasi, surat ijin penelitian, surat
keterangan selesai melaksanakan penelitian, jurnal kegiatan penelitian, denah

pondok pesantren, dan biodata penulis.



BABII

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian
membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau
belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, artikel yang dimuat pada jurnal
ilmiah dan sebagainya).”’

Berdasarkan tinjauan terhadap hasil penelitian terdahulu, ada beberapa
hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Binti Qoni’ah (2019) dengan judul
“Model Pengembangan Pendidikan Hard Skill Siswa dalam Menghadapi
Era Revolusi Industri 4.0.” Skripsi Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan tujuan dan
materi hard skill siswa untuk meningkatkan pemahaman maupun aspek
religious dan mencetak siswa yang memiliki kemampuan khusus dalam
pemograman komputer (melalui jurusan RPL). Pengembangan metode
dan media sudah mengacu pada mindset korporat dan pemenuhan media

yang berbentuk hardware maupun software yang berupa komputer dan

%% Tim Penyusun, 48.
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aplikasi-aplikasi terutama tentang pemograman. Pengembangan evaluasi
pendidikan hard skill siswa dengan bermuhasabah diri akhirnya bisa
mendorong siswa untuk mengambilan sebuah pelajaran (ibrah) dari
materi yang dipelajari. Untuk akademik ski// dan praktek membuat
produk tertentu yang berkaitan dengan kualifikasi keahliannya untuk
vokasional skill. Faktor pendukung kultur santri yang sangat lekat dan
fasilitas yang sudah cukup baik. Faktor penghambat, keadaan SMK BP
yang masih sangat muda schingga menghambat dalam melakukan
inovasi-inovasi.*'

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penclitian terdahulu berfokus
pada model pengembangan pendidikan hard skill, sedangkan penelitian
ini berfokus pada pembinaan hard skills. Adapun persamaannya yaitu
sama-sama membahas tentang hard skills dan sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lafendi (2017) dengan  judul
“Implementasi Pendidikan Soft Skills pada Santri di Pondok Pesantren
Madrasatul Qur’an Boyolali Tahun 2017.” Skripsi Institut Agama Islam
Negeri Surakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi pendidikan
soft skills santri Madrosatul Qur’an Boyolali terdiri dari kemampuan
interpersonal dan personal. Pondok Pesantren Madrasatul Qur’an

melakukan implementasi pendidikan sofi skills melalui tiga langkah,

*! Binti Qoni’ah, “Model Pengembangan Pendidikan Hard Skill Siswa dalam Menghadapi Era
Revolusi Industri 4.0 (Studi Kasus di SMK Berbasis Pesantren Subulul Huda Kembangsawit
Madiiun)” (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2019).



yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Ketiga langkah ini mampu
mengembangkan soff skills santri secara bertahap.”

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus
pada implementasi pendidikan soft skills, sedangkan penelitian ini
berfokus pada pembinaan soft skills. Adapun persamaannya yaitu sama-
sama membahas tentang soff skills, dan sama-sama menggunakan metode
penelitian kualitatif.

3. Peneclitian yang dilakukan oleh Ayu Trisnasari (2017) dengan judul
“Pendidikan Karakter Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Islam
Nurussalam Al-Khoirmojolaban Sukoharjo Tahun 2016/ 2017.” Skripsi
Institut Agama Islam Negeri Surakarta.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter
melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP Islam Nurussalam Al-Khoir
Mojolaban Sukoharjo dibagi menjadi dua, yang pertama kegiatan
ekstrakurikuler wajib sebagai berikut: 1) Kegiatan ekstrakurikuler
pramuka, guru dalam mendidik karakter siswa yaitu melalui guru
memberi tugas kepada siswa secara bersama-sama seperti membuat
tandu secara bersama schingga mendidik dan membentuk karakter siswa
menjadi semangat. 2) Kegiatan ekstrakurikuler muhadhoroh mendidik
karakter siswa menjadi kreatif, mandiri, percaya diri dan berani. Proses
pendidikan karakternya yaitu guru menyuruh siswa membuat teks

muhadhoroh sendiri di rumah. 3) Kegiatan ckstrakurikuler BTA

*? Lafendi, “Implementasi Pendidikan Sof! Skills pada Santri di Pondok Pesantren Madrasatul
Qur’an Boyolali Tahun 2017 (Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2017).
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diwajibkan untuk siswa yang belum bisa atau belum lancar membaca Al-
Qur’an. Kegiatan eckstrakurikuler BTA ini mendidik siswa menjadi
religius. Adapun kegiatan ekstrakurikuler pilihan sebagai berikut: 1)
Kegiatan ckstrakurikuler karate mendidik karakter siswa lebih disiplin. 2)
Kegiatan ekstrakurikuler futsal mendidik karakter siswa lebih sportif. 3)
Kegiatan ckstrakurikuler qiro’ah mendidik karakter siswa menjadi
religius. Dalam proses kegiatan ekstra ini, guru memberikan contoh
terlebih dahulu, kemudian siswa menirukan.”

Perbedaan dalam penelitian ini yaitu penelitian terdahulu berfokus
pada pendidikan karakter melalui kegiatan ckstrakurikuler, sedangkan
penelitian ini berfokus pada pembinaan soft skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ckstrakurikuler.
Adapun persamaannya yaitu sama-sama membahas tentang kegiatan
ckstrakurikuler, dan sama-sama menggunakan metode penelitian

kualitatif.
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Ayu Trisnasari, “Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP Islam

Nurussalam Al-Khoirmojolaban Sukoharjo Tahun 2016/2017" (Skripsi, Institut Agama Islam
Negeri Surakarta, 2017).
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Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

dengan Penelitian yang Dilakukan

No | Nama Peneliti, | Hasil Penelitian Perbedaan Persamaan
Tahun, dan
Judul
Penelitian

1 2 3 4 5

1 | Binti Qoni’ah, Pengembangan Penelitian 1) Sama-sama
2019, “Model tujuan dan materi | terdahulu membahas
Pengembangan | hard skill siswa berfokus pada tentang hard
Pendidikan untuk model skills
Hard Skill Siswa | meningkatkan pengembanga | 2) Sama-sama
dalam pemahaman n pendidikan menggunaka
Menghadapi Era | maupun aspek hard skill , n metode
Revolusi religious dan sedangkan penelitian
Industri 4.0”. mencetak siswa penelitian ini kualitatif

yang memiliki berfokus pada
kemampuan pembinaan
khusus dalam hard skills
pemograman

komputer

(melalui jurusan

RPL)

2 | Lafendi, 2017, Implementasi Penelitian a. Sama-sama
“Implementasi | pendidikan soft terdahulu membahas
Pendidikan Sofi | skills santri berfokus pada tentang soft
Skills pada Madrosatul implementasi skills
Santri di Pondok | Qur’an Boyolali | pendidikan soft | b. Sama-sama
Pesantren terdiri dari skills, menggunaka
Madrasatul kemampuan sedangkan n metode
Qur’an Boyolali | interpersonal dan | penelitian ini penelitian
Tahun 20177 personal berfokus pada kualitatif

pembinaan soft
skills

3 | Ayu Trisnasari, | Pendidikan Penelitian a. Sama-sama
2017, karakter melalui terdahulu membahas
“Pendidikan kegiatan berfokus pada tentang
Karakter ekstrakurikuler di | pendidikan kegiatan
Melalui SMP Islam karakter ckstrakurikul
Kegiatan Nurussalam Al- melalui er
Ekstrakurikuler | Khoir Mojolaban | kegiatan b. Sama-sama
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di SMP Islam Sukoharjo dibagi | ekstrakurikuler menggunaka
Nurussalam Al- | menjadi dua, yang | , sedangkan n metode
Khoirmojolaban | pertama kegiatan | penelitian ini penelitian
Sukoharjo ekstrakurikuler berfokus pada kualitatif
Tahun wajib dan yang pembinaan sofi
2016/2017” kedua kegiatan skills dan hard
ekstrakurikuler skills anak-
pilihan anak TKI
melalui
kegiatan
ekstrakurikuler

Dari ketiga penelitian tersebut dapat diketahui beberapa persamaan dan
perbedaan antara penelitian yang peneliti lakukan dengan ketiga penelitian

tersebut. Persamaan dan perbedaan dapat diketahui sebagai berikut:

1. Persamaan
Persamaan dari ketiga peneclitian tersebut dengan penelitian yang
peneliti lakukan adalah sama-sama meneliti tentang soft skills, hard
skills dan kegiatan ckstrakurikuler, serta sama-sama menggunakan
metode penelitian kualitatif.
2. Perbedaan
Perbedaan dari ketiga penelitian tersebut dengan penelitian yang

peneliti lakukan adalah lokasi dimana penelitian dilakukan dan kegiatan

yang dijadikan sasaran penelitian.
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B. Kajian Teori

10

Pendidikan Vokasi

a.

Pengertian Pendidikan Vokasi

Pendidikan vokasi merupakan jenjang pendidikan yang selalu
dinamis dalam melakukan perubahan kurikulum pendidikan sesuai
dengan pertumbuhan pasar kerja dan beradaptasi dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini berarti
pendidikan vokasi akan selalu mengalami pergeseran paradigma.

Menurut Pavlova, dengan pertimbangan bahwa aktivitas
ckonomi sangat ditentukan adanya perubahan teknologi yang cepat
pada masa mendatang, maka orientasi pendidikan vokasi diarahkan
menjadi  pendidikan bekerja (work education) atau pendidikan
teknologi (technology education).

Pendidikan bekerja merupakan program pendidikan dengan 3
komponen yang saling terkait, yaitu: pembelajaran untuk bekerja
(learning for work), pembelajaran tentang bekerja (learning about
work), dan pemahaman sifat dasar bekerja (understanding the nature
of work).  Secara tradisional, pendidikan vokasi merupakan
pendidikan dengan tujuan utama mempersiapkan untuk bekerja
dengan menggunakan pendekatan berbasis kompetensi.

Sedangkan pendidikan teknologi merupakan program
pendidikan yang mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap

(attitudes), dan nilai (values), yang memungkinkan siswa dapat
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memaksimalkan keluwesan dan beradaptasi dengan pekerjaan di

24
masa mendatang.

b. Tujuan Pendidikan Vokasi
Adapun tujuan utama dalam pendidikan vokasi adalah
membangun 8 kompetensi lulusan, yakni:
1) Communication Skills
2) Critical and Creative Thinking
3) Information/Digital Literacy
4) Inquiry/Reasoning Skills
5) Interpersonal Skills
6) Multicultural/Multilingual Literacy
7) Problem Solving
8) Technological Skills
Kompetensi 1 sampai 7 disebut dengan soft skills, sedangkan

kompetensi 8 disebut dengan hard skills.”

¢. Macam-Macam Pendidikan Vokasi
Kualitas lulusan pendidikan tinggi, termasuk pendidikan
vokasi, sangat tergantung dari 3 komponen, yakni: a) masukan
(input), 2) proses pendidikan, dan 3) instrumen. Proses pendidikan

merupakan interaksi antara masukan (input) dengan instrumen untuk

** Kuntang Winangun, “Pendidikan Vokasi scbagai Pondasi Bangsa Menghadapi Globalisasi,”
Jurnal Taman Vokasi 5, no. 1 (Juni, 2017): 75.
25 .

Winangun, 76.
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menghasilkan lulusan (output). Dari tiga komponen tersebut, hal
yang paling fleksibel untuk diupayakan dalam rangka meningkatkan
lulusan adalah proses pendidikan. Jika lebih difokuskan lagi berada
pada proses pembelajaran, yang merupakan bagian dari proses
pendidikan, merupakan sub komponen yang sangat sentral di dalam
menghasilkan lulusan. Proses pembelajaran diyakini merupakan
kegiatan inti proses pendidikan yang mampu mengantarkan lulusan
yang berkualitas.
Lulusan pendidikan vokasi bidang manufaktur bisa dilihat dari
2 aspek, yakni aspek soft skills dan hard skills. ** Adapun penjclasan
tentang aspek soft skills dan hard skills adalah sebagai berikut:
1) Soft Skills
Secara etimologi, istilah soft skill berasal dari bahasa
Inggris yang terdiri dari kata soft dan skill. Menurut Kamus
Inggris-Indonesia, kata soff memiliki beberapa arti yaitu:
lembek, lunak, lemah, lembut, halus, empuk dan mudah. Dari
beberapa pengertian tersebut, makna yang lebih tepat digunakan
dalam pembahasan ini adalah kata lunak dan lembut. Sementara
kata skill memiliki pengertian kecakapan, kepandaian,
keterampilan, dan keahlian. Berdasarkan pengertian tersebut,
maka secara sederhana dapat dipahami bahwa soft skill adalah

keterampilan lunak atau halus. Begitu halusnya keterampilan

*® Widarto, Pengembangan, 14,
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tersebut sehingga sulit untuk ditangkap melalui indera karena
sifatnya yang abstrak.

Secara istilah, soft skills yaitu perilaku personal dan
interpersonal yang mengembangkan dan memaksimalkan
kinerja manusia seperti membangun tim, membuat keputusan,
inisiatif dan komunikasi. Wujud dari soff skills tersebut seperti:
kejujuran, tanggung jawab, berlaku adil, mampu bekerjasama,
beradaptasi, berkomunikasi, toleran, hormat terhadap sesama,
kemampuan mengambil keputusan dan memecahkan masalah.”’

Menurut Soelistiyowati, sofi skill sebagai kemampuan
afektif yang memudahkan seseorang untuk beradaptasi dan
bergaul dengan lingkungan sekitarnya, terdiri atas tiga faktor
utama, yaitu:

a) Faktor Psikologis

Kemampuan psikologis dapat membuat seseorang
bertindak atas pertimbangan pemikiran schingga tercipta
perilaku yang sesuai dengan pikirannya, termasuk
kemampuan kontrol diri dan konsep diri. Kemampuan
psikologis lebih pada apa yang ada di dalam diri manusia,
yang dapat membantu sescorang tersebut untuk mengerti
diri sendiri dan orang lain dalam hubungannya dengan

orang lain dan lingkungannya.

?” Ratna Kasni Yunicndel, “Kontribusi Soft Skill dan Hard Skill dalam Meningkatkan

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah dan Madrasah,” Jurnal Pendidikan
Islam 1, no.1 (April, 2018): 52-53.
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b) Kemampuan Sosial
Kemampuan sosial adalah kemampuan sescorang
untuk berinteraksi dan membawa diri dalam pergaulan di
kelompoknya.
¢) Kemampuan Komunikasi
Kemampuan komunikasi adalah kemampuan yang
meliputi upaya penyampaian pesan dan informasi, baik
yang tertulis maupun tidak tertulis, verbal maupun
nonverbal, kemampuan seseorang dalam mengemukakan
maksud dalam berkomunikasi sehingga terhindar dari
kemungkinan terjadinya kes:1121hpah'a.man.28
Konsep tentang sofi skills sebenarnya merupakan
pengembangan dari konsep yang selama ini dikenal dengan
kecerdasan emosional (emotional intelligence) dan kecerdasan
sosial (social intelligence). Soft skills sering juga diartikan
sebagai kemampuan di luar kemampuan teknis dan akademis,
yang lebih mengutamakan kemampuan intrapersonal dan
interpersonal. Oleh karena itu, sofi skills bersifat invisible dan
tidak segera. Dikarenakan soft skills lebih mengarah kepada
keterampilan psikologis, maka dampak yang diakibatkan lebih
tidak kasat mata namun tetap bisa dirasakan. Contoh lain aspek

soft skills antara lain: kemampuan beradaptasi, komunikasi,

2 Yuniendel, 55.
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kepemimpinan, pengambilan keputusam, pemecahan masalah,
conflict resolution, dan lain-lain.

Pada dunia pendidikan, soft skills sendiri diartikan sebagai
kemampuan di luar kemampuan teknis dan akademis, yang lebih
mengutamakan kemampuan intra dan interpersonal atau
pembentukan karakter peserta didik schingga mampu bersaing,
beretika, bermoral, sopan santun, dan berinteraksi dengan
masyarakat. Soff skills merupakan bagian keterampilan dari
seseorang yang lebih bersifat pada kehalusan atau sensitivitas
perasaan seseorang terhadap lingkungan di sekitarnya. Konsep
tentang soft skills sebenarnya merupakan pengembangan dari
konsep yang selama ini dikenal dengan istilah kecerdasan
emosional (emotional intelligence) dan kecerdasan sosial (social
intelligence). Oleh karena itu, pendidikan soft skills bertumpu
pada pembinaan mentalitas agar peserta didik dapat
menyesuaikan diri dengan realitas kehidupan.

Secara umum, istilah soft skills ini digunakan untuk
mendeskripsikan  kemampuan untuk berkembang dalam
pekerjaan. Seorang pemimpin yang memiliki jiwa leadership
adalah pemimpin yang dengan terampil mampu melakukan

kombinasi dan improvisasi dalam menggunakan genesis
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kekuasaan yang berbeda untuk mempengaruhi perilaku bawahan
dalam berbagai situasi.”’
Soft skills pada dasarnya dapat dikategorikan menjadi 2
Jjenis, yaitu:
a) Intrapersonal Skills
Intrapersonal  skills  merupakan  keterampilan
seseorang dalam mengatur dirinya sendiri untuk
mengembangkan kerja secara optimal. Kemampuan
intrapersonal mencangkup aspek kesadaran diri (soft
awareness), yang di dalamnya meliputi: kepercayaan dirt,
kemampuan  untuk melakukan  penilaian  dirinya,
pembawaan, serta kemampuan mengendalikan emosi.
Kemampuan infrapersonal mencakup aspek kemampuan
dirt (self skill), yang di dalamnya meliputi upaya
peningkatan diri, kontrol diri, dapat dipercaya, dapat
mengelola waktu dan kekuatan, proaktif, dan konsisten.
Selain itu, Intrapersonal juga mencakup aspek kesadaran
dirt (self awareness), yang di dalamnya meliputi:
kepercayaan diri, kemampuan untuk melakukan penilaian
dirinya, pembawaan, serta kemampuan mengendalikan

emosi. >’

29 -

Widarto, Pengembangan, 17-19,
* Muhammad Chamdani, “Penerapan Mind Map pada Mata Kuliah Perkembangan Belajar Peserta
Didik untuk Pengembangan Sofi Skill Mahasiswa PGSD,” Jurnal Riset Pedagogik 1, no. 1 (2017):
63.
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Untuk mengetahui indikatornya, Lazear, David
menyatakan  bahwa  intrapersonal  skills  meliputi
pengetahuan tentang perasaan, proses berfikir refleksi diri
dan rasa atau intuisi tentang realitas spiritual. Dengan
demikian, ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari
kemampuan seseorang untuk memahami keberadaan dirinya
dan berani bertanggung jawab terhadap kehidupan
pribadinya schingga terbentuk kepribadian yang mantab,
yang nampak pada: sadar diri (self awareness), percaya diri
(self confidence), menangani kelemahan diri (effort tor
handle self-weakenss), bertanggung jawab terhadap diri
sendiri (responsibilities), membuka diri (oppeness), tegas
(assertiveness), berani mengambil keputusan sendiri,
menangani stres (self fort to hadle stressful) dan berani
menyampaikan perasaannya (courage to express personal
feelings).”!

b) Interpersonal Skills

Pada saat sescorang beradaptasi dengan lingkungan
pergaulannya, umumnya akan bertemu dengan orang-orang
yang belum pernah dikenal. la mencoba menerka-nerka
karakter dan perilaku orang-orang yang akan ditemui,

merasa canggung dan ragu-ragu bagaimana harus merespon

*' Ana Rusmardiana, “Soft Skills terhadap Karakter Siswa Sekolah Dasar,” Faktor Jurnal Ilmiah
Kependidikan 3, no. 2 (Juli, 2016): 99.
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perilaku orang yang baru ditemui tersebut. Yang dimaksud
perilaku disini merupakan aktivitas manusia yang diamati
langsung maupun yang tidak diamati oleh pihak luar
dimana perilaku terscbut sifatnya tidak tetap atau bisa
berubah.

Setiap individu mempunyai keterampilan personal
yang berkaitan dengan pemahaman terhadap dirinya sendiri
dan orang lain. /nterpersonal skills merupakan pemahaman
tentang perbedaan orang lain dengan dirinya sendiri.
Dengan pemahaman ini, sescorang dapat memahami aspek-
aspek perasaan orang lain. Interpersonal skills dapat
diartikan juga sebagai kemampuan untuk memahami orang
lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana mereka
bekerja, bagaimana kerjasama yang mercka lakukan.
Interpersonal skill juga merupakan keterampilan dalam
kaitannya dengan hubungan sosial.

Bagi yang memiliki kemampuan interpersonal skills
yang baik, dapat melakukan penyesuaian dengan mudah
dan cepat, namun bagi yang kemampuan interpersonal
skills kurang, maka akan terasa berat untuk menyesuaiakan
dirinya dalam situasi baru.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa

yang dimaksud dengan interpersonal skills adalah ciri-ciri
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spesifik yang lebih substantif dari kemampuan seseorang
dalam berfikir dan berkomunikasi secara efektif sehingga
menghasilkan hubungan saling pengertian antara dirinya
dengan orang lain, yang nampak pada: mudah bergaul (easy
to socialize), suka menolong (helpful), memahami orang
lain  (emphaty), tenggang rasa (folerance), peduli
lingkungan (concern with the environment), harmonis
(harmonious), demokratis (democratic), memberikan
perhatian terhadap orang lain (paying attention to others),
dan terampil dalam menyelesaikan konflik (ability to

resolve the conﬂica‘).n

2) Hard Skills

Hard skill terdiri dari dua kata, yaitu hard yang berarti

keras, dan skill yang berarti keterampilan atau kecakapan.

Secara sederhana, hard skill dapat diartikan sebagai seperangkat

keterampilan yang wujud konkritnya dapat ditangkap melalui

indera (visible).

Secara istilah, hard skill adalah kemampuan yang dapat

menghasilkan sesuatu yang sifatnya visible dan immediate

(segera atau langsung tampak) serta dapat dinilai dari:

a)

b)

Technical tes.

Practical test

2 Rusmardiana, 99-100.
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Unsur hard skills dapat dilihat dari intelligence quotion
thinking yang mempunyai indikator kemampuan menghitung,
menganalisa, mendesain, wawasan dan pengetahuan yang luas,
membuat model dan kritis. Termasuk pula ke dalam indikator
hard skills adalah unsur-unsur yang terdapat dalam kompetensi
pedagogik dan profesional, seperti: kemampuan merencanakan
pembelajaran, memahami perbedaan individual peserta didik
serta penguasaan bahan atau materi ajar dengan baik.”

Hard skills merupakan kemampuan minimum yang
diperlukan karyawan untuk bekerja. Seseorang dengan tingkat
pendidikan dan pengalaman yang sama rata-rata memiliki
derajat hard skills yang relatif sama. Sedangkan sofi skills
merupakan kemampuan yang relatif tidak terlihat (intangible)
dan kadang-kadang sangat sulit untuk diukur. Namun diyakini
bahwa soft skills merupakan komplemen hard skills yang akan
menentukan kesuksesan seseorang dalam bekerja.>

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hard skills merupakan
keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang ilmunya
yang dapat diamati dan diukur, didapatkan dengan mempelajari
ilmunya dan juga bisa didapatkan dari orang yang sudah ahli

dan berpengalaman dibidangnya.

¥ Yuniendel, Kontribusi, 54.
** Widarto, Pengembangan, 19-20.
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2. Kegiatan Ekstrakurikuler
a. Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Setiap lembaga pendidikan, pasti menginginkan agar setiap
siswanya dapat mencapai prestasi yang memuaskan, prestasi yang
dicapai oleh peserta didik merupakan alat ukur dan harapan utama
untuk mengetahui keberhasilan seorang pendidik. Untuk lebih
meningkatkan prestasi belajar siswa, maka diperlukan beberapa cara
sebagal penunjang dalam proses pencapaian tujuan terscbut, dan
diantara cara yang dapat ditempuh adalah memulai pelaksanaan
kegiatan ckstrakurikuler yang beragam di setiap lembaga
pendidikan.

Kegiatan ckstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di
luar ketentuan kurikulum yang berlaku di sekolah sebagai penunjang
pendidikan formal yang berlangsung di dalam sekolah. Kegiatan
tersebut merupakan bentuk kegiatan di luar program kurikulum
sckolah, yang diberikan kepada peserta didik sebagai penunjang
pendidikan formal dan dimaksudkan sebagai bentuk pengembangan
salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh siswa seperti
olahraga, kesenian dan lain sebagainya. Begitu urgennya kegiatan
tersebut, schingga mempunyai relevansi yang tinggi terhadap

program pendidikan formal lainnya.™

** Novianty Djafri, “Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler terhadap Prestasi Belajar Siswa pada
Pesantren Al-Khaerat Kota Gorontalo,” fnovasi 5, no. 3 (September, 2008): 137.



35

Dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah
kegiatan tambahan di luar struktur program jam pelajaran biasa guna
memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan siswa. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler akan menumbuhkan motivasi internal dalam diri
peserta didik menuju ke arah terbentuknya prestasi belajar yang
tinggi.

b. Macam-Macam Kegiatan Ekstrakurikuler

Ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam belajar biasa yang
bertujuan agar peserta didik dapat memperkaya dan memperluas
wawasan, pengetahuan, dan kemampuan siswa. Adapun kegiatan
ckstrakurukuler ini berperan dalam meningkatkan karakter peserta
didik. Melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan baik bersifat harian,
mingguan, maupun tahunan. Semua kegiatan itu mengandung
banyak nilai karakter, sehingga peserta didik yang mengikuti
ckstrakurikuler akan memiliki karakter yang berbeda dengan santri
lain. Mereka menjadi lebih dewasa, pemberani, dan kreatif. 36

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor
62 Tahun 2014 Tentang Ekstrakurikuler Pendidikan Dasar dan

Menengah disebutkan pula bahwa jenis ekstrakurikuler antara lain

sebagai berikut:

38 Hidayat, Peran, 72.
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1) Krida, misalnya : Kepramukaan, Latihan kepemimpinan Siswa
(LKS), Palang Merah Remaja (PMR), Usaha Keschatan Sekolah
(UKS), Pasukan Pengibar Bendera (Paskibra), dan lainnya;
Karya ilmiah, misalnya: Kechiatan Ilmiah Remaja (KIR),
kegiatan penguasaan keilmuan dan kemampuan akademik,
penelitian, dan lainnya;

2) Latihan olah-bakat latihan olah minat, misalnya: pengembangan
bakat olahraga, seni dan budaya, pecinta alam, jurnalistik, teater,
teknologi informasi dan komunikasi, rekayasa, dan lainnya;

3) Keagamaan, misalnya: pesantren kilat, ceramah keagamaan,
baca tulis al-Qur’an, retreat; atau

4) Bentuk kegiatan lainnya.”’

Adapun  macam-macam  kegiatan  ekstrakurikuler
keagamaan untuk mengembangkan bakat dan minat peserta
didik antara lain:

1) Tahfidz Al-Qur’an

Al-Qur’anul Karim adalah mukjizat Islam yang kekal dan
mukjizatnya selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan.
Ia diturunkan Allah kepada Rasulullah SAW. untuk
mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang
terang, serta membimbing mereka ke jalan yang lurus.

Rasulullah SAW. menyampaikan al-Qur’an itu kepada para

¥ Ria Yuni Lestari,"Peran Kecgiatan Ekstrakurikuler dalam  Mengembangkan —Watak

Kewarganegaraan Peserta Didik™,” Unitirta Civic Education Juournal 1, no. 2 (Desember, 2016):
139.
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sahabatnya orang-orang Arab asli sehingga mereka dapat
memahaminya berdasarkan naluri mereka. Apabila mercka
mengalami ketidakjelasan dalam memahami suatu ayat, mereka
menanyakannya kepada Rasulullah SAW.™

Allah melibatkan malaikat Jibril dalam menurunkan al-

Qur’an kepada Nabi Muhammad SAW. Olech karena itu, dalam

Q.S. al-Hijr (15): 9 tertulis dalam bentuk jamak ( W3 o2d ).

Adapun dalam segi pemeliharaannya, dalam ayat tersebut juga

diisyaratkan dengan bentuk jamak ( Oskdl>d alUlsg ).

Hal ini mengisyaratkan bahwa Allah tidak sendiri dalam
memeliharanya. Dalam hal ini, Allah melibatkan kaum
muslimin. Cara yang sudah dilakukan adalah dengan menghafal,
menulis, dan menjadikan mushaf, merekamnya dalam berbagai
alat piringan hitam, kaset, CD dan sebagainya.

Menghafal al-Qur’an merupakan salah satu bentuk
interaksi umat Islam dengan al-Qur’an yang telah berlangsung
secara turun-menurun sejak al-Qur’an pertama kali turun kepada
Nabi Muhammad SAW. hingga sckarang dan masa yang akan
datang. Allah SWT. telah memudahkan al-Qur’an untuk

dihafalkan, baik oleh umat Islam yang berasal dari Arab maupun

*® Manna ° Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Tlmu Qur’an (Bogor: PT. Pustaka Litcra AntarNusa, 2013),

1€



38

selain Arab yang tidak mengerti arti kata-kata dalam al-Qur’an
yang menggunakan bahasa Arab.>’

Ada beberapa alasan mengapa menghatal al-Qur’an
dianggap sangat penting dilakukan, yakni sebagai berikut.
Pertama, al-Qur’an diturunkan dan diterima Nabi secara hafalan
kemudian diajarkannya kepada sahabat dengan hafalan. Kedua,
hikmah diturunkannya al-Qur’an secara berangsur-angsur
mengisyaratkan motivasi dan semangat untuk menjaganya
melalui hafalan dan memahami kandungannya dengan baik.
Ketiga, firman Allah dalam Q.S. al-Hijr: 9 bersifat aplikatif,
yang berarti bahwa jaminan terpeliharanya kemurnian al-Qur’an
adalah Allah yang memberikannya, akan tetapi tugas
operasional secara nyata harus dilakukan oleh umat yang
memilikinya, yakni umat Islam. Keempat, menghafal al-Qur’an
mempunyai hukum fardhu kifayah, yang artinya bahwa orang
yang menghafal al-Qur’an tidak boleh kurang dari jumlah
mutawatir sehingga tidak akan terjadi kemungkinan pemalsuan,
pengurangan atau penambahan terhadap ayat-ayat al-Qur’an.
Jika kewajiban tersebut sudah terpenuhi, maka umat Islam

seluruhnya akan menanngung dosa.*’

* Aida Hidayah, “Metode Tahfidz al-Qur’an untuk Anak Usia Dini (Kajian atas Buku Rahasia
Sukses 3 Hafizh Quran Cilik Mengguncang Dunia,” Jurnal Studi Hmu-Iimu al-Qur'an dan Hadis
18, no. 1 (Januari, 2017): 51-52.

** Hidayah, 53.
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Hal-hal yang harus diperhatikan dalam menghafal al-
Qur’an yaitu sebagai berikut:
a) Persiapan dalam Menghafal Al-Qur’an

Studi  pedagogis  (ilmu  pendidikan) modern
menetapkan bahwa ada beberapa faktor yang berperan aktif
dalam proses perolchan segala hal yang diinginkan baik
studi, pemahaman, hafalan, ataupun mengingat-ingat.

Faktor-faktor tersebut adalah:

(1) Minat (desire)
(2) Menclaah (expectation)
(3) Perhatian (interest).

Apabila ketiga sifat tersebut berkumpul pada
seseorang, maka pada dirinya akan ditemukan konsentrasi
yang timbul secara serentak. Karena itu, ia tidak akan
mendapatkan kesulitan yang besar dalam memperoleh
Scsuatu.41

Disinilah para ahli jiwa beralasan bahwa ingatan
sescorang seclalu ada pada sesuatu yang dianggapnya
penting, dan dia akan melupakan hal-hal yang dianggap
sepele.

Dalam bidang yang tidak menyangkut al-Qur’an,

seorang muslim tidak dituntut untuk memenuhi semua atau

*! Sabit Alfatoni, Teknik Menghafal al-Qur’an (Semarang: CV. Ghyyas Putra, 2015), 20.
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sebagian sifat ini. Namun, dalam bidang al-Qur’an baik
hafalan, mengkaji, membaca, maupun merenungkannya,
harus ditopang oleh sifat-sifat ini, paling tidak dalam
pertimbangannya sifat ini terselip pada dirinya.

Oleh sebab itu, sudah semestinya orang Islam
menaruh perhatian dan berminat untuk menghafal al-
Qur’an, menelaah, mendalami isi, dan mengamalkannya.
Mempelajari  al-Qur’an tidaklah sukar, asalkan mau
menekuninya dengan sungguh-sungguh.*

Satu hal lagi, yang harus ada pada diri sescorang
penghafal al-Qur’an adalah keikhlasan dan semata-mata
untuk mendapat rida Allah SWT. Ibadah apapun termasuk
menghafal al-Qur’an akan menjadi rusak apabila di dalam
hati terdapat secercah rasa riya.

Sekalipun menghafal al-Qur’an itu bukanlah suatu
perkara yang mudah untuk dapat dilaksanakan oleh setiap
muslim, akan tetapi jika seorang muslim mempunyai minat
untuk menghafalnya schingga dia menumpahkan seluruh
perhatiannya dan terdorong untuk mengkajinya agar dapat

mencapal apa yang telah dijanjikan oleh Allah yakni surga,

2 Alfatoni, 21.



b)

41

niscaya dia akan mampu menghafal dan

mengamalkannya. =

Teknik Menghatal Al-Qur’an

Ada beberapa metode lazim yang dipakai olch para
penghafal al-Qur’an, yaitu sebagai berikut:

(1) Metode Fahmul Mahfudz, artinya sebelum ayat-ayat
dihafal, penghafal dianjurkan untuk memahami makna
setiap ayat, schingga ketika menghafal, penghafal
merasa paham dan sadar terhadap ayat-ayat yang
diucapkannya.

(2) Metode  Tikrarul Mahfudz, artinya penghafal
mengulang ayat-ayat yang sedang schingga dapat
dilakukan mengulang satu ayat sekaligus atau sedikit
demi sedikit sampai dapat membacanya tanpa melihat
mushaf. Cara ini biasanya sangat cocok bagi yang
mempunyal daya ingat lemah karena tidak memerlukan
pemikiran yang berat. Penghafal biasanya lebih banyak
terkuras suaranya.

(3) Metode Kitabul Mahfudz, artinya penghafal menulis
ayat-ayat yang dihafal di atas scbuah kertas. Bagi yang
cocok dengan metode ini biasanya ayat-ayat itu

tergambar dalam ingatannya.

* Alfatoni, 22-23.
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Metode Isati’‘amul Muahfudz, artinya penghafal
diperdengarkan ayat-ayat yang akan dihafal secara
berulang-ulang sampai dapat mengucapkan sendiri
tanpa melthat mushaf. Nantinya hanya untuk
mengisyaratkan kalau terjadi kelupaan. Metode ini
biasanya sangat cocok untuk tunanetra atau anak-anak.
Sarana memperdengarkan dapat dengan kaset atau
orang lain.

Dalam menghafal ada beberapa metode yang sudah

akrab di kalangan penghafal al-Qur’an, yaitu sebagai

berikut:*

(M

(2)

3)

4

Metode Talqin (guru membaca lalu murid menirukan
dan jika salah dibenarkan).

Tasmi’” (murid memperdengarkan hafalannya di depan
guru), biasanya disebut setoran hafalan.

Mura’jaah (pengulangan hafalan), teknisnya sangat
banyak, bisa dilakukan sendiri dengan merekam atau
memegang al-Qur’an di tangannya, bisa dengan
berpasangan. Ini sangat berguna untuk memperkuat
hafalan.

Tafsir (mengkaji tafsirnya), baik secara sendiri maupun

melalui guru. Hal ini sangat membantu menghafal atau

 Alfatoni, 29-30.
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memperkuat hafalan, terutama bila surat atau ayat
tersebut dalam bentuk kisah.
Tajwid (perbaikan bacaan dan hukumnya).®

Menurut sebagian penghafal, ada beberapa kaidah

yang perlu diperhatikan dalam menghafal al-Qur’an.

Kaidah-kaidah tersebut adalah:

(1)
(2)
3)

C))

(M
(2)
3)
4
(5)
(6)
(7
(8)
€

Memilih waktu dan tempat yang tepat dan kondusif.
Mendahulukan bacaan yang benar (tajwid) atas hafalan.
Menggunakan satu jenis mushaf saja, tidak berganti-
ganti.
Melakukan pengulangan yang rutin, walaupun sedikit
daripada borongan.*’

Adapun teknik menghafal al-Qur’an antara lain:
Niat ikhlas.
Memilih waktu dan tempat yang kondusif.
Gunakanlah satu mushaf.
Pelajarilah tahsin sebelum menghafal.
Menghafal al-Qur’an dengan teratur.
Memperhatikan tulisan ayat saat menghafal.
Merasa keagungan al-Qur’an.
Teliti ayat mutasyabihat.

Mencarl ustaz.

* Alfatoni, 31.
* Alfatoni, 37.
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(10) Tumbuhkan motivasi dan disiplin.

(11)Mengamalkan al-Qur’an.

(12)Berdoa kepada Allah SWT.*

Menjaga Hafalan Al-Qur’an

Ketika menghafal al-Qur’an, terkadang sering terjadi

penghafal lupa terhadap hafalannya. Secbenarnya banyak

sekali penyebab lupa, namun secara garis besar dapat

dikelompokkan dalam 2 hal berikut:

(1)

(2)

Kelupaan secara bertahap (fading) dan ini merupakan
sebab yang paling jelas bagi terjadinya kelupaan. Lupa
ini terjadi karena pengaruh dari jaringan sel-sel yang
semangatnya layu karena tidak diperbarui. Sebagian
orang mengatakan bahwa keadaan ini merupakan
situasi kembali pada keadaan yang alami.

Terhalang ingatan. Sebab yang paling menonjol adalah

berikut ini:

(a) Masuknya hafalan-hafalan lain yang serupa
schingga meclepaskan berbagai hal yang sudah
dihafal.

(b) Benturan yang dapat mengubah berbagai proses

hafalan menjadi hilang.

7 Alfatoni, 38.
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(¢c) Perasaan tertentu yang terkristal dalam jiwa seperti
rasa takut, sakit saraf, dan guncangan jiwa.
Semuanya akan mengubah apa yang telah dihafal
oleh sescorang.

Banyak ulama menyatakan bahwa mengabaikan dan
melupakan al-Qur’an setelah menghafalnya merupakan
suatu dosa besar. Namun, tidaklah semua yang lupa
mendapatkan ancaman dari Allah, sebab kelupaan karena
uzur, usia tua, atau penyakit yang melumpuhkan fungsi
ingatannya merupakan beberapa sebab yang dapat
ditoleransi, asalkan dia tetap mengamalkan segala perintah
yang terkandung dalam al-Qur’an.*®

Berikut ini beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
menjaga hafalan:

(1) Mengulang-ulang dan membaca (nderes) secara teratur
Selayaknya kita mempelajari al-Qur’an dan
mengulangi bacaannya baik di malam maupun siang
hari. Rasulullah bersabda, “Apabila ahli al-Qur’an
bangun di malam hari maupun di siang hari dengan
membacanya, niscaya ia akan mengingatnya. Tetapi

jika tidak dibacanya, niscaya ia akan melupakannya.”

8 Alfatoni, 52-53.
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Membiasakan hafalan

Terkadang scorang penghafal mencapai puncak
kelupaan sehingga sangat sulit untuk mengulangi
hafalannya. Karena itu, secorang penghafal al-Qur’an
harus membiasakan mengulangi  hafalan  dan
membiasakan hal-hal yang telah dilupakan tersebut.
Mendengarkan bacaan orang lain

Mendengarkan merupakan media penyemangat
paling sugestif. Seseorang tidak luput dari kelemahan
meskipun mempunyai potensi kecerdasan yang sangat
kuat. Dengan kata lain, suatu saat ia pasti akan
mengalami  lupa. Hal in1 sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW. dari Aisyah R.A. ketika mendengar
sescorang membaca al-Qur’an di masjid pada malam
hari. Beliau bersabda, “Semoga Allah memberinya
rahmat! Sungguh ia telah mengingatkanku pada ayat ini
yang aku terputus dalam menghafalnya dari suatu
surat.”

Mendengarkan bacaan orang lain adalah metode
yang paling tepat dalam menghafal al-Qur’an, di
samping menalar.Ibnu Mas ud berkata, “Saya hafal dari

lisan Rasulullah tujuh puluh surat lebih.”

4 Alfatoni, 54-55.
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Ilmu modern menegaskan pula bahwa
mendengarkan merupakan suatu faktor yang penting
dalam mengingat.

(4) Mentadabburi makna

Mentadabburi, merenungkan, dan memahami
kandungan ayat-ayat al-Qur’an merupakan salah satu
cara untuk menjaga hafalan. Selain itu, hal ini

merupakan salah satu tujuan diturunkannya al-Qur’an.”

2) Pidato

Bahasa digunakan oleh manusia sebagal sarana
berkomunikasi. Sebagai makhluk sosial, manusia akan selalu
menggunakan komunikasi untuk berhubungan dengan manusia
yang lain. Manusia berkomunikasi dengan manusia yang lain
menggunakan bahasa. Maka dari itu, bahasa sangat penting bagi
manusia. Bahasa digunakan oleh manusia berkomunikasi
dengan sesamanya untuk menyampaikan pesan dan maksud
yang ingin disampaikan.”"

Bahasa sebagai alat komunikasi dalam kchidupan schari-
hari. Peranan bahasa tidak bisa lepas dari kehidupan manusia
dalam berinteraksi dengan sesamanya terutama dalam kegiatan
berdakwah. Dakwah adalah proses penyampaian pesan atau

informasi kepada orang lain dengan menggunakan bahasa

% Alfatoni,56-57.

*! Nanik Shobikah, “ Pidato 3 Bahasa (Indonesia, Arab, dan Inggris) sebagai Metode Pembelajaran
Dakwah di Pondok Pesantren Mathlaul Anwar Pontianak,” Jurnal Dakwah 12, no. 2 (2018): 247.
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sebagai sarannya. Di era globalisasi ini, media komunikasi
sudah semakin canggih dan modern. Metode dakwah juga harus
mengikuti perkembangan, jika tidak, hal ini akan menyebabkan
masyarakat tidak bisa mendapatkan informasi dan pesan dengan
cepat terutama dakwah agama. Dengan semakin canggih dan
modernnya media komunikasi sekarang ini, maka bahasa asing
sangat dibutuhkan sebagai sarana berkomunikasi secara
internasional terutama bahasa Inggris dan bahasa Arab.

Bahasa asing yang lazim digunakan di Indonesia adalah
bahasa Arab dan bahasa Inggris. Lembaga Pendidikan Islam
seperti pondok pesantren sebagai basis pendidikan keagamaan
harus bisa memandang jauh ke masa depan dimana semakin
berkembangnya teknologi maka bahasa yang digunakan
generasi demi generasi akan bergeser kearah perkembangan
teknologi yang bersifat online dan offline.”*

Maka dari itu, pondok pesantren harus bisa menangkap
peluang dan menggunakan peluang ini untuk menerapkan
metode berdakwah dengan menggunakan bahasa Indonesia
dalam lingkup nasional, dan bahasa asing terutama bahasa Arab
dan bahasa Inggris dalam lingkup internasional. Begitu

pentingnya tiga bahasa tersebut dalam pengembangan dakwah

32 Shobikah, 248.
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pada era ini, maka bahasa-bahasa tersebut harus dipelajari
dengan baik.

Memandang pentingnya mempelajari bahasa Inggris dan
bahasa Arab dalam dalam melaksanakan dakwah Islam, maka
perlu untuk menggunakan metode pembelajaran dakwah melalui
pidato 3 bahasa, yaitu:

a) Pidato Bahasa Indonesia
b) Pidato Bahasa Arab
¢) Pidato Bahasa Inggris

Pidato adalah secbuah kegiatan berbicara atau berorasi
untuk menyatakan pendapatnya, atau memberikan gambaran
tentang suatu hal yang ditunjukkan untuk orang banyak. Pidato
yang baik dapat memberikan suatu kesan positif bagi orang-
orang yang mendengar pidato tersebut. Kemampuan berpidato
yang baik akan membuat seorang pendakwah atau da’i mampu
untuk menyampaikan orasi atau pernyataan bahkan ajakan amar
ma ruf nahi munkar untuk Inzlsyarakzlt.53

Selain itu, keberhasilan dakwah sangat ditentukan
bagaimana seorang da’i menyampaikan dakwahnya dengan
menggunakan bahasa yang tepat dan komunikatif. Ketika
seorang da’i berdakwah di daerah yang mayoritasnya adalah

penduduk desa atau pedalaman, mungkin bahasa yang lebih

53 Shobikah, 257.
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tepat digunakan adalah bahasa daerah atau menggunakan bahasa
Indonesia dalam lingkup nasional. Namun, jika scorang da’i
ingin berdakwah secara internasional, maka bahasa Inggris dan
bahasa Arab. Bahasa Arab adalah bahasa yang digunakan dalam
al-Qur’an, maka dari itu, seorang da’i sangat diharapkan mampu
menguasal bahasa Arab untuk menyempurnakan dakwahnya,
apalagi banyak ayat-ayat yang digunakan dalam berdakwah,
maka sangat mustahil jika secorang da’i tidak menguasai bahasa
Arab. Sedangkan peranan bahasa Inggris juga tidak kalah
pentingnya dikuasai oleh seorang da’i**

Maka dari itu, Pondok Pesantren Queen Assalam
mempersiapkan para santrinya untuk mampu menguasal 3
bahasa tersebut. Untuk melaksanakan tujuan tersebut, pondok
pesantren menggunakan metode pembelajaran pidato 3 bahasa.
Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk melatih santri untuk bisa
berdakwah dengan menggunakan 3 bahasa.

Tilawah

Membaca al-Qur’an tidak sama dengan membaca bahan
bacaan lainnya, karena ia adalah kalam Allah SWT. Oleh karena
itu, membacanya mempunyai etika zahir dan batin. Diantara

etika-etika zahir adalah baca al-Qur’an dengan tartil. Makna

%% Shobikah, 252.



membaca dengan tartil adalah dengan perlahan-lahan, sambil
memperhatikan huruf-huruf dan barisnya.

Tilawah al-Qur’an adalah memperindah suara pada
tilawah al-Qur’an. Tilawah al-Qur’an merupakan ilmu lisan,
yaitu ilmu yang direalisasikan dengan bacaan atau perkataan.
llmu Naghom mempelajari cara di dalam menyenandungkan
atau melagukan suara pada tilawah al-Qur’an dengan
menggunakan beberapa lagu yang telah ditetapkan oleh para ahli
quro.”

Dalam membaca al-Qur’an secara tilawah, ada beberapa
hal yang harus diperhatikan dengan baik supaya program
membaca tilawah al-Qur’an berhasil. Hal-hal tersebut adalah:

a) Tajwid

Tajwid secara harfiah mengandung arti melakukan
sesuatu  dengan elok dan indah atau Dbagus dan
membaguskan. Dalam ilmu qiro’ah, tajwid berarti
mengeluarkan huruf dari tempatnya dengan memberikan
sifat-sifat yang dimilikinya. Ilmu tajwid merupakan suatu
ilmu yang menerangkan bagaimana cara melafazkan atau
mengucapkan huruf-huruf yang terdapat dalam kitab suci

al-Qur’an.

* Muhammad Ishak dkk,“Pclaksanaan Program Tilawah Alquran dalam Meningkatkan

Kemampuan Membaca Alqur’an Siswa di MAS Al Ma’sum Stabat” Edu Religia 1, no. 4
(Desember, 2017): 614,
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Dalam ilmu tajwid, dikenal beberapa istilah yang
harus diperhatikan dan diketahui dalam pembacaan al-
Qur’an, antara lain yaitu:

(1) Makharijul huruf, yaitu tempat keluar masuknya huruf

(2) Shifatul huruf, yaitu cara melafalkan atau mengucapkan
huruf

(3) Ahkamul huruf, yaitu hubungan antara huruf

(4) Ahkamul maddi wal qasr, yaitu panjang dan pendcknya
dalam melafazkan ucapan dalam tiap ayat al-Qur’an

(5) Ahkamul waqaf wal ibtida’, yaitu mengetahui huruf
yang harus mulai dibaca dan berhenti pada bacaan bila
ada tanda huruf tajwid.

Lagu (Nagham)

Nagham artinya lagu atau irama. Nagham adalah
khusus untuk tilawah al-Qur’an atau seni baca al-Qur’an.
Adapun lagu-lagu dalam tilawati al-Qur’an ada 7 macam
lagu, yaitu:

(1) Bayyati
(2) Hijaz
(3) Shaba
(4) Rast
(5) Jaharkah

(6) Sika
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(7) Nahawand.”®
c) Suara
Bagian yang tidak kalah pentingnnya dalam seni baca
al-Qur’an adalah masalah suara peserta didik, sebagaimana
diketahui bahwa suara manusia itu banyak perubahan,
sejalan dengan bertambahnya usia atau karena masa yang
dialaminya, yaitu dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa,
tua sampai tua renta.
d) Nafas
Nafas adalah satu bagian yang penting dalam seni
baca al-Qur’an. Seorang Qori’ atau Qori'ah yang
mempunyal nafas yang panjang akan membaca
kesempurnaan dalam bacaannya, akan terhindar dari waqaf
(berhenti) yang bukan tempatnya (fanaffis) atau akan
terhindar dari akhir bacaan yang terlalu cepat (tergesa-gesa)
karena mengejar sampainya nafas.”’
4) Hadrah
Hadrah adalah kesenian lokal yang keberadaannya penting
untuk dipertahankan sampai saat ini. Kesenian adalah
penjelmaan dari rasa keindahan untuk kesejahteraan hidup, rasa
disusun dan dinyatakan oleh pikiran, sehingga ia menjadi bentuk

yang dapat disalurkan dan dimiliki. Kesenian hadrah tidak lepas

3 shak, 615.
*7 Ishak, 616.
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dengan sholawat. Umumnya, sholawat itu adalah do’a kepada
Allah SWT untuk Nabi Muhammad SAW. beserta keluarga, dan
sahabatnya. Jenis musik tradisional ini biasanya diekspresikan
dalam bentuk gaya bermacam-macam. Seni musik tradisional
Islam ini tidak hanya tumbuh dan berkembang di Indonesia saja,
melainkan juga di negara-negara Asia yang lain, Timur tengah,
Afrika, Eropa, dan negara-negara lain dimana umat Islam
berada.

Kesenian hadrah banyak mengandung beberapa nilai yang
terkait dengan aspek-aspek pendidikan seperti ketuhanan
(tauhid), akhlak (moral), ibadah, dan sosial. Akan tetapi, nilai-
nilai tersebut kurang disadari dan dirasakan oleh masyarakat,
khususnya lembaga pendidikan yang berperan penting dalam
penanaman nilai-nilai karakter. Jika saja peserta didik mengerti
dan memahami nilai-nilai yang terkandung dalam kegiatan
kesenian hadrah, diharapkan kedepannya merecka mampu untuk
mengaplikasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, tidak hanya secbatas bermain peralatan musiknya dan
menyanyikan syair-syairnya saja, tanpa mengetahui nilai-nilai
apa yang terkandung didalamnya dan mengamalkannya.™

Kesenian hadrah dianggap dapat menjangkau ketiga ranah

yang harus ada dalam pendidikan, yaitu ranah kognitif, ranah

* Afif Zahidi dkk, “Pcnanaman Nilai-Nilai Karakter melalui Ekstrakurikuler Hadroh di MI
Ma’arif Giriloyo 1 Imogiri Bantul,” Jurnal Pendidikan Dasar Islam 9, no. 1 (Juni, 2017): 103-104.



55

afektif, dan ranah psikomotorik. Ketiga ranah tersebut bisa
dijabarkan seperti dibawah ini:
a) Kognitif
(1) Mengetahui sejarah seni hadrah.
(2) Mengetahui jenis peralatan seni hadrah.
(3) Memahami proses dan teknik pelaksanaan seni hadrah.
(4) Mengenal motif ragam dan gerak dalam rodat.
b) Afektif
(1) Munculnya kesadaran dan rasa memiliki terhadap
kesenian daerah.
(2) Adanya keinginan untuk melestarikan kesenian daerah.
(3) Bangga mengetahui dan menguasai kesenian daerahnya
sendiri.
c) Psikomotorik
(1) Bisa menabu rebana.
(2) Bisa melantunkan sholawat.

(3) Bisa melakukan tarian (rodat).”

** Muhammad Mukhlason, “Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal Seni Hadrah Pasuruan,”
Jurnal Studi Islam 10, no. 2 (Desember, 2015), 137.



BAB II1

METODE PENELITTAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendckatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Memilih pendekatan kualitatif karena menurut peneliti penelitian
ini sangat efektif digunakan dalam mencari tanggapan dan pandangan karena
bertemu langsung serta adanya pemahaman khusus dalam menganalisa.
Penelitian kualitatif adalah penganut aliran fenomenologis, yang menitik
beratkan kegiatan penelitian ilmiahnya dengan jalan penguraian (describing)
dan pemahaman (understanding) terhadap gejala-gejala sosial yang
diamatinya. Pemahaman bukan saja dari sudut pandang peneliti (researcher’s
perspective) tetapi yang lebih penting lagi adalah pemahaman terhadap gejala
dan fakta yang diamati berdasarkan sudut pandang subjek yang diteliti.*

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian
deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala,
fakta-fakta atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Dalam penelitian deskriptif,
cenderung tidak perlu mencari atau menerangkan saling hubungan dan

s @ . 61
menguji hipotesis.

* Hardani dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: CV. Pustaka llmu Group,
2020), 39.
*' Hardani, 54.
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Adapun rancangan penelitian ini menggunakan studi kasus. Studi kasus
merupakan metode untuk menghimpun dan menganalisis data berkenaan
dengan sesuatu kasus. Sesuatu dijadikan kasus biasanya karena ada masalah,
kesulitan, hambatan, penyimpangan, tetapi juga sesuatu dijadikan kasus
meskipun tidak ada masalah, malahan dijadikan kasus karena keunggulan

- 62
atau keberhasilannya.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian menunjukkan dimana penelitian tersebut hendak
dilakukan. Wilayah penelitian biasanya berisi tentang lokasi (desa, organisasi,
peristiwa, teks dan sebagainya).”® Adapun lokasi yang dijadikan objek peneliti

adalah di Pondok Pesantren Queen Assalam Desa Sumberberas RT 05/RW 04

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Lokasi tersebut dipilih dengan

pertimbangan sebagai berikut:

1. Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi merupakan
salah satu pondok pesantren di Banyuwangi yang didirikan untuk
memperjuangkan nasib anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang
terabaikan.

2. Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi tidak hanya
memberikan perlindungan kepada anak-anak tenaga kerja Indonesia
(TKI), tetapi juga membina soft skills dan hard skills anak-anak tenaga

kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler.

** Hardani, 64.
% Tim Penyusun, Pedoman, 49.
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3. Pondok Pesantren Queen Assalam  Sumberberas Banyuwangi
menyediakan pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Pendidikan
formal terdiri dari PAUD/TK/RA, Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah
Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA), Seckolah Menengah
Kejuruan (SMK). Sedangkan pendidikan non-formal terdiri dari
Madrasah Diniyah, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ), Tahfidzul

Qur’an, dan Panti Asuhan.

C. Subjek Penelitian

Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut
meliputi data apa saja yang dikumpulkan, bagaimana karakteristiknya, siapa
yang dijadikan informan atau subjek penclitian, bagaimana ciri-ciri informan
atau subjek tersebut dan dengan cara bagaimana data dijaring sehingga
validitasnya dapat dijamin. Istilah sampel jarang digunakan karena istilah ini
biasanya digunakan melakukan generalisasi dalam pendekatan kuantitatif.**

Penentuan subjek penelitian ini menggunakan teknik purposive, yaitu
dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Purposive penunjukan
informan didasarkan atas ciri-ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat-sifat populasi

yang sudah diketahui sebelumnya.

® Tim Penyusun, 94.
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Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:
Data primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari

sumber pertama yang diperoleh dari wawancarapeneliti dengan informan,

yaitu:

a. Kial M. Lauhin Mahfudz selaku pengasuh Pondok Pesantren Queen
Assalam

b. Nyai Siti Mutmainnah selaku istri pengasuh sckaligus pembina
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Queen Assalam

c¢. Ustaz Fahris Saifullah selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler
pidato di Pondok Pesantren Queen Assalam

d. Ustazah Irma Lia Azlina selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler
tilawah di Pondok Pesantren Queen Assalam

e. Ustaz Ibnu Balya Malkan selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler
hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam

f.  Anak-Anak tenaga kerja Indonesia (TKI) di Pondok Pesantren
Queen Assalam.

Data sekunder

Data sckunder adalah data yang diperolch sebagai pendukung dari
data primer yang berupa hasil observasi, dokumentasi, serta berbagai
referensi. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu: sejarah

pondok Pesantren Queen Assalam, visi dan misi, biodata pengasuh
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pondok, lokasi pondok, data ustaz-ustazah, data santri, data anak-anak
tenaga kerja Indonesia (TKI), dan foto-foto yang mendukung serta

berkaitan dengan penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.®

Teknik pengumpulan data dalam penelitian in1 menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi

Observasi adalah pengamatan dengan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala-gejala yang diteliti.*

Jenis observasi yang digunakan oleh peneliti adalah observasi
partisipan. Yang dimaksud observasi partisipan ialah apabila observasi
(orang yang melakukan observasi) turut ambil bagian atau berada dalam
keadaan obyck yang diobservasi (observes). Dengan observasi partisipan
ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap dan tajam, dan sampai
mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang tampak.

Adapun data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik

observasi adalah sebagai berikut:

% Hardani, Metode, 120-121.
% Hardani, 123.
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a. Mengetahui keadaan fisik Pondok Pesantren Queen Assalam
Sumberberas Banyuwangi

b. Mengetahui aktifitas kegiatan ekstrakurikuler anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas
Banyuwangi

c. Mengetahui pembinaan soff skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi

2. Wawancara

Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung atau percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (inferviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.’

Jenis wawancara yang digunakan oleh peneliti 1alah wawancara
semiterstruktur. Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-
dept interview, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas bila
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Kegunaan wawancara yaitu
untuk mendapatkan data ditangan pertama (primer), pelengkap teknik
pengumpulan lainnya, dan menguji hasil pengumpulan data lainnya.®®

Adapun data yang diperoleh peneliti dengan menggunakan teknik

wawancara adalah sebagai berikut:

® Hardani, 137-138.
% Hardani, 139.
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Perencanaan pembinaan soff skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ckstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

Peclaksanaan pembinaan sofi skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

Evaluasi pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di  Pondok

Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi adalah

pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-dokumen.®’

Adapun hal-hal yang didokumetasikan terkait dengan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Queen Assalam
Sumberberas Banyuwangi

Visi dan misi Pondok Pesantren Queen Assalam

Biodata pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam

Lokasi Pondok Pesantren Queen Assalam

Data ustaz-ustazah Pondok Pesantren Queen Assalam

Data santri Pondok Pesantren Queen Assalam

% Hardani, 149.
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g. Data anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) Pondok Pesantren
Queen Assalam

h. Foto-foto yang mendukung dan berkaitan dengan peneliti ini.

E. Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara. Catatan lapangan, dan bahan-bahan
lain, schingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
simpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.™

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif dengan model interaktif Miles, Huberman dan Saldana
tahun 2014 yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:

I. Kondensasi Data (Data Condensation)

Miles, Huberman dan Saldana mengemukakan “data condensation
refers to the process of selecting, focusing, simplifying, abstracting,
and/or transforming the data that appear in the full corpus (body) of
written-up field notes, interview transcripts”. Kondensasi data merujuk
kepada  proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,

mengabstraksi dan mentransformasikan data yang terdapat pada catatan

" Hardani, 161-162.
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lapangan maupun transkip.”' Dalam penelitian ini diuraikan sebagai
berikut:
a. Menyeleksi (Selecting)

Peneliti harus bertindak selecting yaitu dapat menentukan data
yang penting dan tidak penting. Pada tahap ini, peneliti hanya
membatasi data yang berdasarkan rumusan masalahnya yaitu:
bagaimana perencanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ckstrakurikuler
di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi,
bagaimana pelaksanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler
di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi,
bagaimana evaluasi pembinaan soff skills dan hard skills anak-anak
tenaga kerja Indonesia (TKI) melalur kegiatan ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

b. Memfokuskan (Focusing)

Menurut Miles dan Huberman bahwa memfokuskan data
merupakan bentuk pra analisis. Pada tahap ini, peneliti
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah
penelitian. Tahap ini merupakan lanjutan dari tahap seleksi data.

Peneliti hanya membatasi data yang berdasarkan rumusan masalah.

" Mattew B. Miles dkk., Qualitative Data Analysis (America: SAGE Publications, 2014), 12.
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¢. Mengabstraksikan (Abstracting)

Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang inti
proses pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijaga sehingga tetap
berada di dalamnya. Pada tahap i, data yang telah terkumpul
dievaluasi, khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan kecukupan
data.

d. Menyederhanakan dan Mentransformasikan (Simplifyng and
Transforming)

Data dalam penelitian ini selanjutnya diserahkan dan
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi yang
ketat dengan ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data
dalam satu pola yang lebih luas dan sebagainya. Menyederhanakan
data peneliti mengumpulkan data setiap proses.

2. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian yang dimaksud Miles dan Huberman yaitu sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan
simpulan dan pengambilan tindakan. ™

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan

sejenisnya. Dengan mendisplaykan data, maka memudahkan untuk

2 Hardani, Metode, 167.
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut.”
3. Penarikan Simpulan atau Verifikasi (Conclusions:drawing/verifying)
Langkah ketiga dari analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan simpulan atau verifikasi. Simpulan adalah
intisari dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat
terakhir yang berdasarkan pada uraian-uraian sebelumnya atau keputusan
yang diperoleh berdasarkan metode berpikir induktif dan deduktif.
Simpulan yang dibuat harus relevan dengan fokus penelitian, tujuan
penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan interpretasi dan
pembahasan. Simpulan penelitian bukan ringkasan penelitian.”
Adapun komponen-komponen analisis data model interaktif scsuai
teori Miles, Huberman dan Saldana tahun 2014, digambarkan seperti

berikut:

Data collection —iy -

Data

Conclusions:

condensation drawing/verifying

Gambar 3.1

» Hardani, 168.
™ Hardani, 171.
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Komponen-Komponen Analisis Data Model Interaktif

. 7
Sumber: Miles dan Huberman'

F. Keabsahan Data

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan dalam penelitian kualitatif
yakni untuk mengetahui tingkat kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan
kepercayaan hasil temuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada
kenyataan yang sedang diteliti.

Untuk memeriksa keabsahan data ini, maka dipakai validitas data
triangulasi. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.”

Keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber
dan triangulasi teknik.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber
yang berbeda-beda dengan teknik yang sama.”’ Triangulasi sumber ini
dapat dicapai dengan jalan: 1) Membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara 2) Membandingkan dengan apa yang
dikatakan orang di depan umum dengan apa yang dikatakan sccara
pribadi 3) Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang

tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 4)

™ Miles, Qualitative, 14.
® Hardani, Metode, 154.
"7 Hardani, 155.
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Membandingkan keadaan dan perspektif seorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan orang lain 5) Membandingkan hasil wawancara
dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi  teknik  berarti peneliti  menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber vyang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipan,
wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk sumber data yang sama

78
secara serempak.

G. Tahap-Tahap Penelitian
Dalam penelitian ini, ada beberapa tahap yang peneliti lakukan, antara
lain:
1. Tahap Pra Lapangan (Persiapan)
Tahap pra lapangan yaitu tahap yang dilakukan sebelum penelitian
dilaksanakan. Kegiatan dalam tahap pra lapangan yaitu:
a. Menyusun Rencana Penelitian
Rancangan penelitian ini latar belakang masalah dan alasan
pelaksanaan penelitian, pemilihan lokasi, penentuan jadwal
penelitian, rancangan pengumpulan data, rancangan prosedur

analisis data, dan rancangan pengecekan keabsahan data.

78 Hardani, 155.
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b. Studi Eksplorasi
Studi eksplorasi merupakan kunjungan ke lokasi penelitian
sebelum pelaksanaan, dengan tujuan untuk mengetahui lokasi
penelitian dan segala keadaan yang diteliti. Lokasi penelitian yang
dipilih yaitu Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas
Banyuwangi.
c. Perizinan
Sehubungan dengan penelitian yang berada di luar kampus dan
merupakan penelitian resmi, maka penelitian ini memerlukan izin
dan prosedur sebagal berikut yaitu permintaan surat pengantar dari
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember sebagai permohonan
izin penelitian yang diajukan kepada Pondok Pesantren Queen
Assalam Sumberberas Banyuwangi.
d. Penyusunan Instrumen Penelitian
Kegiatan dalam penyusunan instrumen penelitian meliputi
penyusunan daftar pertanyaan untuk wawancara, membuat lembar
observasi, dan pencatatan dokumen yang diperlukan.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam tahap pelaksanaan, diperlukan kegiatan-kegiatan yang

dilakukan antara lain:
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a. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan jadwal yang telah
ditentukan dengan menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi.
b. Pengolahan Data
Pengolahan data dari hasil pengumpulan data dalam penelitian
dimaksudkan untuk mempermudah dalam menganalisis data.
c. Analisis Data
Setelah semua terkumpul dan tersusun, maka dapat dilakukan
analisis data dengan teknik analisis kualitatif, yaitu mengemukakan
gambaran terhadap apa yang telah diperoleh selama pengumpulan
data. Hasil analisis diuraikan dalam paparan data dan temuan
penelitian.
Tahap Pelaporan
Tahap pelaporan adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
skripsi sesuai dengan pedoman yang berlaku pada program Institut

Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BABIV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian

10

Sejarah Singkat Berdirinya Pondok Pesantren Queen Assalam
Sumberberas Banyuwangi

Ma’had Queen Assalam adalah sebuah pesantren salafiyah. Ma’had
ini terletak di Desa Sumberberas Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi yang didirikan oleh KH. Lauhin Mahfudz Siroj yang
meneruskan perjuangan KH. Misbahul Munir pendiri atau pengasuh
Pondok Pesantren Darusalam Wringinputih sekitar tahun 2000 M.
Berdirinya Ma’had ini  bersamaan dengan didirikannya Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) dan Madrasah Diniyah Tagmiliyah
Arrohmah Queen Assalam (MD) dan Madrasah Tsanawiyah Darusalam
(MTs) yang telah ada sebelumnya. Keberadaan Ma’had Queen Assalam
dengan perkembangannya pada tahun 2010 berdirilah sebuah lembaga
pendidikan Islam dan sosial Pondok Pesantren Queen Assalam yang
mendapat respon baik dari masyarakat dan para wali santri terbukti
dengan meningkatnya jumlah santri setiap tahunnya.

Pondok pesantren ini bermula dari Taman Pendidikan Al-Qur’an
yang bernama Jannatul Falah pada tahun 2000. Pada waktu itu yang

mengaji adalah anak-anak sckitar pondok yang dibimbing langsung olch

71
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Kiai Mahfudz dan istrinya yaitu Nyai Siti Mutmainnah serta dibantu oleh
pendidik tamatan pesantren yang juga berasal dari lingkungan sckitar.
Inisiatif mendirikan pondok pesantren yaitu ketika Kiai Mahfudz
berjalan-jalan di pesisir pantai kota Banyuwangi, dan pada saat itu beliau
melihat banyak sekali anak-anak kecil yang terlantar, tidak
berpendidikan, tidak mengaji  dan banyak anak-anak yang mabuk-
mabukan di depan pertigaan dikarenakan kurang mendapat kasih sayang
dari orang tuanya. Dari situlah Kiai Mahfudz menginginkan untuk
mendirikan suatu kelembagaan yang nantinya dapat membentuk karakter
anak-anak tersebut.

Asal mula pemberian nama pondok pesantren yaitu berprinsip ingin
tabarukan (ngalap barokah) pada suatu pondok pesantren tua yang
pernah menjadi tempat mondok oleh pengasuh. Queen diambil dari nama
Pondok Pesantren Queen Al Falah Plosomojo Kediri. Sedangkan
Assalam diambil dari nama Darussalam, yaitu salah satu Pondok
Pesantren di Blokagong Banyuwangi. Schingga terjadilah penggabungan
nama yaitu Pondok Pesantren Queen Assalam karena ingin
menyelamatkan anak-anak yang kurang mendapat kasih sayang dari
orang tuanya sesuai dengan syariat Islam baik di dunia maupun di
akhirat.

Tujuan mendirikan Pondok Queen Assalam yaitu menjadi tempat
bagi anak-anak TKI tinggal dan menuntut ilmu. Pondok Pesantren ini

mulai dicetuskan pada bulan Mei tahun 2010 setelah mendapat respon
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dari Menteri Tenaga Kerja pada bulan Februari tahun 2011. Alasan di
balik pendirian pondok ini karena banyak tenaga kerja Indonesia adalah
perempuan, dan saat berangkat keluar negeri sebagian besar menitipkan
anak-anaknya ke anggota keluarga yang lain. Para tenaga kerja
perempuan ini disebut sebagai penyelamat, bukan hanya keluarga tetapi
Juga orang-orang sckitarnya. Mercka membangun rumah dan menyukupi
secara ekonomi. Tapi yang sering muncul adalah anak-anak mereka
kurang kasih sayang dan perhatian. Itulah yang menjadi alasan
membangun Pondok Pesantren Queen Assalam. Agar menjadi tempat
anak-anak TKI pulang saat orang tuanya bekerja di luar negeri. Hal
tersebut yang juga menjadi alasan pemberian nama Queen Assalam, yang
berarti perempuan penyelamat.

Setelah tujuh tahun kemudian (tahun 2017 M) berdirilah sebuah
Sekolah Menengah Kejuruan (Unggulan) dengan latar belakang karena
belum siapnya santri ketika lulus dimadrsah diniah atau di MTs
Darusalam schingga pengasuh dan tokoh-tokoh masyarakat mendirikan
sekolah formal SMK Queen Assalam demi kesiapan para santrinya ketika
berjuang di masyarakatnya atau di daecrahnya karena santri-santri yang
mondok di pesantren Queen Assalam berasal dari seluruh penjuru
nusantara.

Ma’had Queen Assalam selalu berupaya meningkatkan prestasi
belajar para santrinya sesuai dengan tuntutan kehidupan yang semakin

modern. Untuk lebih mengoptimalkan pembinaan terhadap para
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siswa/santri dan kemandirian madrasah, pengasuh ma’had bersama
pengelola dan dewan guru telah menjadikan kelas filial dengan SMK
Darusalam Blogkagung dan mendapat surat rekomendasi penerimaan
siswa baru dari kepala sckolah SMK Darusalam Blogkagung tahun
pelajaran 20017/2018 dari Dinas Pendidikan Kabupaten Banyuwangi.

Adapun keberadaan sekolah ini mendapat sambutan dengan baik.”

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Queen Assalam
a. Visi
Membentuk sosok anak didik yang memiliki karakter, watak
dan kepribadian dengan landasan iman dan taqwa serta nilai-nilai
akhlaq yang kokoh tercermin dalam keseluruhan sikap dan perilaku
sehari-hari, untuk selanjutnya memberi corak bagi pembentukan
pribadi yang mandiri secara ckonomi, watak bangsa dan Rahmatan
Lil Alamin.
b. Misi
1) Melaksanakan pendidikan Islam sebagai integral dari
keseluruhan proses pendidikan di pondok pesantren.
2) Menyelenggarakan pendidikan yang mengintegrasikan aspek
pengajaran, pengalaman serta pengalaman dengan membekali
santri dengan ilmu-ilmu akhlak dan ilmu-ilmu agama yang

Ahlusunnah Wal Jama’ah.

”® M. Lauhin Mahfudz, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 3 Februari 2021,
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3) Memberikan pelayanan pendidikan akhlakul karimah yang
berkualitas sesuai dengan era global yang tidak terlepas dari
agama Islam tuntunan Salafus Shalih.

4) Memberikan pelayanan pendidikan yang berkualitas dengan
biaya yang terjangkau.

5) Memberikan pelatihan kerja dalam upaya untuk memberikan

y . . .80
hasil ekonomi secara mandiri.

3. Biodata Pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam
Tabel 4.1

Data Diri Pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam

Nama Lengkap Ky. M. Lauhin Mahfudz, Sj

Tanggal Lahir Banyuwangi, 13-12-1972

Riwayat Pendidikan MI Sumberjeruk Tamanagung
MTSN III Banyuwangi

PGAN Situbondo

Ponpes Darussalam Blokagong
Ponpes Al Falah Ploso Kediri

4. Lokasi Pondok Pesantren Queen Assalam
Tabel 4.2

Lokasi Pondok Pesantren Queen Assalam

Luas Tanah 3300m”

Batas-Batas

Utara J1. Desa Sumberberas
Selatan Tanah milik Kiai Masduki

®pondok Pesantren Queen Assalam, “Dokumentasi Visi dan Misi Pondok Pesantren Qucen
Assalam,” 3 Februari 2021.
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Timur
Barat

JI. Desa Wringinputih
Tanah milik Bapak Mulur

S. Data Ustaz-Ustazah Pondok Pesantren Queen Assalam

Tabel 4.3

Data Ustaz-Ustazah Pondok Pesantren Queen Assalam

Jenis Pendidikan Materi yang
No Nama
Kelamin terakhir diampu
"' | M. Lavhin Mahfudz | LK |PGAN Toclimy
Muta’alim
2 | Sunarto LK MTs Ponpes | Nahwu Shorof
R LK MTs Ponpes P
Ajurumiyah
4 : Safinatun
Muhib LK Mts Ponpes Najah
3 o ‘ | Al-Amtsilah
Daroji LK Mts Ponpes at-Tashrifiyah
6 | Fahris Saifullah LK | UNEJ Pidato
7 | bnu Balya Malkan LK MTs Ponpes | Hadrah
: Nur Hidayati PR LAIN Adicatl
Tulungagung | Awam
- Siti Mutmainnah PR MTs Ponpes Tahﬁd,z
al-Qur’an
10 | Irma Lia Azlina PR MTs Ponpes | Tilawah

6. Data Santri Pondok Pesantren Queen Assalam

Tabel 4.4

Data Santri Pondok Pesantren Queen Assalam

Santri Putn 59
Santri Putra 53
Jumlah 112
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7. Data Anak-Anak Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pondok Pesantren
Queen Assalam
Tabel 4.5
Data Anak-Anak Tenaga Kerja Indonesia (TKI)

Pondok Pesantren Queen Assalam

No Nama Umur Asal

1 | Abror Raka Najmudin 12 Tahun | Sumberayu

2 | A David Sauqi Zidan 12 Tahun | Kedung Gebang
3 | Agung Bintoro 16 Tahun | Jember

4 | Aima Nurul Fuadah 14 Tahun | Muncar

5 | Andika Riskina Yahya 14 Tahun | Kedung Gebang
6 | Ayu Wandira 18 Tahun | Muncar

7 | Balgis Nabila 14 Tahun | Banyuwangi Kota
8 | Bunga Intan Agustina 14 Tahun | Banyuwangi Kota
9 | Bunga Nur Malaika 16 Tahun | Sumber Jeruk
10 | Darul Mustagim 16 Tahun | Dung Ringin

11 | Ezar Hafis Al Fatoni 10 Tahun | Tegaldlimo

12 | Fira Shifiana 17 Tahun | Wringinpitu

13 | Ibnu Balya Malkan 18 Tahun | Lampung

14 | Imam Mahdi 19 Tahun | Rogojampi

15 | Indah Muzayanah 18 Tahun | Kalipait

16 | Ines Yumi Yulianti 16 Tahun | Muncar

17 | Irfan Masruri 17 Tahun | Palembang

18 | Irma Lia Azlina 15 Tahun | Wringinputih
19 | Isabela 19 Tahun | Situbondo

20 | Ivadhotus Syarifah 19 Tahun | Tumenggung
21 | Jernih Syahrijal 12 Tahun | Lampung

22 | Jihan Nada Tsabila 10 Tahun | Wringinputih
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23 | Kartiko Wisnu Wardoyo 14 Tahun | Kaliboyo
24 | Krisna Dwi Primadani 11 Tahun | Muncar
25 | Lailatul Qomariyah 14 Tahun | Setail
26 | M Anwar Saifudin 14 Tahun | Papua
27 | Mastiara Hayu Oktavia 12 Tahun | Gresik
28 | M Fahat Fahamsyah 12 Tahun | Wringinpitu
29 | Moch Amar Abdul Aziz 16 Tahun | Wringinpitu
30 | Moch Ulil Albab 17 Tahun | Kedung Wungu
31 | M Rizieq 1 Tahun | Banyuwangi Kota
32 | Nabila Elinur Eriyanti 19 Tahun | Gresik
33 | Nailata lizal Ulya 14 Tahun | Srono
34 | Nanang Kusumo 14 Tahun | Indramayu
35 | Nasbil Muis 14 Tahun | Wringinputih
36 | Nasri 9 Tahun | Banyuwangi Kota
37 | Nur Riska 14 Tahun | Gresik
38 | Pria Agung Pujiwo 19 Tahun | Purwoharjo
39 | Riki Nolan Candra 13 Tahun | Genteng
Dinata
40 | Riski Nur Laila 18 Tahun | Palembang
41 | Sabila Rizki Maulida 19 Tahun | Gresik
42 | Safa Salnabila Fatmarani | 13 Tahun | Banyuwangi Kota
43 | Shofia Qolbi 12 Tahun | Kedung Ringin
44 | Vendriq Agiu Januarta 13 Tahun | Sraten
45 | Vira Kusuma Dewi 16 Tahun | Tegaldlimo
46 | Zaky Aninun Najib 18 Tahun | Wringinpitu
47 | Zuhairina Izatul Laili 14 Tahun | Srono
48 | Zunita Ayu 18 Tahun | Muncar
49 | Zunita Ulya Sari 13 Tahun | Ringin Putih
50 | Zuroidah Fitriana 17 Tahun | Kedung Gebang
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B. Penyajian Data dan Analisis

Pada tahapan ini peneliti akan menyajikan beberapa hasil data yang
telah diperoleh selama kegiatan penelitian berlangsung. Data yang telah
diperoleh kemudian dicantumkan pada bab ini sesuai dengan prosedur
penelitian dan fokus penelitian yang diambil oleh peneliti. Data tersebut akan
dipaparkan secara rinci sesuai dengan temuan dari lokasi penelitian, baik
berupa data hasil observasi maupun data hasil dari kegiatan wawancara.

Pada pembahasan ini, peneliti akan menguraikan kondisi sebenarnya
mengenai pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen
Assalam Sumberberas Banyuwangi. Hasil data yang diperoleh peneliti adalah
scbagai berikut:

1. Perencanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi

Sebuah keterampilan atau skill menjadi suatu kebutuhan yang harus
ada dalam setiap individu, mengingat perkembangan zaman dan
teknologi yang semakin pesat serta persaingan di dunia kerja yang kian
bertambah ketat, maka seseorang harus memiliki sebuah keterampilan
yang dapat diunggulkan agar tetap cksis dan tidak tersisih. Jika dipilah,
skill tersebut terbagi menjadi dua yaitu soft skills dan hard skills. Soft
skills adalah kemampuan afektif yang berada di luar ranah teknis dan

akademik yaitu keterampilan seseorang dalam mengatur dirinya sendiri
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yang dapat meningkatkan kinerja secara optimal dan keterampilan
sescorang dalam berhubungan dengan orang lain. Sedangkan hard skills
adalah keterampilan seseorang dalam penguasaan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan keterampilan teknis yang berhubungan dengan bidang
ilmunya. Begitu pentingnya soff skills dan hard skills maka keduanya
harus dibina dalam diri sescorang sejak dini seperti yang dilakukan di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi terhadap
para santrinya dalam kegiatan ckstrakurikuler.

Terkait dengan perencanaan pembinaan soft skills dan hard skills
anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) dalam kegiatan ekstrakurikuler,
Kiai M. Lauhin Mahfudz selaku pengasuh Pondok Pesantren Queen
Assalam Sumberberas Banyuwangi mengungkapkan bahwa:

“Hal utama yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan

ckstrakurikuler adalah perencanaan. Dengan perencanaan, masalah-

masalah yang akan muncul dari pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler dapat diatasi, karena sudah diperkirakan
sebelumnya. Agar suatu rencana tersebut tersusun dengan baik,
maka tujuan harus dirumuskan dengan jelas dan ada target yang
harus dicapai. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini
yaitu untuk mempersiapkan profil lulusan yang tidak hanya
berpengetahuan luas dan pandai teori, akan tetapi juga mampu
terjun di masyarakat dengan baik berbekalkan keterampilan atau

skill yang teclah dipelajart selama di pondok dalam kegiatan
ekstrakurikuler.””'

Berdasarkan isi wawancara di atas, dapat diketahui bahwa langkah
pertama yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler adalah perencanaan. Dengan perencanaan, masalah-

masalah yang akan muncul dar pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler

8 M. Lauhin Mahfudz, diwawancarai olch Siska Avu Lestari, Banyuwangi, 3 Fcbruari 2021,
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dapat diatasi, karena sudah diperkirakan sebelumnya. Agar suatu rencana

tersebut tersusun dengan baik, maka tujuan harus dirumuskan dengan

jelas dan ada target yang harus dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam
kegiatan ini yaitu untuk mempersiapkan profil lulusan yang tidak hanya

berpengetahuan luas dan pandai teori, akan tetapi juga mampu terjun di

masyarakat dengan baik berbekalkan keterampilan atau skill yang telah

dipelajari selama di pondok dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler yang diterapkan di Pondok Pesantren
Queen Assalam itu meliputi tahfidz al-Qur’an, pidato 3 bahasa (bahasa
Indonesia, bahasa Arab dan bahasa Inggris), tilawah serta hadrah.

Adapun perencanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi adalah
sebagai berikut:

a. Perencanaan Pembinaan Soff Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an

Perencanaan merupakan salah satu hal penting yang perlu
dibuat untuk setiap usaha dalam rangka mencapai tujuan. Sebagai
lembaga yang menyediakan tempat bagi tahfidz, Pondok Pesantren
Queen Assalam memiliki beberapa perencanaan yang diberlakukan
kepada para santrinya demi terwujudnya hafidz-hafidzah yang

berkompeten.
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Adapun perencanaan pembelajaran tahfidz al-Qur’an
(menghafal al-Qur’an) di Pondok Pesantren Queen Assalam adalah
sebagai berikut:

) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an

Langkah awal dalam perencanaan pembelajaran tahfidz
al-Qur’an yaitu menetapkan tujuan. Terkait dengan tujuan
kegiatan  ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an, Nyai Siti
Mutmainnah selaku pembina mengatakan:

“Tujuan dari kegiatan tahfidz al-Qur’an itu ada 3, yang

pertama mampu menghafal al-Qur’an 30 juz, kedua
mampu sima’an (membaca al-Qur’an tanpa membawa al-

Qur’an) 30 juz dengan lancar, dan yang terakhir memiliki

perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku
seperti dalam al-Qur’an.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui
bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an ada 3,
antara lain:

a) Mampu menghafal al-Qur’an 30 juz
b) Mampu sima’an (membaca al-Qur’an tanpa membawa al-
Qur’an) 30 juz dengan lancar

¢) Memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki

perilaku seperti dalam al-Qur’an.

*2 Siti Mutmainnah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021,
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2) Menentukan Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi lulusan di Pondok Pesantren Queen

Assalam itu dirancang sendiri. Seperti yang diungkapkan oleh

Nyai Mutmainnah beliau mengatakan bahwa:

“Standar kompetensi lulusan kegiatan tahfidz al-Qur’an di
Pondok Pesantren Queen Assalam ini ada 8, yang pertama
memiliki akhlak yang baik, kedua memilki rasa cinta
terhadap al-Qur’an, ketiga memiliki jiwa untuk berdakwah,
keempat mampu (sorogan) maju hafalan baru al-Qur’an
minimal | halaman dalam satu hari, kelima mampu
(sorogan) maju mengulang hafalan minimal | halaman
dalam satu hari, keenam mampu (tadarus) mengulang
hafalan minimal 1 juz dalam satu hari, ketujuh mampu
meminimalisir kesalahan dalam menghafal al-Qur’an, dan
yang terakhir mampu sima’an al-Qur’an (melafalkan al-
Qur'an tanpa memegang al-Qur’an) 30 juz dengan
lancar.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui

bahwa standar kompetensi lulusan dari kegiatan tahfidz al-

Qur’an ada 8, antara lain:

a)
b)
<)
d)

Memiliki akhlak yang baik

Memilki rasa cinta terhadap al-Qur’an

Memiliki jiwa untuk berdakwah

Mampu (sorogan) maju hafalan baru al-Qur’an minimal 1]
halaman dalam satu hari

Mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal |

halaman dalam satu hari

** Siti Mutmainnah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021,
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f) Mampu (tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam
satu hari

g) Mampu meminimalisir kesalahan dalam menghafal al-
Qur’an

h) Mampu sima’an al-Qur’an (melafalkan al-Qur’an tanpa
memegang al-Qur’an) 30 juz dengan lancar.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Fira Shifiana
selaku anak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an, sebagai berikut:

“Sebagai scorang penghafal al-Qur’an, sudah sepantasnya

memiliki sifat yang baik kak. Maksudnya mengerjakan ajaran

agama dan memiliki jiwa yang bersih. Sehingga ayat-ayat al-

Qur’an yang dihafal tersebut bisa diingat dan menjadi

2 = = ! 2984

penolong di dunia maupun di akhirat.

Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an dapat digunakan sebagai
fasilitas para santri untuk mengembangkan potensi dalam menghafal
al-Qur’an, serta diharapkan dapat membantu para santri untuk
memiliki akhlak yang baik dan memiliki rasa cinta terhadap al-

Qur’an.

% Fira Shifiana, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021.
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b. Perencanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Pidato

Pidato merupakan salah satu keterampilan berbicara yang
bertujuan untuk memberikan informasi kepada orang lain. Pondok
Pesantren Queen Assalam memiliki beberapa perencanaan yang
diberlakukan kepada para santrinya sebelum melaksanakan kegiatan
ckstrakurikuler pidato. Adapun perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
pidato di Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

Terkait dengan tujuan kegiatan ekstrakurikuler pidato,
Ustaz Fahris Saifullah selaku pembina mengatakan:
“Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pidato ini ada 5,
yang pertama santri dapat percaya diri saat tampil berbicara
di depan orang banyak atau khalayak ramai, kedua
menanamkan rasa keagamaan santri, ketiga melatih untuk
meyampaikan ajaran-ajaran Islam, keempat membiasakan
berakhlak mulia, dan yang terakhir mengajarkan dalam
s34 88
mengamalkan ayat al-Qur’an dan hadis.
Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui bahwa
tujuan pembelajaran dari kegiatan ckstrakurikuler pidato ada 5,
antara lain:
a) Santri dapat percaya dirl saat tampil berbicara di depan
orang banyak atau khalayak ramai

b) Menanamkan rasa keagamaan santri

® Fahris Saifullah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 21 Februari 2021,
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¢) Melatih untuk meyampaikan ajaran-ajaran Islam

d) Membiasakan berakhlak mulia

e) Mengajarkan dalam mengamalkan ayat al-Qur’an dan hadis.

2) Menentukan Tata Krama dalam Berpidato
Peneliti melakukan wawancara dengan Ustaz Fahris

mengenai tata krama dalam berpidato, beliau mengatakan

bahwa:
“Tata krama merupakan etika dalam berperilaku. Mengingat
bahwa tata krama termasuk sikap yang penting untuk
menjalani kehidupan yang lebih baik, maka sikap tersebut
perlu dibiasakan para santri salah satunya dalam kegiatan
ckstrakurikuler pidato. Adapun tata krama dalam berpidato
yang saya terapkan disini yaitu yang pertama berpakaian
rapi dan bersih, tidak bergaya pamer dengan memakai
perhiasan  atau  pakaian yang berlebithan, kedua
menggunakan kata-kata sopan dan jangan memperlihatkan
keangkuhan, kesombongan, tetapi harus dengan rendah hati,
dan yang terakhir tidak menyinggung perasaan orang lain,
sebaliknya berupaya untuk menghargai dan membangun
optimisme bagi pendengarnya.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui

bahwa tata krama dalam berpidato ada 3, antara lain:

a) Berpakaian rapi dan bersih, tidak bergaya pamer dengan
memakai perhiasan atau pakaian yang berlebihan

b) Menggunakan kata-kata sopan dan jangan memperlihatkan

keangkuhan, kesombongan, tetapi harus dengan rendah hati

*® Fahris Saifullah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 21 Februari 2021,
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¢) Tidak menyinggung perasaan orang lain, sebaliknya
berupaya untuk menghargai dan membangun optimisme
bagi pendengarnya.
Nur Riska anak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pidato juga menambahkan:
“Kegiatan ekstrakurikuler pidato ini menurut saya dapat
melatih mental agar tidak malu ketika berbicara di depan
umum kak. Selain itu, kegiatan ini mengajarkan saya
tentang bagaimana cara berpidato dengan baik dan benar
serta tetap memperhatikan tata krama ketika sedang
berpidato agar tidak menyinggung perasaan orang lain.”’
Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan
bahwa dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pidato,
diharapkan para santri dapat mempelajari dan memahami cara
berpidato yang baik dan benar serta tetap memperhatikan tata
krama ketika sedang berpidato agar tidak menyinggung perasaan
orang lain.

c. Perencanaan Pembinaan Sofi Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tilawah

Pondok Pesantren Queen Assalam memiliki beberapa
perencanaan yang diberlakukan kepada para santrinya dalam

kegiatan ekstrakurikuler tilawah untuk mempermudah para santri

dalam memahami, menghayati, dan meresapi makna-makna yang

" Nur Riska, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021.
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terkandung dalam al-Qur’an kemudian diamalkan dalam kehidupan
schari-hari.
Adapun perencanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah di
Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah
Langkah awal dalam perencanaan kegiatan ckstrakurikuler
tilawah yaitu menetapkan tujuan pembelajaran. Peneliti
melakukan wawancara dengan Ustazah Irma Lia Azlina selaku
pembina kegiatan ekstrakurikuler tilawah, beliau mengatakan
bahwa:
“Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler tilawah ini ada 5,
yang pertama membantu mengembangkan potensi para
santri ke arah pembentukan sikap, pengetahuan, dan
keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan lingkungan dan taraf perkembangan
anak berdasarkan al-Qur’an dan hadis, kedua dapat
mengagumi dan mencintai al-Qur’an scbagai bacaan
istimewa dan pedoman utama, ketiga terbiasa membaca al-
Qur’an dengan lancar dan fasih serta memahami hukum-
hukum bacaan berdasarkan kaidah ilmu tajwid, keempat

dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek, ayat
pilihan, dan do’a harian, dan yang terakhir dapat menulis

hurut arab dengan baik dan benar.”.*

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa tujuan kegiatan ekstrakurikuler tilawah ada 5, antara lain:
a) Membantu mengembangkan potensi para santri ke arah

pembentukan sikap, pengetahuan, dan keterampilan

keagamaan, melalui pendckatan yang disesuaikan dengan

* Irma Lia Azlina, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 22 Februari 2021.
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lingkungan dan taraf perkembangan anak berdasarkan al-
Qur’an dan hadis.
b) Dapat mengagumi dan mencintai al-Qur’an sebagai bacaan
istimewa dan pedoman utama
¢) Terbiasa membaca al-Qur’an dengan lancar dan fasih serta
memahami hukum-hukum bacaan berdasarkan kaidah ilmu
tajwid
d) Dapat menguasai hafalan secjumlah surat pendek, ayat
pilihan, dan do’a harian
¢) Dapat menulis huruf arab dengan baik dan benar.
Menentukan Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Kemampuan membaca al-Qur’an merupakan secbuah
keterampilan yang dalam menguasainya harus memenuhi
indikator. Adapun indikator kemampuan membaca al-Qur’an
para santri, sebagaimana dituturkan oleh Ustazah Irma yaitu:
“Indikator kemampuan membaca al-Qur’an ada 4, yang pertama
kefasihan dalam membaca al-Qur’an, kedua ketepatan pada
tajwidnya, ketiga ketepatan pada makhrajnya, dan yang terakhir
kelancaran membaca al-Qur’an.”
Dari hasil wawancara terscbut dapat diketahui bahwa
indikator kemampuan membaca al-Qur’an ada 4, antara lain:
a) Kefasihan dalam membaca al-Qur’an

b) Ketepatan pada tajwidnya
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¢) Ketepatan pada makhrajnya
d) Kelancaran membaca al-Qur’an
Aima Nurul Fuadah selaku anak tenaga kerja Indonesia
(TKI) yang mengikuti kegiatan ckstrakurikuler tilawah juga
mengungkapkan bahwa:
“Kegiatan ckstrakurikuler tilawah ini menurut saya sangat
penting untuk diikuti kak, karena disini saya belajar
banyak hal terutama belajar cara membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar. Kegiatan ini juga penting diikuti
karena scbagai bekal kita nanti ketika dibutuhkan
masyarakat terutama dalam acara-acara keagamaan.” *
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler tilawah sangat penting diikuti
agar para santri dapat membaca al-Qur’an dengan baik dan
benar, serta sebagai bekal para santri ketika dibutuhkan
masyarakat dalam acara-acara keagamaan.

d. Perencanaan Pembinaan Soff Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Hadrah

Langkah pertama yang dilakukan dalam kegiatan
ekstrakurikuler hadrah ini adalah perencanaan. Dengan perencanaan
kegiatan ckstrakurikuler, banyak hal-hal yang akan dihadapi
kedepannya. Maka dari itu, masalah-masalah yang akan muncul dari
pelaksanaan program ckstrakurikuler hadrah ini dapat diatasi karena

sudah diperkirakan sebelumnya. Sebagaimana yang dituturkan oleh

*% Aima Nurul Fuadah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 22 Februari 2021,
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pembina kegiatan ekstrakurikuler Ustaz Ibnu Balya Malkan
mengungkapkan bahwa:

“Hal terpenting yang utama sebelum pelaksanaan kegiatan

ckstrakurikuler hadrah adalah perencanaan. Oleh karena itu,

perencanaan dalam suatu kegiatan harus dipersiapkan dan
direncanakan sebelumnya, hal ini dilakukan agar kegiatan
tersebut berjalan dengan baik.””

Berdasarkan wawancara tersebut, langkah pertama yang harus
dilakukan adalah mengadakan perencanaan agar kegiatan
ckstrakurikuler tersebut berjalan dengan baik. Adapun perencanan
yang telah disusun agar mempermudah program ekstrakurikuler
hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:
1) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

Penelitt melakukan wawancara dengan Ustaz Malkan
selaku pembina hadrah tentang tujuan dari kegiatan
ckstrakurikuler hadrah, beliau mengatakan bahwa:

“Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler hadrah ini ada 6,

yang pertama tempat untuk mengembangkan diri bagi para
santri, kedua menyeimbangkan proses dan hasil belajar
santri yaitu antara kecerdasan akademik dan non-
akademik, ketiga menggali bakat dan potensi para santri,
keempat melatih mental para santri, kelima melatih
kedisiplinan para santri, dan yang terakhir memberikan

keterampilan kepada para santri sebagai modal di masa
depan.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa tujuan ekstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren Queen

Assalam ada 6, yaitu:

*° Ibnu Balya Malkan, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 25 Februari 2021.
*! Ibnu Balya Malkan, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 25 Februari 2021,
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Tempat untuk mengembangkan diri bagi para santri
Menyeimbangkan proses dan hasil belajar santri yaitu
antara kecerdasan akademik dan non-akademik

Menggali bakat dan potensi para santri

Melatih mental para santri

Melatih kedisiplinan para santri

Memberikan keterampilan kepada para santri sebagai modal

di masa depan.

2) Menentukan Program Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

Kegiatan ekstrakurikuler hadrah pada dasarnya diberikan

atau disediakan untuk semua santri sesuai dengan potensi,

minat, bakat, dan kemampuannya. Adapun program kegiatan

sebagaimana yang dituturkan pembina ekstrakurikuler hadrah

yaitu Ustaz Malkan, beliau mengatakan:

“Program kegiatan ekstrakurikuler hadrah yang pertama
saya harus memperkenalkan dan menjelaskan apa yang
dimaksud dengan ckstrakurikuler hadrah, kedua
menunjukkan posisi apa yang diminati (vokal, pemukul
rebana, dan lain-lain), dan yang terakhir harus mengikuti
latthan rutin  sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.””

Dari wawancara tersebut dapat diketahui bahwa program

kegiatan ckstrakurikuler hadrah ada 3 yaitu:

a)

Memperkenalkan dan menjelaskan apa yang dimaksud

dengan ekstrakurikuler hadrah

*2 Ibnu Balya Malkan, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 25 Fcbruari 2021.
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b) Menunjukkan posisi apa yang diminati (vokal, pemukul
rebana, dan lain-lain)

¢) Mengikuti latihan rutin sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan.

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat disimpulkan
bahwa perencanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam diawali
dengan analisis kebutuhan adanya kegiatan ekstrakurikuler
tahfidz al-Qur’an, pidato, tilawah dan hadrah yaitu
mempersiapkan perencanaan pembelajaran sebelum pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan perencanaan, masalah-masalah
yang akan muncul dari pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
dapat diatasi, karena sudah diperkirakan sebelumnya Adapun
perencanaan kegiatan  ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an
diantaranya menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz
al-Qur’an dan menentukan  standar kompetensi lulusan,
sedangkan perencanaan kegiatan ckstrakurikuler pidato
diantaranya menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler pidato
dan menentukan tata krama dalam berpidato, perencanaan
kegiatan ekstrakurikuler tilawah diantaranya menentukan tujuan
kegiatan ckstrakurikuler tilawah dan menentukan indikator

kemampuan membaca al-Qur’an, dan perencanaan kegiatan
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ekstrakurikuler hadrah diantaranya menentukan tujuan kegiatan
ckstrakurikuler hadrah dan menentukan program kegiatan

ekstrakurikuler hadrah.

2. Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumber Beras Banyuwangi

Kegiatan ckstrakurikuler merupakan suatu kegiatan tambahan yang
diselenggarakan di luar jam pembelajaran formal pada suatu lembaga
pendidikan seperti sekolah, kampus, pondok pesantren, dan lembaga
pendidikan lainnya. Kegiatan ekstrakurikuler ditunjukkan agar para santri
dapat mengembangkan kepribadian, kemampuan non akademik,
memperluas pengetahuan, mengenal antar berbagai mata pelajaran serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.

Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi
memiliki berbagai macam kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan
secara rutin. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Kyai Lauhin Mahfudz
sebagai berikut:

“Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, biasanya pengurus
pondok menerapkan sistem kesadaran pada diri santri untuk
disiplin meskipun tanpa dipaksa, jadi pengurus hanya membuatkan
format jadwal kegiatannya saja di luar jam belajar formal,
selebihnya sudah diatur oleh penanggung jawab masing-masing
bidang ekstrakurikuler.””

** M. Lauhin Mahfudz, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 9 Fcbruari 2021.
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Berdasarkan wawancara di atas dan dikuatkan dengan hasil
observasi peneliti, menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler yang diterapkan di Pondok Pesantren Queen Assalam
biasanya pengurus pondok menerapkan sistem kesadaran pada diri santri
untuk disiplin meskipun tanpa dipaksa. Pengurus hanya membuatkan
format jadwal kegiatannya di luar jam belajar formal, selebihnya sudah
diatur oleh penanggung jawab masing-masing bidang ekstrakurikuler.

Adapun pelaksanaan pembinaan sofi skills dan hard skills anak-
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:

a. Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an

Peclaksanaan program kegiatan yang dibuat oleh pembina
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Queen
Assalam dilaksanakan setiap hari (kecuali hari Jum’at) pukul 05.00
WIB sampai dengan 08.00 WIB.

Peneliti melakukan wawancara dengan Nyai Mutmainnah
selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an. Beliau
mengatakan:

“Pembiasaan yang selalu saya lakukan dan terapkan kepada
santri tahfidz adalah berwudu scbelum membaca atau
menghafal al-Qur’an, memulai pembelajaran dengan membaca
doa  sckurang-kurangnya ~membaca surah  al-Fatihah,
menanyakan kepada para santri apakah sudah melaksanakan
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sholat lima waktu, apakah ada yang mengerjakan sholat

sunnah, meletakkan al-Qur’an di tempat yang tinggi itulah

yang paling sering saya terapkan kepada santri tahfidz.” **

Peneliti juga melakukan wawancara dengan Ayu Wandira
selaku anak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an, sebagai berikut:

“Ketika saya mengikuti ckstrakurikuler tahfidz ini, saya jadi
rajin sholat 5 waktu kak, bahkan sholat sunnah dhuha mulai
saya kerjakan juga. Begitu pula dengan akhlak saya mulai
sedikit berubah apalagi masalah kesabaran. Dulu kalau banyak
tugas atau masalah saya sering mengeluh, tapi perlahan saya
berubah untuk bersabar dalam menghadapi cobaan.”

Keterangan yang diperoleh dari data wawancara di atas dan
dikuatkan dengan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa
dalam pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an, Nyai
Mutmainnah sebagai pembina memberikan contoh yang baik untuk
diperlihatkan kepada para santri. Hal itu terlihat ketika proses
kegiatan ini sedang berlangsung, Nyai Mutmainnah sering
mengingatkan para santri untuk memulai kegiatan dengan berwudu
terlebih dahulu, kemudian memulai sesuatu aktifitas dengan berdoa,
terlebih lagi saat memulai membaca atau menghafal al-Qur’an dan
meletakkan al-Qur’an di tempat yang tinggi.%

Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-

Qur’an di Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:

gf Siti Mutmainnah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021,
% Ayu Wandira, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021,
*® Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 18 Februari 2021,
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1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilalui
dalam upaya untuk mencapai sebuah tujuan. Adapun metode
yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler
tahfidz al-Qur’an yaitu metode sorogan.

Nyai  Mutmainnah  sebagai  pembina  kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an mengungkapkan bahwa:

“Metode yang digunakan dalam menghafal al-Qur’an
adalah metode sorogan yaitu santri maju satu persatu
untuk menyetorkan hafalan langsung kepada saya. Selama
menghafal, jika terjadi kesalahan maka langsung saya
betulkan. Adal?un santri yang belum lancar maka harus
mengulang lagi hafalannya.”

Berdasarkan wawancara dan observasi yang dilakukan
peneliti, memang benar bahwa metode yang digunakan pada
saat kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an ini menggunakan
metode sorogan. Dalam proses menghafal al-Qur’an, Nyai
Mutmainnah sebagai pembina akan menyarankan kepada para
santri dari mana ia harus memulai hafalan. Apakah dari juz
‘amma (juz 30), atau dari juz satu. Akan tetapi kebanyakan
disarankan untuk memulainya dari juz 30, kemudian lanjut ke
juz 1, 2, 3, 4 dan seterusnya. Dalam proses menghafal al-
Qur’an, santri maju satu persatu untuk menyetorkan hafalan

langsung kepada pembina. Selama menghafal al-Qur’an, jika

terjadi kesalahan maka langsung dibetulkan oleh pembina. Bagi

%7 Siti Mutmainnah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021,
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santri yang belum lancar, maka harus mengulang lagi
hal“.';ilanny::l.98
Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an
Peneliti melakukan wawancara dengan Nyai Mutmainnah
selaku pembina kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an.
Beliau menuturkan: “Adapun media pembelajaran dalam
kegiatan ini yang pastinya yaitu al-Qur’an. Disini alhamdulillah
juga disediakan beberapa al-Qur’an untuk memudahkan para
santri ketika mau belajar.””
Zunita Ayu anak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang
mengikuti kegiatan tahfidz al-Qur’an mengatakan bahwa:
“Al-Qur’an merupakan kitab suci yang memberi petunjuk
kepada kita kak, jadi ketika kita banyak masalah atau
banyak keluhan, deckat dengan al-Qur’an menjadikan
hidup lebih tenang. Alhamdulillah disini selain disediakan
beberapa al-Qur’an juga disediakan kegiatan untuk
mengembangkan potensi saya dalam menghafal al-Qur’an,
yaitu melalui kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an
ini nlIOO
Terkait dengan pembinaan soft skills dan hard skills

kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an, Nyai Mutmainnah

menambahkan: “Kegiatan ini diadakan agar para santri dapat

*® Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 18 Februari 2021,
*® Siti Mutmainnah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021,
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Zunita Ayu, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021.
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memanfaatkan setiap waktunya untuk membaca dan menghafal
al-Qur’an, supaya hidupnya lebih bermanfaat™.'"'

Berdasarkan wawancara dan observasi langsung yang
peneliti  lakukan, menunjukkan bahwa media pembelajaran
dalam kegiatan  ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an ini
menggunakan al-Qur’an. Selain itu, di Pondok Pesantren Queen
Assalam  juga  disediakan  beberapa al-Qur’an  untuk
memudahkan para santri ketitka mau belajar. Kegiatan ini
diadakan agar para santri dapat memanfaatkan setiap waktunya
untuk membaca dan menghafal al-Qur’an supaya hidupnya lebih
bermanfaat. '

Berikut  ini merupakan  dokumentasi  kegiatan

ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Queen

Assalam:

Gambar 4.1

Kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an

**! Qjti Mutmainnah, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021.
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Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 18 Februari 2021,



100

Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Pidato

Pclaksanaan program kegiatan yang dibuat oleh pembina
ekstrakurikuler pidato di Pondok Pesantren Queen Assalam
dilaksanakan setiap malam Minggu pukul 19.30 WIB sampai dengan
21.00 WIB .

Peneliti melakukan wawancara dengan Ustaz Fahris selaku
pembina kegiatan ekstrakurikuler pidato. Beliau menuturkan:
“Dalam pelaksanaan ckstrakurikuler pidato, ada tiga macam bahasa
yang dipelajari, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa
Inggris.”'”

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti lakukan,
dapat  disimpulkan  bahwa  dalam  pelaksanaan  kegiatan
ekstrakurikuler pidato, ada tiga macam bahasa yang dipelajari, yaitu
bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa Inggris Kegiatan ini
dilaksanakan di masjid Pondok Pesantren Queen Assalam.'"*

Adapun pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler pidato di
Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:

1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato
Metode pembelajaran yang digunakan ketika pelaksanaan

kegiatan ekstrakurikuler pidato adalah ceramah dan praktik.

'% Fahris Saifullah, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 21 Februari 2021.
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Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 21 Februari 2021,
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Berdasarkan pengamatan vyang dilakukan peneliti, dalam
pelaksanaan kegiatan biasanya pembina menjelaskan cara
berpidato dengan baik dan benar kemudian mempraktikannya.
Setelah itu, pembina menunjuk santri secara random untuk
mempraktikan apa yang telah diajarkan. Hal ini dilakukan
dengan tujuan untuk melatih mental para santri agar tidak malu
ketika berpidato di depan orang banyak. Ustaz Fahris selaku
pembina pidato mengatakan:

“Metode yang saya pakai dalam pelaksanaan pembelajaran

kegiatan ckstrakurikuler pidato ini adalah ceramah dan

praktik. Setelah saya menjelaskan materi, biasanya saya
mempraktikkanny‘a den%gn tujuan agar para santri lebih
mudah memahaminya.”

Hal serupa dikatakan oleh Zunita Ulya Sari anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler
pidato di Pondok Pesantren Queen Assalam menyatakan bahwa:
“Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya belajar banyak hal kak,
tentang bagaimana cara berkomunikasi di depan orang banyak,
serta melatih saya untuk meyampaikan ajaran-ajaran Islam”.'"

Berdasarkan wawancara di atas juga sesuai dengan hasil
observasi peneliti di Pondok Pesantren Queen Assalam dapat
diketahui bahwa metode pembelajaran yang digunakan dalam
penyampaian materi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato

adalah ceramah dan praktik. Setelah pembina menjelaskan

105
106

Fahris Saifullah, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 21 Februari 2021.
Zunita Ulya Sari, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021.
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materi, biasanya pembina langsung mempraktikkannya dengan
tujuan agar lebih mudah dipahami para santri.'”’
Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato
Pencliti melakukan wawancara dengan ustaz Fahris
selaku pembina ekstrakurikuler pidato mengenai media
pembelajarannya. Beliau menuturkan: “Media pembelajaran
dalam kegiatan ekstrakurikuler ini yaitu menggunakan
mikrofon. Media ini digunakan untuk memudahkan pemahaman
para santri pada saat pembelajaran berlangsung. *'"®
Terkait dengan pembinaan soft skills dan hard skills
kegiatan  ekstrakurikuler  pidato Ustaz  Fahris  juga
menambahnkan:
“Untuk hard skills kami membina keterampilan yang
sifatnya teknis, seperti intonasi, penggunaan bahasa,
volume suara, ckspresi wajah, body languange dan
scbagainya. Sedangkan untuk soft skills kami selalu
menckankan pada semua santri agar senantiasa rendah
hati, menghargai audien, jujur, santun dalam berbicara,
membangun komunikasi yang baik, serta selalu belajar
untuk mengelola emosi, mengelola waktu, mengelola

pikiran, mengetahui kelebihan serta tahu bagaimana cara
melakukan pekerjaan dengan baik”.'"”

Berdasarkan wawancara dan observasi yang peneliti
lakukan, dapat diketahui bahwa media pembelajaran yang

dipakai dalam pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler pidato ini
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Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 21 Februari 2021,

1% Fahris Saifullah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 21 Februari 2021,
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Fahris Saifullah, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 21 Februari 2021,
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menggunakan mikrofon. Selain itu, kegiatan ini juga membina
soft skills dan hard skills para santri. Untuk membina hard
skills, Ustaz Fahris membina keterampilan yang sifatnya teknis,
seperti intonasi, penggunaan bahasa, volume suara, ekspresi
wajah, body languange dan sebagainya. Sedangkan untuk soft
skills pembina selalu menckankan pada semua santri agar
senantiasa rendah hati, menghargai audien, jujur, santun dalam
berbicara, membangun komunikasi yang baik, serta selalu
belajar untuk mengelola emosi, mengelola waktu, mengelola
pikiran, mengetahui kelebihan serta tahu bagaimana cara
melakukan pekerjaan dengan baik.'!

Berikut  ini merupakan = dokumentasi  kegiatan

ekstrakurikuler pidato di Pondok Pesantren Queen Assalam:

Gambar 4.2

Kegiatan ekstrakurikuler pidato

19 Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 21 Februari 2021,
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c. Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tilawah

Pclaksanaan program kegiatan yang dibuat oleh pembina
ekstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren Queen Assalam
dilaksanakan setiap hari Senin dan Selasa pukul 15.30 WIB sampai
dengan 17.00 WIB. Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
tilawah di Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:
1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah

Metode pembelajaran yang digunakan ketika pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler tilawah adalah ceramah dan praktik.
Ustazah Irma Lia Azlina selaku pembina kegiatan
ekstrakurikuler tilawah mengungkapkan bahwa: “Biasanya saya
menyampaikan teori dan memperkenalkan jenis-jenis lagu
dalam tilawah seperti bayati, hijaz, shaba dan lain sebagainya,
setelah itu dikenalkan juga nada tilawahnya.” '"'

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
biasanya tcknis dalam penyampain materi menggunakan rumus
dan di aplikasikan ke maqro (ayat-ayat al-Qur’an), kemudian
pembina mempraktikkan contoh seni dalam membaca al-Qur’an.
Setelah itu, santri disuruh menirukan secara bersama-sama,

terkadang sistem gantian atau tunjukan permeja satu-satu (sccara
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Irma Lia Azlina, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 22 Februari 2021.
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individu) dengan tujuan agar para santri mudah memahami
materi yang telah disampaikan.

Keterangan yang diperoleh dari data wawancara di atas
dikuatkan dengan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian
materi pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler tilawah ini berupa
ceramah dan praktik. Pembina biasanya menyampaikan teori
dan memperkenalkan jenis-jenis lagu dalam tilawah seperti

bayati, hijaz, shaba dan lain sebagainya, setelah itu dikenalkan

juga nada tilawahnya.' "

Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah
Peneliti melakukan wawancara dengan Ustazah Irma
selaku pembina mengenai media pembelajaran kegiatan

L1y

ckstrakurikuler tilawah. Beliau menuturkan: Media yang
digunakan dalam ekstrakurikuler tilawah ini yaitu al-Qur’an.
Disini  sudah  disediakan  beberapa  al-Qur’an  untuk
mempermudah para santri dalam belajar.” "

Terkait dengan pembinaan soft skills dan hard skills
kegiatan ekstrakurikuler tilawah, ustazah Irma selaku pembina

kegiatan tilawah mengatakan bahwa:

“Untuk hard skills kami membina keterampilan yang
sifatnya tcknis, seperti cara membaca al-Qur’an dengan
tajwid, lagu, dan suara, yang benar. Sedangkan untuk soft

112
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Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 22 Februari 2021.
Irma Lia Azlina, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 22 Februari 2021.
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skills kegiatan ekstrakurikurikuler ini untuk membantu
mengembangkan potensi para santri ke arah pembentukan
sikap keagamaan melalui pendekatan yang disesuaikan

dengan lingkungan dan taraf  perkembangan anak

g . asl14
berdasarkan al-Qur’an dan hadis.”

Hasil wawancara tersebut menjelaskan bahwa dalam
pembinaan hard skills kegiatan ekstrakurikuler tilawah, Ustazah
Irma membina keterampilan yang sifatnya teknis, seperti cara
membaca al-Qur’an dengan tajwid, lagu, dan suara, yang benar.
Sedangkan untuk soft skills, kegiatan ekstrakurikurikuler ini
untuk membantu mengembangkan potensi para santri ke arah
pembentukan sikap keagamaan melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak
berdasarkan al-Qur’an dan hadis.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Nasbil Muis selaku
anak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang mengikuti kegiatan
ckstrakurikuler tilawah menyatakan bahwa: “Kegiatan ini
memotivasi saya untuk mempelajari al-Qur’an secara mendalam
kak. Selain itu, saya juga membiasakan diri untuk membaca al-
Qur’an sebagai rutinitas, tidak hanya waktu dalam kegiatan
ckstrakurikuler saja”.'"?

Berdasarkan wawancara di atas juga sesuai dengan hasil
observasi peneliti di Pondok Pesantren Queen Assalam dapat

diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler tilawah
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Irma Lia Azlina, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 22 Februari 2021.
Nasbil Muis, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Fcbruari 2021,
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ini menggunakan media al-Qur’an. Kegiatan ekstrakurikuler
tilawah ini juga terdapat pembinaan soft skills dan hard skills,
karena selain memberikan pelajaran penting bagi para santri
tentang bagaimana cara membaca al-Qur’an dengan tajwid,
lagu, dan suara, yang benar, kegiatan ini juga membantu para
santri untuk mengembangkan potensi ke arah pembentukan
sikap keagamaan melalui pendekatan yang disesuaikan dengan
lingkungan dan taraf perkembangan anak berdasarkan al-
Qur’an dan hadis. L

Berikut  ini merupakan  dokumentasi  kegiatan

ekstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren Queen Assalam:

Gambar 4.3

Kegiatan ekstrakurikuler tilawah

"° Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 22 Februari 2021,
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Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Hadrah

Pclaksanaan program kegiatan yang dibuat oleh pembina
ekstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam
dilaksanakan setiap malam Jum’at pukul 19.30 WIB sampai dengan
21.00 WIB. Adapun pembina dari kegiatan ekstrakurikuler ini yaitu
Ustaz Ibnu Balya Malkan. Pembina tersebut bertugas untuk melatih
memainkan alat hadrah dan melatih segi vokalnya juga. Adapun
materi yang diajarkan dalam kegiatan seni hadrah ini adalah
sholawat. Pembacaan sholawat ini merupakan sebagian bentuk
wujud rasa cinta mercka kepada Nabi Muhammad SAW.

Dalam proses latihan seni hadrah, pada mulanya pelatih
melakukan penyeleksian atau pemilihan. Bagi santri yang lebih
condong atau memiliki bakat musik untuk memainkan alat hadrah.
Sedangkan untuk santri yang memiliki suara lumayan bagus maka
difokuskan untuk mengikuti vokalis.

Terkait dengan pembinaan soft skills dan hard skills
ekstrakurikuler hadrah ustaz Malkan selaku pembina kegiatan ini
mengatakan bahwa:

“Untuk hard skills kami membina keterampilan yang sifatnya
teknis, seperti bisa melantunkan shalawat dan memainkan alat
musik hadrah (rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin) dengan
baik dan benar. Sedangkan untuk soft skills kami melatih
mental atau keberanian para santri. Schingga para santri
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memiliki mental yang kuat dan mempunyai keberanian ketika
tampil di depan orang banyak.”""”

Penjelasan di atas dibenarkan oleh Nanang Kusumo selaku
anggota hadrah mengungkapkan bahwa: “Kegiatan ekstrakurikuler
hadrah ini merupakan aktualisasi bagi para santri pecinta musik.
Dengan diadakannya kegiatan ini, saya dapat mengembangkan skifl
saya, terutama dibidang musik kak.”'"®

Berdasarkan wawancara di atas juga sesuai dengan hasil
observasi peneliti di Pondok Pesantren Queen Assalam dapat
diketahui bahwa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah,
terdapat pembinaan soft skills dan hard skills. Karena selain
membina keterampilan yang sifatnya teknis, seperti bisa
melantunkan shalawat dan memainkan alat musik hadrah (rebana,
darbuka, bas, keplak, tamborin) dengan baik dan benar, kegiatan ini
juga melatih mental atau keberanian para santri. Sehingga para santri
memiliki mental yang kuat dan mempunyai keberanian ketika tampil
di depan orang banyak.""”

Adapun pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler hadrah di

Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:

""" Ibnu Balya Malkan, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 25 Februari 2021,
¥ Nanang Kusumo, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021,
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1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

Metode yang sering digunakan dalam penyampaian materi
pada pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah adalah
ceramah dan praktik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti,
memang benar bahwa dalam pelaksanaannya, pembina biasanya
menjelaskan dan menulis rumus-rumus alat-alat hadrah di papan
tulis, kemudian mempraktikannya. Setelah itu, santri juga
mempraktikan satu-satu sesuai dengan rumus masing-masing.
Hal ini dilakukan dengan tujuan agar materi yang disampaikan
mudah dipahami oleh para santri.

Ustaz Malkan selaku pembina hadrah mengungkapkan
bahwa: “Penggunaan metode sangat penting untuk
menyampaikan materi ketika proses pembelajaran. Adapun
metode yang saya pakai adalah ceramah dan prak‘rik.”lEU

Keterangan yang diperoleh dari data wawancara di atas
dikuatkan dengan hasil observasi peneliti, menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian
materi pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah yaitu

ceramah dan praktik. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan
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i)

untuk mempermudah para santri dalam memahami materi yang
disampaikan.'”'
2) Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah
Peneliti melakukan wawancara dengan ustaz Malkan
selaku pembina ekstrakurikuler hadrah mengenai media
pembelajarannya. Beliau menuturkan:
“Media pembelajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler

hadrah yaitu harus ada alat musiknya. Alhamdulillah disini
untuk alat musiknya saya kira sudah lengkap, karena alat

musik disini sudah ada rebana, darbuka, bas, keplak,
tamborin, dan pengeras suara.” >
Peneliti juga melakukan wawancara dengan Kiai M.
Lauhin Mahfudz selaku pengasuh Pondok Pesantren Queen
Assalam, sebagai berikut:
“Untuk media pembelajaran ekstrakurikuler hadrah, kami
dari pihak pondok memberikan media alat musik yang
bisa dikatakan cukup. Kami memberikan rebana, darbuka,
bas, keplak dan tamborin. Selain itu, kami pihak pondok
juga memfasilitasi masjid untuk mereka latithan dan
ditambah dengan pengeras suara yang ada di masjid.”'*
Dalam data wawancara di atas juga sesuai dengan hasil
observasi  peneliti, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran ekstrakurikuler hadrah yaitu berupa alat musik

sudah lengkap, diantaranya ada rebana, darbuka, bas, keplak,

! Obscrvasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 25 Februari 2021,

Ibnu Balya Malkan, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 25 Februari 2021.
M. Lauhin Mahfudz, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 9 Fcbruari 2021,
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tamborin dan pengeras suara. Selain itu, jugadifasilitasi masjid
scbagai tempat latihan para santri.'>*
Dibawah ini  merupakan dokumentasi kegiatan

ckstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam:

Gambar 4.3

Kegiatan ekstrakurikuler hadrah

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dikuatkan
dengan dokumentasi, maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di  Pondok
Pesantren Queen Assalam diawali dengan analisis kebutuhan adanya
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an, pidato, tilawah dan
hadrah yaitu pengurus pondok dalam pelaksanaan kegiatan
menerapkan sistem kesadaran pada diri santri untuk disiplin
meskipun  tanpa  dipaksa. Adapun pelaksanaan  kegiatan

ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an menggunakan metode sorogan dan
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medianya berupa al-Qur’an, sedangkan pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler pidato menggunakan metode ceramah dan praktik,
dan  medianya berupa mikrofon, pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler tilawah menggunakan metode ceramah dan praktik
dan medianya berupa al-Qur’an, dan pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler hadrah menggunakan mtode ceramah dan praktik dan
medianya berupa rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin, dan

pengeras suara.

Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi

Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsur pelaksanaan dan
evaluasi. Jika dalam perencanaan diperlukan evaluasi agar tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan, maka dalam pelaksanaan program juga
dilakukan pengawasan dan ecvaluasi agar kinerja program kegiatan
ekstrakurikuler dan hasilnya sesuai dengan perencanaan.

Evaluasi dapat diartikan sebagai pengukuran atau perbaikan dalam
suatu kegiatan yang dilaksanakan, seperti membandingkan hasil-hasil
kegiatan yang telah direncanakan. Hasil dari kegiatan evaluasi itu sendiri
kemudian akan menjadi tolak ukur tingkat efektivitas atau tingkat

keberhasilan program dan juga akan menjadi bahan untuk memperbaiki
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atau meningkatkan manajemen kegiatan ekstrakurikuler, baik pada saat
kegiatan berlangsung maupun ketika kegiatan sudah selesai.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan Kiai M.
Lauhin Mahfudz selaku pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam
Sumberberas Banyuwangi mengungkapkan bahwa:

“Evaluasi kegiatan ckstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen
Assalam ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi
mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai para santri. Penilaian
dapat ditetapkan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat
keberhasilan santri pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka
waktu tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan
ekstrakurikuler.”'**

Keterangan yang diperoleh dari data wawancara di atas dan
dikuatkan dengan hasil observasi peneliti menunjukkan bahwa evaluasi
kegiatan ckstrakurikuler yang diterapkan di Pondok Pesantren Queen
Assalam 1ni dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi
mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai para santri. Penilaian
tersebut dapat ditetapkan sewaktu-waktu untuk menetapkan tingkat
keberhasilan santri pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka waktu
tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler.'*®

Adapun evaluasi pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak
tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok

Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi adalah sebagai

berikut:

% M. Lauhin Mahfudz, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 9 Februari 2021.
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Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an

Untuk mengetahui  keberhasilan dalam suatu kegiatan
diperlukan adanya evaluasi. Adapun evaluasi dari kegiatan
ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Queen
Assalam bagi santri yaitu untuk mengetahui kualitas dan kuantitas
santri dalam menghafal al-Qur’an.

Pengawasan program tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Queen Assalam yaitu dengan cara melakukan pemantauan kegiatan
santri dan membimbing hafalan santri serta memonitoring hafalan
santri melalui buku evaluasi yang dipegang oleh pembina. Kegiatan
ini berlangsung secara berkelanjutan, agar santri dapat terbimbing
dengan baik serta memberikan kedckatan antara pembina dengan
santri untuk terus memantau kegiatan santri dengan baik dari sikap,
akhlak dan hafalan al-Qur’an. Adapun evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren Queen
Assalam yaitu dilakukan dengan cara tes lisan dan tes unjuk kerja.

Nyai Sitt Mutmainnah selaku pembina kegiatan ekstrakurikuler
tahfidz al-Qur’an mengatakan:

“Evaluasi yang dipakai dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfidz

al-Qur’an yaitu tes lisan berupa setoran hafalan dan tes unjuk

kerja berupa praktik membaca al-Qur’an. Biasanya cvaluasi

dilaksanakan setiap akhir bulan, yaitu dengan cara menguji
santri yang telah selesai satu juz baru dalam bulan tersebut.
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Dalam satu bulan, setiap santri harus mampu menghafal satu
juz atau sepuluh lembar.”%’

Isabela sebagai anak tenaga kerja Indonesia (TKI) yang
mengikuti kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an
mengungkapkan : “Ketika saya hendak menghafal sekali dua kali
bahkan berkali-kali harus saya ulangi kak, schingga saya dapat
mengingatnya lebih lama.”'*®

Dalam data wawancara di atas juga sesuai dengan hasil
observasi peneliti di Pondok Pesantren Queen Assalam, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an dilakukan dengan cara tes lisan berupa setoran hafalan dan
tes unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an.'*’

Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pidato di Pondok Pesantren
Queen Assalam meliputi tes tulis dan tes unjuk kerja berupa praktik
pidato. Tes tulis hanya dilakukan untuk menguji pengetahuan para
santri tentang materi yang telah disampaikan oleh pembina. Biasanya
pembina ekstrakurikuler lebih suka langsung praktik. Jadi para santri
bisa langsung menerapkan apa yang sudah dipelajari dari ustaz

mengenai cara berpidato.
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Siti Mutmainnah, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 18 Februari 2021,
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Terkait dengan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler pidato,
Ustaz Fahris selaku pembina kegiatan ini mengatakan bahwa:
“Evaluasi yang saya gunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler pidato
in1 biasanya meliputi tes tulis dan tes unjuk kerja berupa praktik
pidato. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan penguasaan pidato para santri.”""

Bunga Nur Malaika sebagai anak tenaga kerja Indonesia (TKI)
di Pondok Pesantren Queen Assalam juga menambahkan: “Sebelum
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan, biasanya saya sering
berlatih dengan lebith memahami pidato apa yang nantinya saya
sampaikan kak. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar tidak
monoton melihat teks pidato.”""

Berdasarkan wawancara di atas juga sesuai dengan hasil
observasi peneliti di Pondok Pesantren Queen Assalam dapat
diketahui bahwa evaluasi kegiatan ekstrakurikuler pidato di
dilakukan dengan cara tes tulis dan tes unjuk kerja berupa praktik
pidato. Adapun tujuan evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui
tingkat pemahaman dan penguasaan pidato para santri.'>
Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalul Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah

Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren

Queen Assalam dilakukan dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik

130

Fahris Saifullah, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 21 Februari 2021,

B Bunga Nur Malaika, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021,
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membaca al-Qur’an. Biasanya pembina melaksanakan evaluasi
setiap pembelajaran dan diakhir semester. Praktik membaca al-
Qur’an yaitu para santri diminta untuk membaca ayat-ayat tertentu
dan pembina tilawah menilainya dari sisi lagu maupun tajwidnya.

Terkait dengan pembinaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah,
ustazah Irma selaku pembina kegiatan ini mengatakan bahwa:

“Adapun evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tilawah yaitu
dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik membaca al-
Qur’an. Evaluasi ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui ukuran keberhasilan sistem kegiatan pembelajaran
secara menyeluruh. Selain itu, untuk memudahkan para santri
belajar, terutama pada bidang al-Qur’an dan Hadis, karena
disamping materi pelajaran bidang studi tersebut diambil dari
potongan ayat al-Qur’an dan tajwid (hukum atau aturan
membaca al-Qur’an), juga dapat meningkatkan daya ingat dan
memberikan ketenangan.”'*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Nasri anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) yang mengikuti kegiatan ckstrakurikuler tilawah:
“Saya mengikuti kegiatan tilawah ini supaya dapat meningkatkan
bakat dan kemampuan saya dalam melantunkan ayat-ayat suci al-
Qur’an dengan benar dan suara yang indah.”'**

Dalam data wawancara di atas juga sesuai dengan hasil
observasi peneliti di Pondok Pesantren Queen Assalam, dapat
disimpulkan bahwa evaluasi kegiatan ckstrakurikuler tilawah di

Pondok Pesantren Queen Assalam itu dilakukan dengan cara tes

unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an. Evaluasi ini
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Irma Lia Azlina, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 22 Februari 2021.
Nasri, diwawancarai olch Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021,
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bertujuan untuk mengetahui ukuran keberhasilan sistem kegiatan
pembelajaran secara menyeluruh. Apabila kualitas para santri
memiliki peningkatan, maka secara tidak langsung dapat diketahui
bahwa kualitas pembina tilawah juga mengalami peningkatan.
Sebaliknya, jika kualitas para santri tidak menunjukkan peningkatan
sccara signifikan, maka evaluasi ini dapat menjadi sarana untuk
perbaikan kegiatan selanjutnya.'”
Evaluasi Pembinaan Sofi Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah
Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren
Queen Assalam berupa praktik. Selain itu, pembina melakukan
cvaluasi bersifat observatif yaitu mengamati tingkah laku dan sikap
keseharian santri dalam bersosialisasi, baik dengan sesama teman-
temannya maupun dengan ustaz-ustazahnya. Seperti yang
diungkapkan oleh ustaz Malkan selaku pembina hadrah di Pondok
Pesantren Queen Assalam, sebagai berikut:

“Evaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah ini berupa
praktik. Selain itu, pembina melakukan evaluasi bersifat
observasi yang digunakan untuk mengetahui keberhasilan yang
diperoleh dalam kegiatan ckstrakurikuler hadrah. Saya sebagai
pembina mengamati para santri yang ikut hadrah dari sikap,
perilaku dan cara berbicara dengan sesama temannya maupun
dengan ustaz-ustazahnya karena dalam setiap kegiatan selalu
ditekankan kepada para santri untuk dapat menjadi tauladan

. 136
bagi teman-temannya.” ™"
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Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 22 Februari 2021.
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Pengurus hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam juga
melakukan evaluasi, evaluasi yang dilakukan merupakan evaluasi
dari setiap program yang dibuat. Seperti yang dikatakan ketua
hadrah Irfan Masruri:

“Setiap malam Jum’at kami mengadakan rapat untuk

mengetahui apakah program yang telah kami buat berjalan

dengan lancar. Scbagai koordinator, saya biasanya juga

mengawasi para anggota ketika sedang latihan kak. Apabila
ada dari anggota kami yang tidak tepat waktu atau tidak hadir,

saya menegurnya.” "’

Keterangan yang diperoleh dari data wawancara di atas dan
dikuatkan dengan hasil observasi peneliti di Pondok Pesantren
Queen Assalam, menunjukkan bahwa evaluasi dalam kegiatan
ckstrakurikuler hadrah berupa praktik. Selain itu, pembina
melakukan evaluasi bersifat observatif yaitu mengamati tingkah
laku dan sikap kescharian santri. Adapun santri yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam
menunjukkan sikap yang telah diajarkan dalam kegiatan ini. Dalam
keseharian di pondok, mereka menerapkan program yang telah
dibuat oleh pembina, misalnya kegiatan ibadah di pondok seperti
ketika waktu sholat dhuhur tiba, anggota hadrah akan
mengumandangkan adzan dan dzikiran untuk memanggil para santri
agar segera ke musholla untuk melakukan sholat dhuhur

5 38
berjamaah.'*®
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Irfan Masruri, diwawancarai oleh Siska Ayu Lestari, Banyuwangi, 28 Februari 2021.
Observasi di Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi, 25 Februari 2021,



121

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, maka dapat
disimpulkan bahwa ecvaluasi pembinaan soft skills dan hard skills
anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam diawali dengan
analisis kebutuhan adanya kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an, pidato, tilawah dan hadrah yang mana evaluasi ini
dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi mengenai
tingkat keberhasilan yang dicapai para santri. Adapun evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an dilakukan dengan cara tes
lisan berupa setoran hafalan dan tes unjuk kerja berupa praktik
membaca al-Qur’an, sedangkan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
pidato dilakukan dengan cara tes tulis dan tes unjuk kerja berupa
praktik pidato, evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tilawah dilakukan
dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an, dan
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler hadrah dilakukan dengan cara tes
unjuk kerja berupa praktik hadrah dan melakukan evaluasi yang

bersifat kualitatif berupa observasi.
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Temuan Penelitian

Tabel 4.6

Temuan Penelitian

No. Fokus Masalah Hasil Temuan

1 2 3

I Perencanaan pembinaan 1. Perencanaan pembinaan soft skills dan
soft skills dan hard skills hard skills anak-anak tenaga kerja
anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan
Indonesia (TKI) melalui ekstrakurikuler  tahfidz  al-Qur’an
kegiatan ckstrakurikuler diantaranya:
di Pondok Pesantren a. Menentukan  tujuan  kegiatan
Queen Assalam ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an.
Sumberberas b. Menentukan standar kompetensi
Banyuwangi lulusan.

2. Perencanaan pembinaan soff skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler pidato diantaranya:

a. Menentukan tujuan kegiatan
ekstrakurikuler pidato.

b. Menentukan tata krama dalam
berpidato.

3. Perencanaan pembinaan soff skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler tilawah diantaranya:
a. Menentukan tujuan kegiatan

ekstrakurikuler tilawah.
b. Menentukan indikator kemampuan
membaca al-Qur’an.

4. Perencanaan pembinaan soff skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler hadrah diantaranya:

a. Menentukan tujuan kegiatan
ekstrakurikuler hadrah.

b. Menentukan program kegiatan
ckstrakurikuler hadrah.
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2

3

Pelaksanaan pembinaan
soft skills dan hard skills
anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ckstrakurikuler
di Pondok Pesantren
Queen Assalam
Sumberberas
Banyuwangi

. Pelaksanaan pembinaan sofi skills

dan hard skills anak-anak tenaga kerja

Indonesia (TKI) melalui kegiatan

ckstrakurikuler  tahfidz  al-Qur’an

diantaranya:

a. Metode yang digunakan adalah
metode sorogan.

b. Medianya berupa al-Qur’an.

. Pelaksanaan pembinaan soft skills dan

hard skills anak-anak tenaga kerja

Indonesia (TKI) melalui kegiatan

ckstrakurikuler pidato diantaranya:

a. Metode yang digunakan adalah
ceramah dan praktik.

b. Medianya berupa mikrofon.

. Pelaksanaan pembinaan soft skills dan

hard skills anak-anak tenaga kerja

Indonesia (TKI) melalui kegiatan

ekstrakurikuler tilawah diantaranya:

a. Metode yang digunakan adalah
ceramah dan praktik.

b. Medianya berupa al-Qur’an.

. Pelaksanaan pembinaan soft skills dan

hard skills anak-anak tenaga kerja

Indonesia (TKI) melalui kegiatan

ekstrakurikuler hadrah diantaranya:

a. Metode yang digunakan adalah
ceramah dan praktik.

b. Medianya berupa rebana, darbuka,
bas, keplak, tamborin, dan
pengeras suara.

Evaluasi pembinaan soft
skills dan hard skills
anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ekstrakurikuler
di Pondok Pesantren
Queen Assalam
Sumberberas
Banyuwangi

. Evaluasi pembinaan soft skills dan

hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler  tahfidz  al-Qur’an
dilakukan dengan cara tes lisan berupa
setoran hafalan dan tes unjuk kerja
berupa praktik membaca al-Qur’an.
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1 2 3

2. Evaluasi pembinaan sofi skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler  pidato  dilakukan
dengan cara tes tulis dan tes unjuk
kerja berupa praktik pidato.

3. Evaluasi pembinaan soft skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ekstrakurikuler tilawah  dilakukan
dengan cara tes unjuk kerja berupa
praktik membaca al-Qur’an.

4. Evaluasi pembinaan soft skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan
ckstrakurikuler  hadrah  dilakukan
dengan cara tes unjuk kerja berupa
praktik  hadrah dan melakukan
evaluasi  yang Dbersifat kualitatif
berupa observasi.

D. Pembahasan Temuan
Pada bagian ini akan membahas tentang keterkaitan data dengan yang
telah ditemukan di lapangan dengan teori yang relevan. Data yang diperoleh
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi akan dibahas melalui
pembahasan temuan kaitanya dengan teori. Pembahasan akan dirinci sesuai
dengan fokus penelitian yang telah ditentukan agar mampu menjawab
permasalahan yang ada di lapangan. Adapun pembahasan temuan sebagai

berikut:



125

Perencanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan pembinaan
soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam disusun
agar masalah-masalah yang akan muncul dari pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler dapat diatasi, karena sudah diperkirakan sebelumnya.
Agar suatu rencana tersebut tersusun dengan baik, maka tujuan harus
dirumuskan dengan jelas dan ada target yang harus dicapai. Tujuan yang
ingin dicapai dalam kegiatan ekstrakurikuler ini yaitu untuk
mempersiapkan profil lulusan yang tidak hanya berpengetahuan luas dan
pandai teori, akan tetapi juga mampu terjun di masyarakat dengan baik
berbekalkan keterampilan atau skill yang telah dipelajari selama di
pondok dalam kegiatan ekstrakurikuler. Adapun kegiatan ekstrakurikuler
yang diterapkan di Pondok Pesantren Queen Assalam meliputi tahfidz
al-Qur’an, pidato 3 bahasa (bahasa Indonesia, bahasa Arab dan bahasa
Inggris), tilawah serta hadrah.

Temuan penelitian diatas, sesuai dengan teori Rusydi Ananda
dalam bukunya yang berjudul “Perencanaan Pembelajaran,” Perencanaan
dalam arti yang sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu proses

mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu yang akan



126

datang untuk mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan terlebih

dahulu."”’

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara
maupun dokumentasi ketika melakukan penenlitian di Pondok Pesantren
Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi mengenai perencanaan
pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia
(TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler antara lain yaitu:

a. Perencanaan Pembinaan Sofi Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an
1) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-

Qur’an

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan
pembelajaran  kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an
diberlakukan kepada para santrinya demi terwujudnya hafidz-
hafidzah yang berkompeten.

Terkait dengan perencanaan pembinaan soft skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Queen Assalam dilakukan dengan cara menentukan tujuan
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an yaitu mampu menghafal al-

Qur’an 30 juz, mampu sima’an (membaca al-Qur’an tanpa

"9 Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan

Pendidikan Indonesia, 2019), 1.
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membawa al-Qur’an) 30 juz dengan lancar, dan memiliki
perilaku yang baik bahkan diharapkan memiliki perilaku seperti
dalam al-Qur’an.

Menurut Mohammad Asrori, bahwa tujuan pembelajaran
adalah pernyataan-pernyataan tentang pengetahuan dan
kemampuan yang diharapkan dari peserta setelah selesai
pembelajaran.'*’

Berdasarkan teori tersebut, tujuan kegiatan ckstrakurikuler
tahfidz al-Qur’an ini yaitu diharapkan para santri mampu
menghafal al-Qur’an 30 juz, mampu sima’an 30 juz dengan
lancar, dan memiliki perilaku yang baik bahkan diharapkan
memiliki perilaku seperti dalam al-Qur’an.

2) Menentukan Standar Kompetensi Lulusan

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa standar
kompetensi lulusan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di
Pondok Pesantren Queen Assalam dirancang sendiri. Adapun
standar kompetensi lulusannya yaitu memiliki akhlak yang baik,
memilki rasa cinta terhadap al-Qur’an, memiliki jiwa untuk
berdakwah, mampu (sorogan) maju hafalan baru al-Qur’an
minimal 1 halaman dalam satu hari, mampu (sorogan) maju
mengulang hafalan minimal 1 halaman dalam satu hari, mampu

(tadarus) mengulang hafalan minimal 1 juz dalam satu hari,

% Mohammad Asrori, “Pengertian, Tujuan dan Ruang Lingkup Strategi Pembelajaran,”

Madrasah 5, no. 2 (Januari, 2013): 166.
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mampu meminimalisir kesalahan dalam menghafal al-Qur’an,
mampu sima’an al-Qur’an (melafalkan al-Qur’an tanpa
memegang al-Qur’an) 30 juz dengan lancar.

Hal ini sesuai dengan tcori Sabit Alfatoni dalam bukunya
yang berjudul “Teknik Menghafal Al-Qur’an,” Sudah
semestinya orang Islam menaruh perhatian dan berniat untuk
menghafal al-Qur’an, menelaah, mendalami isi, dan
mengamalkannya. Mempelajari  al-Qur’an tidaklah sukar,
asalkan mau menekuninya dengan sungguh-sungguh.'*'

Oleh karena itu, kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an
ini dapat digunakan sebagai fasilitas para santri untuk
mengembangkan potensi dalam menghafal al-Qur’an. Selain itu,
dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini diharapkan dapat
membantu para santri untuk memiliki perilaku seperti dalam al-
Qur’an.

b. Perencanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Pidato
1) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa tujuan dari
kegiatan ekstrakurikuler pidato di Pondok Pesantren Queen

Assalam antara lain santri dapat percaya diri saat tampil

141 Alfatoni, Teknik, 21.
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berbicara di depan orang banyak atau khalayak ramai,
menanamkan rasa keagamaan santri, melatth untuk
meyampaikan ajaran-ajaran Islam, membiasakan berakhlak
mulia, dan mengajarkan dalam mengamalkan ayat al-Qur’an dan
hadis.

Menurut Rusydi Ananda, tujuan pembelajaran berkaitan
erat dengan hasil belajar yang akan mengarahkan kepada sasaran
yang akan dicapai siswa. Dalam hal ini hasil belajar yang
dicapai dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan psikomotorik.'*

Dari analisa di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari
kegiatan ekstrakurikuler pidato yaitu dapat digunakan sebagai
sarana untuk mengembangkan bakat, minat dan skil/ santri
dalam berpidato. Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat
melatih mental para santri agar percaya diri saat tampil berbicara
di depan orang banyak .

Menentukan Tata Krama dalam Berpidato

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa tata krama
termasuk sikap yang penting untuk menjalani kehidupan yang
lebih baik, maka sikap tersebut perlu dibiasakan para santri
salah satunya dalam kegiatan ckstrakurikuler pidato. Adapun
tata krama dalam berpidato yang diterapkan di Pondok

Pesantren Queen Assalam yaitu berpakaian rapi dan bersih,

142

Ananda, Perencanaan, 67.
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tidak bergaya pamer dengan memakai perhiasan atau pakaian
yang berlebihan, menggunakan kata-kata sopan dan jangan
memperlihatkan keangkuhan, kesombongan, tetapi harus dengan
rendah hati, dan tidak menyinggung perasaan orang lain,
sebaliknya berupaya untuk menghargai dan membangun
optimisme bagi pendengarnya.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Dea
Faustina Shaula bahwa tata krama merupakan kebiasaan sopan
santun yang telah disepakati dalam lingkungan pergaulan antar
manusia setempat. Tata krama sangat berperan penting terhadap
sikap masyarakat terhadap seseorang. Bila seseorang memiliki
tata krama yang baik, masyarakat akan lebih mudah menerima
orang tersebut dalam kehidupan dilingkungan mereka.'*’

Dalam teori ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
kegiatan ekstrakurikuler pidato ini, para santri diharapkan dapat
mempelajari dan memahami tata krama dalam berpidato yang
baik dan benar, sehingga menunjukkan kualitas insan yang

terpelajar.
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Dca Faustina Shalula dkk, “Menanamkan Konsep Tata Krama pada Anak Meclalui Perancangan

Game Edukasi,” Jurnal Informatika UPGRIS 3, no. 1 (2017), 39.
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Perencanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tilawah

1) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan
pembelajaran  kegiatan ckstrakurikuler tilawah diberlakukan
kepada para santri untuk mempermudah dalam memahami,
menghayati, dan meresapi makna-makna yang terkandung
dalam al-Qur’an kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Terkait dengan perencanaan pembinaan soft skills dan
hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalu
kegiatan ekstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren Queen
Assalam  dilakukan dengan cara menentukan  tujuan
ekstrakurikuler tilawah yaitu membantu mengembangkan
potensi para santri ke arah pembentukan sikap, pengetahuan,
dan keterampilan keagamaan, melalui pendekatan yang
disesuaikan dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak
berdasarkan al-Qur’an dan hadis, dapat mengagumi dan
mencintai al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan pedoman
utama, terbiasa membaca al-Qur’an dengan lancar dan fasih
serta memahami hukum-hukum bacaan berdasarkan kaidah ilmu

tajwid, dapat menguasai hafalan sejumlah surat pendek, ayat
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pilihan, dan do’a harian, dapat menulis huruf arab dengan baik
dan benar.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh
Aprida Pane bahwa tujuan pembelajaran adalah faktor yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. dengan adanya
tujuan, maka guru memiliki pedoman dan sasaran yang akan
dicapai dalam kegiatan mengajar. Apabila tujuan pembelajaran
sudah jelas dan tegas, maka langkah dan kegiatan pembelajaran
akan lebih terarah.'**

Dalam teori ini dapat disimpulkan bahwa dengan adanya
tujuan kegiatan ekstrakurikuler tilawah, para santri diharapkan
dapat membaca al-Qur’an dengan lancar dan fasih serta mampu
memahami hukum-hukum bacaan berdasarkan kaidah ilmu
tajwid scbagai syarat mutlak dalam membaca al-Qur’an.

2) Menentukan Indikator Kemampuan Membaca Al-Quran

Berdasarkan analisis data dapat dijelaskan bahwa indikator
kemampuan membaca al-Qur’an para santri yaitu kefasihan
dalam membaca al-Qur’an, ketepatan pada tajwidnya, ketepatan
pada makhrajnya, dan kelancaran membaca al-Qur’an.

Menurut Muhammad Ishak, perbedaan tilawah atau
bacaan seorang pembaca al-Qur’an yang satu dengan yang

lainnya dapat dipahami melalui tingkat kefasihan para pembaca

o Aprida Panc dkk, “Belajar dan Pembelajaran,” Fitrah 3, no. 2 (Desember, 2017): 342.
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tersebut di dalam melafalkan huruf-huruf hijaiyah ketika

membaca al-Qur’an. Fasih dalam membaca al-Qur’an

maksudnya terang atau jelas dalam pelafalan atau pengucapan
lisan ketika membaca al-Qur’an.'®’

Berdasarkan teori tersebut, indikator kemampuan
membaca al-Qur’an pada kegiatan ekstrakurikuler tilawah harus
dikuasai oleh para santri. Membaca al-Qur’an itu tidak sama
dengan membaca bahan bacaan lainnya karena itu merupakan
kalam Allah Swt. Maka dari itu, dalam membacanya harus
sesuai dengan makhraj dan ilmu tajwidnya.

d. Perencanaan Pembinaan Soff Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Hadrah
1) Menentukan Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa perencanaan
pembelajaran  kegiatan ckstrakurikuler hadrah di  Pondok
Pesantren Queen Assalam dilakukan untuk mengatasi adanya
permasalahan-permasalahan yang ada dan untuk mempermudah
jalannya program kegiatan yang akan dilakukan pembina hadrah
dalam proses kegiatan pembelajaran tersebut.

Terkait dengan perencanaan kegiatan ekstrakurikuler

hadrah dalam pembinaan sofi skills dan hard skills di Pondok

195 1shak, Pelaksanaan, 609.
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Pesantren Queen Assalam dilakukan dengan cara menentukan
tujuan ekstrakurikuler hadrah yaitu sebagai tempat untuk
mengembangkan diri bagi para santri, menyeimbangkan proses
dan hasil belajar santri yaitu antara kecerdasan akademik dan
non-akademik, menggali bakat dan potensi para santri, melatih
mental para santri, melatih kedisiplinan para santri, memberikan
keterampilan kepada para santri sebagai modal di masa depan.
Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan olch
Rusydi Ananda bahwa perencanaan adalah suatu proses
mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjakan pada waktu akan
datang untuk mencapal suatu tujuan yang telah ditetapkan
terlebih dahulu."*
Menurut peneliti, ditinjau dari pendapat Rusydi Ananda
dengan perencanaan kegiatan ckstrakurikuler hadrah di Pondok
Pesantren Queen Assalam seperti perencanaan kegiatan di kelas.
Pembina harus mengetahui karakteristik setiap santri, baik
dalam hal minat, kemampuan, dan bakat serta aspek yang
mendukung supaya santri lebih mudah dalam memahami
materinya. Disamping 1itu, pembina juga menganalisis
kebutuhan santri seperti sarana belajar dan media pembelajaran

agar kegiatan berjalan dengan efektif dan efisien.
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Ananda, Perencanaan, 2.
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2) Menentukan Program Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

Berdasarkan analisis data diatas dapat dijelaskan bahwa
program kegiatan ekstrakurikuler hadrah yaitu untuk
menjelaskan apa yang dimaksud dengan ckstrakurikuler hadrah,
menunjukkan posisi apa yang diminati (vokal, pemukul rebana,
dan lain-lain), dan mengikuti latihan rutin sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.

Menurut Ashiong P. Munthe, yang dimaksud program
adalah suatu kegiatan atau aktifitas yang terencana dengan
sistematis untuk diilmplementasikan dalam kegiatan nyata secara
berkelanjutan dalam organisasi serta melibatkan banyak orang
didalamnya.'"’

Berdasarkan teori tersebut, kegiatan ekstrakurikuler
hadrah sesual dengan program yang hendak dicapai yaitu untuk
mengetahui kemam puan santri seperti menunjukkan posisi apa
yang diminati dan mengikuti latihan rutin sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa perencanaan pembinaan sofi
skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI)
melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen
Assalam  diawali  dengan mempersiapkan  perencanaan

pembelajaran  sebelum pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler.

7 Ashiong P. Munthe, “Pentingnya Evaluasi Program di Institusi Pendidikan,” Scholaria 5, no. 2

(Mei, 2015): 5.
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Dengan perencanaan, masalah-masalah yang akan muncul dari
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dapat diatasi, karena sudah
diperkirakan sebelumnya Adapun perencanaan kegiatan
ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an diantaranya menentukan
tujuan  kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an dan
menentukan standar  kompetensi  lulusan, sedangkan
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato diantaranya
menentukan tujuan  kegiatan ckstrakurikuler pidato dan
menentukan tata krama dalam berpidato, perencanaan kegiatan
ckstrakurikuler tilawah diantaranya menentukan tujuan kegiatan
ekstrakurikuler tilawah dan menentukan indikator kemampuan
membaca al-Qur’an, dan perencanaan kegiatan ckstrakurikuler
hadrah diantaranya menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler

hadrah dan menentukan program kegiatan eckstrakurikuler

hadrah.

Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah peneliti
paparkan sebelumnya bahwasannya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
yang diterapkan di Pondok Pesantren Queen Assalam ini biasanya

pengurus pondok menerapkan sistem kesadaran pada diri santri untuk
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disiplin meskipun tanpa dipaksa. Pengurus hanya membuatkan format

jadwal kegiatannya di luar jam belajar formal, selebihnya sudah diatur

oleh penanggung jawab masing-masing bidang ekstrakurikuler.
Berdasarkan data yang diperolech dari observasi, wawancara
maupun dokumentasi ketika melakukan penenlitian di Pondok Pesantren

Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi mengenai pelaksanaan

pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak TKI melalui kegiatan

ckstrakurikuler antara lain yaitu:

a. Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tahfidz Al-Qur’an

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Queen Assalam dilaksanakan setiap hari (kecual hari Jum’at) pukul
05.00 WIB sampai dengan 08.00 WIB.

Dalam pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an, Nyai Mutmainnah sebagai pembina memberikan contoh
yang baik untuk diperlihatkan kepada para santri. Hal itu terlihat
ketika proses kegiatan ini sedang berlangsung, Nyai Mutmainnah
sering mengingatkan para santri untuk memulai kegiatan dengan
berwudu terlebih dahulu, kemudian memulai sesuatu aktifitas
dengan berdoa, terlebih lagi saat memulai membaca atau menghafal

al-Qur’an dan meletakkan al-Qur’an di tempat yang tinggi.
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Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an di Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:
1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa metode
yang digunakan pada saat kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an ini menggunakan metode sorogan.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan oleh Iys
Nur Handayani Suismanto bahwa metode sorogan adalah
metode dimana seorang murid menghadap pada guru untuk
membacakan suatu buku yang clipc]ajarinyr:l.148

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di
Pondok Pesantren Queen Assalam ini menggunakan metode
sorogan dimana seorang santri maju untuk menyetorkan bacaan
al-Qur’an kepada ustaz/ustazah.

2) Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an

Media pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa
kegiatan ini menggunakan media al-Qur’an. Selain itu, di
Pondok Pesantren Queen Assalam juga disediakan beberapa al-

Qur’an untuk memudahkan para santri ketika mau belajar.

# Iys Nur Handayani Suismanto, “Mectode Sorogan dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca

Alquran pada Anak,” Jurnal {lmiah Tumbuh Kembang Anak Usia Dini 3, no. 2 (Juni, 2018): 106.



139

Kegiatan ini diadakan agar para santri dapat memanfaatkan
setiap waktunya untuk membaca dan menghafal al-Qur’an
supaya hidupnya lebih bermanfaat.

Temuan penelitian di atas, sesuai dengan teori Arbain
Nurdin dalam bukunya yang berjudul “Pembelajaran Qur’an
Hadis di Madrasah,” Media memberikan stimulus kepada
peserta didik agar selalu mencintai proses pembelajaran, bila
sudah dicintai maka ketertarikan terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan menjadi positif.'*

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di
Pondok Pesantren Queen Assalam ini menggunakan media al-
Qur’an. Adapun kegiatan ini dilaksanakan agar para santri dapat
memanfaatkan setiap waktunya untuk membaca dan menghafal
al-Qur’an supaya hidupnya lebih bermanfaat.

b. Pelaksanaan Pembinaan Sofi Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Pidato

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan ckstrakurikuler pidato di Pondok Pesantren Queen Assalam
dilaksanakan setiap malam Minggu pukul 19.30 WIB sampai dengan

21.00 WIB .

149

Arbain Nurdin, Pembelajaran Qur’an Hadis di Madrasah (Bantul: Ladang Kata, 2019), 83.
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Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato, ada tiga
macam bahasa yang dipeclajari, yaitu bahasa Indonesia, bahasa
Arab, dan bahasa Inggris Kegiatan ini dilaksanakan di masjid
Pondok Pesantren Queen Assalam.

Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato di
Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:

1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato adalah ceramah dan
praktik. Setelah pembina menjelaskan materi, biasanya pembina
langsung mempraktikkannya dengan tujuan agar lebih mudah
dipahami para santri.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikembangkan olch
Syahraini Tambak bahwa metode ceramah adalah cara
menyampaikan scbuah materi pelajaran dengan cara penuturan
lisan kepada peserta didik atau khalayak ramai."

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato di  Pondok
Pesantren Queen Assalam ini menggunakan metode ceramah
dan praktik. Setelah pembina menjelaskan materi, biasanya

pembina langsung mempraktikkannya.

% Syahraini Tambak, “Mectode Ceramah: Konscp dan Aplikasi dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam,” Jurnal Tarbiyah 21, no. 2 (Desember, 2014): 376.
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2) Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

Media pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler pidato
berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan ini
menggunakan media mikrofon.

Menurut Teni Nurrita, media pembelajaran adalah segala
sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat
merangsang pikiran, perhatian, dan kemauan belajar sehingga
dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja,
bertujuan, dan terkendali. A

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato di  Pondok
Pesantren Queen Assalam ini menggunakan media berupa
mikrofon. Media ini digunakan untuk memudahkan pemahaman
para santri pada saat pecmbelajaran berlangsung.

c. Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Tilawah

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren Queen
Assalam dilaksanakan setiap hari Senin dan Selasa pukul 15.30 WIB

sampai dengan 17.00 WIB. Adapun pelaksanaan kegiatan

! Teni Nurrita, “Pengembangan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa,”

Misykat 4, no. 1 (Juni, 2018): 173.
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ekstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren Queen Assalam adalah
sebagai berikut:
1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah

Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi
pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler tilawah adalah ceramah
dan praktik. Pembina biasanya menyampaikan teori dan
memperkenalkan jenis-jenis lagu dalam tilawah seperti bayati,
hijaz, shaba dan lain sebagainya, setelah itu dikenalkan juga
nada tilawahnya.

Temuan penelitian di atas, sesuai dengan teori A.
Rusdiana dalam bukunya yang berjudul “Pendidikan Profesi
Keguruan”. Metode pembelajaran sebagai cara menyajikan
materi pelajaran yang dilakukan oleh guru agar terjadi proses
pembelajaran pada diri siswa dalam upaya untuk mencapai
tujuan.'

Menurut Syahraini Tambak, metode ceramah adalah
metode yang memberikan penjelasan-penjelasan  sebuah
materi.Bisa dilakukan di depan beberapa orang peserta didik.

Metode ini menggunakan bahasa lisan. Peserta didik biasanya

2 A. Rusdiana dkk, Pendidikan Profesi Keguruan (Bandung: CV Pustaka Sctia, 2015), 237.
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duduk sambil mendengarkan penjelasan materi yang
disampaikan pendidik."”’

Dapat  disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren Queen Assalam ini
menggunakan metode ceramah dan praktik. Pembina biasanya
menyampaikan teori dan memperkenalkan jenis-jenis lagu
dalam tilawah kepada para santri dan mempraktikkannya.

2) Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah

Media pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler pidato
berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan ini
menggunakan media al-Qur’an.

Menurut Iwan Falahudin, proses belajar mengajar pada
dasarnya juga merupakan proses komunikasi, sehingga media
yang digunakan dalam pemebelajaran  disebut media
pembelajaran."™

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah di  Pondok
Pesantren Queen Assalam ini menggunakan media al-Qur’an.
Kegiatan ini memberikan pelajaran penting bagi para santri
tentang bagaimana cara membaca al-Qur’an dengan tajwid,

lagu, dan suara, yang benar.

153 Tambak, Metode, 377.

[wan Falahudin, “Pemanfaatan Media dalam Pembelajaran,” Jurnal Lingkar Widyaiswara 1,
no. 4 (Desember, 2014), 108.
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Pelaksanaan Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler
Hadrah

Berdasarkan analisis data diketahui bahwa pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam
dilaksanakan setiap malam Jum’at pukul 19.30 WIB sampai dengan
21.00 WIB. Adapun materi yang diajarkan dalam kegiatan seni
hadrah ini adalah sholawat. Pembacaan sholawat ini merupakan
sebagian bentuk wujud rasa cinta mereka kepada Nabi Muhammad
SAW.

Dalam proses latihan seni hadrah, pada mulanya pelatih
melakukan penyeleksian atau pemilihan. Bagi santri yang lebih
condong atau memiliki bakat musik untuk memainkan alat hadrah.
Sedangkan untuk santri yang memiliki suara lumayan bagus maka
difokuskan untuk mengikuti vokalis.

Adapun pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler hadrah di
Pondok Pesantren Queen Assalam adalah sebagai berikut:

1) Metode Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah
Berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa metode
pembelajaran yang digunakan dalam penyampaian materi
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler hadrah adalah ceramah

dan praktik. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
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mempermudah para santri dalam memahami materi yang
disampaikan.

Menurut Arbain Nurdin, metode adalah cara yang umum
untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik atau
mempraktikkan teori yang telah dipelajari dalam angka
mencapai tujuan belajar. >’

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah di Pondok
Pesantren Queen Assalam ini menggunakan metode ceramah
dan praktik. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan untuk
mempermudah para santri dalam memahami materi yang
disampaikan.

Media Pembelajaran Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

Media pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler hadrah
berdasarkan analisis diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan ini
menggunakan media berupa alat musik hadrah, diantaranya ada
rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin dan pengeras suara.

Menurut Arbain Nurdin, media audio yaitu media yang
dapat didengar saja, seperti radio dan rekaman.'>®

Berdasarkan teori tersebut, media alat musik adalah media
yang paling utama dan penting dalam ekstrakurikuler hadrah.

Media alat musik di Pondok Pesantren Queen Assalam sendiri
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136 Nurdin, 97.

Nurdin, Pembelajaran, 41.
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sudah terpenuhi secara lengkap. Adapun media berbasis audio
yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah
diantaranya ada rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin dan
pengeras suara.

Jadi dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembinaan soft
skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI)
melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen
Assalam yaitu pengurus pondok dalam pelaksanaan kegiatan
menerapkan sistem kesadaran pada diri santri untuk disiplin
meskipun tanpa dipaksa. Adapun pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an menggunakan metode sorogan
dan medianya berupa al-Qur’an, sedangkan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler pidato menggunakan metode ceramah
dan praktik, dan menggunakan media visual diam berupa
mikrofon, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah
menggunakan metode ceramah dan praktik dan medianya
berupa al-Qur’an, dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
hadrah menggunakan mtode ceramah dan praktik dan medianya
berupa rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin, dan pengeras

suara.
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Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah peneliti
paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
yang diterapkan di Pondok Pesantren Queen Assalam ini dimaksudkan
untuk memperoleh data atau informasi mengenai tingkat keberhasilan
yang dicapai para santri. Penilaian tersebut dapat ditetapkan sewaktu-
waktu untuk menetapkan tingkat keberhasilan santri pada tahap-tahap
tertentu dan untuk jangka waktu tertentu berkenaan dengan proses dan
hasil kegiatan ekstrakurikuler.

Temuan penelitian di atas, sesuai dengan teori Moh. Sahlan dalam
bukunya yang berjudul “Evaluasi Pembelajaran”, Evaluasi merupakan
penilaian keseluruhan program pendidikan mulai perencanaan suatu
program substansi pendidikan termasuk kurikulum dan penilaian
(asesmen), serta pelaksanaannya, pengadaan dan peningkatan
kemampuan pendidik, manajemen pendidikan, dan reformasi pendidikan
secara keseluruhan."’

Hal serupa juga diungkapkan oleh Anas Salahudin dalam bukunya
yang berjudul “Bimbingan dan Konseling”, Evaluasi dapat pula diartikan

sebagai proses pengumpulan informasi (data) untuk mengetahui
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Moh. Sahlan, Evaluasi Pembelajaran (Jember: STAIN Jember Press, 2015), 8.
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efektivitas (keterlaksanaan dan ketercapaian) kegiatan-kegiatan yang

telah dilaksanakan dalam upaya mengambil keputusan.'™®

Evaluasi yang dilakukan pembina kegiatan ekstrakurikuler di
Pondok Pesantren Queen Assalam merupakan upaya pembina untuk
menentukan baik atau buruk, efektif atau tidaknya program, proses dan
hasil dari pembentukan serta penguatan karakter santri sehingga dapat
diambil keputusan bahwa kegiatan yang dimaksud dilanjutkan atau
diperbaiki.

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara
maupun dokumentasi ketika melakukan penenlitian di Pondok Pesantren
Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi mengenai evaluasi pembinaan
soft skills dan hard skills anak-anak TKI melalui kegiatan ckstrakurikuler
antara lain yaitu:

a. Evaluasi Pembinaan Sofi Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-
Qur’an

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah
peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi pembinaan soft
skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Queen Assalam dilakukan dengan cara tes lisan berupa setoran

hafalan dan tes unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an.

"% Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), 218.
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Temuan penelitian di atas, sesuai dengan teori Arbain Nurdin
dalam bukunya yang berjudul “Pembelajaran Qur’an Hadis di
Madrasah”, Tes lisan adalah tes dimana penguji di dalam
mengajukan pertanyaan-pertanyaan atau soal dilakukan secara lisan
dan yang diuji memberikan jawaban pula secara lisan."””

Selanjutnya Sabit Alfatoni dalam bukunya yang berjudul
“Teknik Menghafal al-Qur’an”, Untuk melihat seberapa jauh
seorang muslim masa kini dalam mengamalkan al-Qur’an melalui
perilaku, kepatuhan, keteguhan, merenungkan, mengambil hukum-
hukum, membangun dan menata kchidupannya berdasarkan pada
petunjuk dan nilai-nilai ajaran al-Qur’an, dapat kita lihat melalui
akivitas kaum muslim itu sendiri. Orang-orang yang berpedoman
kepada al-Qur’an, menghafalkan serta membacanya secara berulang-
ulang, ayat demi ayat pada waktu malam dan siang hari adalah
orang-orang yang mendapatkan kehormatan dari Allah, dan
kehormatan itu hanya diberikan kepada orang-orang yang
menjauhkan diri dari maksiat, dan ternyata kelompok yang demikian
itu sedikit sekali.'®

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an di Pondok Pesantren
Queen Assalam ini dilakukan dengan cara tes lisan dan tes unjuk

kerja.

% Nurdin, Pembelajaran, 121,
Y Alfatoni, Teknik, 4-5.
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Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah
peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi pembinaan soft
skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ckstrakurikuler pidato dilakukan dengan cara tes tulis dan
tes unjuk kerja berupa praktik pidato. Adapun tujuan evaluasi ini
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan penguasaan
pidato para santri.

Menurut Moh. Sahlan, tes tertulis sering juga disebut dengan
paper and pencil test adalah tes dimana soal dan jawaban yang
diberikan dalam bentuk tulisan, tetapi dalam menjawab tidak selalu
merespon dalam bentuk tulisan, dapat juga berbentuk yang lain,
misalnya memberi tanda, mewarnai, mengarsir, menggambar. e

Sedangkan unjuk kerja adalah penilaian berdasarkan hasil
pengamatan terhadap aktivitas peserta didik dalam melakukan
sesuatu. Misalnya, keterampilan berbicara, praktik membaca al-
Qur’an, praktik shalat.'®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi kegiatan
ckstrakurikuler pidato di Pondok Pesantren Queen Assalam ini

dilakukan dengan cara tes tulis dan tes unjuk kerja. Adapun tujuan

161 Sahlan, Evaluasi, 42-43.
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evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan
penguasaan pidato para santri.

Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah
peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi pembinaan sofi
skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ckstrakurikuler tilawah dilakukan dengan cara tes unjuk
kerja berupa praktik membaca al-Qur’an. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui ukuran keberhasilan sistem kegiatan pembelajaran
secara menyeluruh. Apabila kualitas para santri memiliki
peningkatan, maka secara tidak langsung dapat diketahui bahwa
kualitas pembina tilawah juga mengalami peningkatan. Sebaliknya,
jika kualitas para santri tidak menunjukkan peningkatan secara
signifikan, maka evaluasi ini dapat menjadi sarana untuk perbaikan
kegiatan selanjutnya.

Hal ini sesuai dengan teorin yang dikembangkan oleh Moh.
Sahlan bahwa pengertian dari penilaian unjuk kerja merupakan
teknik penilaian berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas
peserta didik dalam melakukan sesuatu.'®’

Menurut Aprida Pane, dengan adanya evaluasi dalam

pembelajaran, guru akan mengetahui scjauh mana siswa dapat

13 Sahlan, 89.
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memahami materi yang disampaikan. Apabila dalam proses
pembelajaran tidak ada evaluasi, maka guru, siswa, orang tua/ wali
siswa, serta lembaga tidak akan mengetahui hasil yang diperoleh dari
pembelajaran. '

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
kegiatan ckstrakurikuler tilawah di Pondok Pesantren Queen
Assalam ini dilakukan dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik
membaca al-Qur’an. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui ukuran
keberhasilan sistem kegiatan pembelajaran secara menyeluruh.
Evaluasi Pembinaan Soft Skills dan Hard Skills Anak-Anak Tenaga
Kerja Indonesia (TKI) Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan data yang telah
peneliti paparkan sebelumnya bahwasannya evaluasi pembinaan soft
skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ekstrakurikuler hadrah dilakukan dengan cara tes unjuk
kerja berupa praktik hadrah. Selain itu, pembina melakukan evaluasi
yang bersifat kualitatif berupa observasi. Observasi yang dilakukan
adalah mengamati sikap dan perilaku keseharian santri di pondok
dalam berinteraksi dengan ustaz-ustazah dan para santri yang lain.
Adapun santri yang mengikuti kegiatan ckstrakurikuler hadrah di
Pondok Pesantren Queen Assalam menunjukkan sikap yang telah

diajarkan dalam kegiatan ini. Dalam keseharian di pondok, mereka
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menerapkan program yang telah dibuat oleh pembina, misalnya
kegiatan ibadah di pondok seperti ketika waktu sholat dhuhur tiba,
anggota hadrah akan mengumandangkan adzan dan dzikiran untuk
memanggil para santri agar segera ke musholla untuk melakukan
sholat dhuhur berjamaah.

Hal ini sesuai dengan teori Moh. Sahlan dalam bukunya yang
berjudul “Evaluasi Pembelajaran”, Untuk menilai hasil belajar yang
menggambarkan proses, kegiatan, tingkah laku, interaksi peserta
didik, atau unjuk kerja diperlukan pengamatan terhadap peserta didik
pada saat melakukan kegiatan tersebut.'”

Adapun observasi dapat dilakukan pada berbagai tempat,
misalnya di kelas pada waktu jam pelajaran, di halaman sckolah
pada waktu peserta didik bermain-main, di lapangan olahraga, di
rumah, dan dimana saja tergantung tujuan yang diinginkan.'®

Dari data analisa di atas, dapat disimpulkan bahwa evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler hadrah di Pondok Pesantren Queen Assalam
ini dilakukan dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik hadrah.
Selain itu, pembina melakukan evaluasi yang bersifat kualitatif
berupa observasi. Observasi yang dilakukan adalah mengamati
sikap dan perilaku kescharian santri di pondok dalam berinteraksi

dengan ustaz-ustazah dan para santri yang lain.

'®* Qahlan, Evaluasi, 89.

1%6 Sahlan, 108.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembinaan soft skills
dan hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui
kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam ini
dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi mengenai
tingkat keberhasilan yang dicapai para santri. Adapun evaluasi
kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-Qur’an dilakukan dengan cara tes
lisan berupa setoran hafalan dan tes unjuk kerja berupa praktik
membaca al-Qur’an, sedangkan cvaluasi kegiatan ckstrakurikuler
pidato dilakukan dengan cara tes tulis dan tes unjuk kerja berupa
praktik pidato, evaluasi kegiatan ekstrakurikuler tilawah dilakukan
dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an, dan
evaluasi kegiatan ekstrakurikuler hadrah dilakukan dengan cara tes
unjuk kerja berupa praktik hadrah dan melakukan evaluasi yang

bersifat kualitatif berupa observasi.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian sebagaimana yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya dengan mengacu pada rumusan masalah, dengan

menggunakan kualitatif, maka dapat disajikan kesimpulan sebagai berikut:

. Perencanaan pembinaan sofi skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren
Queen  Assalam  diawali  dengan mempersiapkan  perencanaan
pembelajaran sebelum pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Dengan
perencanaan, masalah-masalah yang akan muncul dari pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler dapat diatasi, karena sudah diperkirakan
sebelumnya Adapun perencanaan kegiatan ckstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an diantaranya menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz
al-Qur’an dan menentukan  standar kompetensi lulusan, sedangkan
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato diantaranya menentukan
tujuan kegiatan ekstrakurikuler pidato dan menentukan tata krama dalam
berpidato, perencanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah diantaranya
menentukan tujuan kegiatan ekstrakurikuler tilawah dan menentukan
indikator kemampuan membaca al-Qur’an, dan perencanaan kegiatan

ckstrakurikuler hadrah diantaranya menentukan tujuan kegiatan
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ekstrakurikuler hadrah dan menentukan program kegiatan ekstrakurikuler
hadrah.

Pelaksanaan pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan ckstrakurikuler di Pondok Pesantren
Queen Assalam yaitu pengurus pondok dalam pelaksanaan kegiatan
menerapkan sistem kesadaran pada diri santri untuk disiplin meskipun
tanpa dipaksa. Adapun pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an menggunakan metode sorogan dan medianya berupa al-Qur’an,
sedangkan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato menggunakan
metode ceramah dan praktik, dan medianya berupa mikrofon,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah menggunakan metode
ceramah dan praktik dan medianya berupa al-Qur’an, dan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler hadrah menggunakan mtode ceramah dan
praktik dan medianya berupa rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin, dan
pengeras suara.

Evaluasi pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga kerja
Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren
Queen Assalam ini dimaksudkan untuk memperolch data atau informasi
mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai para santri. Adapun evaluasi
kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an dilakukan dengan cara tes
lisan berupa setoran hafalan dan tes unjuk kerja berupa praktik membaca
al-Qur’an, sedangkan evaluasi kegiatan ckstrakurikuler pidato dilakukan

dengan cara tes tulis dan tes unjuk kerja berupa praktik pidato, evaluasi
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kegiatan ekstrakurikuler tilawah dilakukan dengan cara tes unjuk kerja
berupa praktik membaca al-Qur’an, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
hadrah dilakukan dengan cara tes unjuk kerja berupa praktik hadrah dan

melakukan evaluasi yang bersifat kualitatif berupa observasi.

B. Saran

Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Queen

Assalam Sumberberas Banyuwangi, ada beberapa hal yang mendorong

peneliti untuk memberi masukan terkait dengan pembinaan soff skills dan

hard skills anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan

ckstrakurikuler yaitu:

L

Kepada lembaga pendidikan secara umum dan khususnya “ Pondok
Pesantren Queen Assalam™, peneliti berharap agar bersama-sama
meningkatkan pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ckstrakurikuler supaya bisa
mengembangkan keterampilannya dan bisa lebih baik lagi kedepannya.
Kepada orang tua santri, peneliti berharap agar tetap menjaga
keharmonisan rumah tangganya karena itu sangat berpengaruh dalam
membentuk jati diri seorang anak, dan juga motivasi dari orang tua
sangat dibutuhkan anak untuk selalu giat dalam belajar untuk
menyongsong masa depan.

Kepada setiap santri harus terus-menerus menumbuhkan minat

belajarnya supaya memperoleh hasil yang lebih baik, hal ini tentunya
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harus didukung oleh motivasi atau dorongan baik dari orang tua, kiai,

ustad-ustazah, maupun teman-temannya.
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. OBSERVASI

. Observasi tentang keadaan fisik di Pondok Pesantren Queen Assalam
Sumberberas Banyuwangi.

2. Observasi tentang pembinaan soft skills dan hard skills anak-anak tenaga
kerja Indonesia (TKI) melalui kegiatan ekstrakurikuler di Pondok
Pesantren Queen Assalam Sumberberas Banyuwangi.

B. WAWANCARA

1. Pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam Sumberberas

Banyuwangi

a.

Apa saja yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di Pondok Pesantren Queen Assalam?

Hal utama yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler adalah perencanaan. Dengan perencanaan, masalah-
masalah yang akan muncul dari pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler
dapat diatasi, karena sudah diperkirakan sebelumnya. Agar suatu
rencana tersebut tersusun dengan baik, maka tujuan harus
dirumuskan dengan jelas dan ada target yang harus dicapai. Adapun
tujuan yang ingin dicapai dalam kegiatan ini yaitu untuk
mempersiapkan profil lulusan yang tidak hanya berpengetahuan luas
dan pandai teori, akan tetapi juga mampu terjun di masyarakat
dengan baik berbekalkan keterampilan atau skill yang telah dipelajari
selama di pondok dalam kegiatan ekstrakurikuler.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di  Pondok
Pesantren Queen Assalam?

Dalam pelaksanaan kegiatan ckstrakurikuler, biasanya pengurus
pondok menerapkan sistem kesadaran pada diri santri untuk disiplin
meskipun tanpa dipaksa, jadi pengurus hanya membuatkan format
jadwal kegiatannya saja di luar jam belajar formal, selebihnya sudah
diatur  oleh  penanggung jawab  masing-masing  bidang
ekstrakurikuler.

Media pembelajaran apa yang dipakai dalam  kegiatan
ckstrakurikuler hadrah?

Untuk media pembelajaran ekstrakurikuler hadrah, kami dari pihak
pondok memberikan media alat musik yang bisa dikatakan cukup.
Kami memberikan rebana, darbuka, bas, keplak dan tamborin. Selain
itu, kami pihak pondok juga memfasilitasi masjid untuk mercka
latihan dan ditambah dengan pengeras suara yang ada di masjid.
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d. Bagaimana evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di Pondok Pesantren

Queen Assalam?

Evaluasi kegiatan ckstrakurikuler di  Pondok Pesantren Queen
Assalam ini dimaksudkan untuk memperoleh data atau informasi
mengenai tingkat keberhasilan yang dicapai para santri. Penilaian
dapat ditetapkan sewaktu-waktu untuk menctapkan tingkat
keberhasilan santri pada tahap-tahap tertentu dan untuk jangka waktu
tertentu berkenaan dengan proses dan hasil kegiatan ekstrakurikuler.

2. Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an

d.

Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an?

Tujuan dari kegiatan tahfidz al-Qur’an itu ada 3, yang pertama
mampu menghafal al-Qur’an 30 juz, kedua mampu sima’an
(membaca al-Qur’an tanpa membawa al-Qur’an) 30 juz dengan
lancar, dan yang terakhir memiliki perilaku yang baik bahkan
diharapkan memiliki perilaku seperti dalam al-Qur’an.

Bagaimana standar kompetensi lulusan kegiatan tahfidz al-Qur’an di
Pondok Pesantren Queen Assalam?

Standar kompetensi lulusan kegiatan tahfidz al-Qur’an di Pondok
Pesantren Queen Assalam ini ada 8, yang pertama memiliki akhlak
yang baik, kedua memilki rasa cinta terhadap al-Qur’an, ketiga
memiliki jiwa untuk berdakwah, keempat mampu (sorogan) maju
hafalan baru al-Qur’an minimal 1 halaman dalam satu hari, kelima
mampu (sorogan) maju mengulang hafalan minimal 1 halaman
dalam satu hari, keenam mampu (tadarus) mengulang hafalan
minimal 1 juz dalam satu hari, ketujuh mampu meminimalisir
kesalahan dalam menghafal al-Qur’an, dan yang terakhir mampu
sima’an al-Qur’an (melafalkan al-Qur’an tanpa memegang al-
Qur’an) 30 juz dengan lancar.

Pembiasaan apa saja yang anda terapkan kepada para santri scbelum
pelaksanaan kegiatan tahfidz al-Qur’an?

Pembiasaan yang selalu saya lakukan dan terapkan kepada santri
tahfidz adalah berwudu sebelum membaca atau menghafal al-
Qur’an, memulai pembelajaran dengan membaca doa sekurang-
kurangnya membaca surah al-Fatihah, menanyakan kepada siswa
apakah sudah melaksanakan sholat lima waktu, apakah ada yang
mengerjakan sholat sunnah, meletakkan al-Qur’an di tempat yang
tinggi itulah yang paling sering saya terapkan kepada santri tahfidz.

Metode apa yang digunakan dalam menghafal al-Qur’an?

Metode yang digunakan dalam menghafal al-Qur’an adalah metode
sorogan yaitu santri maju satu persatu untuk menyetorkan hafalan
langsung kepada saya. Selama menghafal, jika terjadi kesalahan
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maka langsung saya betulkan. Adapun santri yang belum lancar
maka harus mengulang lagi hafalannya.

Media apa yang dipakai dalam kegiatan tahfidz al-Qur’an?

Adapun media pembelajaran dalam kegiatan ini yang pastinya yaitu
al-Qur’an. Disini alhamdulillah juga disediakan beberapa al-Qur’an
untuk memudahkan para santri ketika mau belajar.

Apa manfaat kegiatan tahfidz al-Qur’an bagi para santri?

Kegiatan ini diadakan agar para santri dapat memanfaatkan setiap
waktunya untuk membaca dan menghafal al-Qur’an, supaya
hidupnya lebih bermanfaat.

Evaluasi apa yang dipakai dalam kegiatan tahfidz al-Qur’an?

Evaluasi yang dipakai dalam kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an yaitu tes lisan berupa setoran hafalan dan tes unjuk kerja
berupa praktik membaca al-Qur’an. Biasanya evaluasi dilaksanakan
setiap akhir bulan, yaitu dengan cara menguji santri yang telah
selesal satu juz baru dalam bulan tersebut. Dalam satu bulan, setiap
santri harus mampu menghafal satu juz atau sepuluh lembar.

3. Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

a.

Apa tujuan dari kegiatan ckstrakurikuler pidato?

Tujuan dari kegiatan ckstrakurikuler pidato ini ada 5, yang pertama
santri dapat percaya diri saat tampil berbicara didepan orang banyak
atau khalayak ramai, kedua menanamkan rasa keagamaan santri,
ketiga melatth untuk meyampaikan ajaran-ajaran Islam, keempat
membiasakan berakhlak mulia, dan yang terakhir mengajarkan
dalam mengamalkan ayat al-Qur’an dan hadis.

Apa saja tata krama dalam berpidato?

Tata krama merupakan ectika dalam berperilaku. Mengingat bahwa
tata krama termasuk sikap yang penting untuk menjalani kehidupan
yang lebih baik, maka sikap tersebut perlu dibiasakan para santri
salah satunya dalam kegiatan ckstrakurikuler pidato. Adapun tata
krama dalam berpidato yang saya terapkan disini yaitu yang pertama
berpakaian rapi dan bersih, tidak bergaya pamer dengan memakai
perhiasan atau pakaian yang berlebihan, kedua menggunakan kata-
kata sopan dan jangan memperlihatkan keangkuhan, kesombongan,
tetapi harus dengan rendah hati, dan yang terakhir tidak
menyinggung perasaan orang lain, sebaliknya berupaya untuk
menghargai dan membangun optimisme bagi pendengarnya.
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Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pidato?
Dalam pelaksanaan ckstrakurikuler pidato, ada tiga macam bahasa
yang dipelajari, yaitu bahasa Indonesia, bahasa Arab, dan bahasa

Inggris.

Metode apa yang anda pakai dalam pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler pidato?

Metode yang saya pakai dalam pelaksanaan pembelajaran kegiatan
ekstrakurikuler pidato ini adalah ceramah dan praktik. Setelah saya
menjelaskan materi, biasanya saya mempraktikkannya dengan tujuan
agar para santri lebih mudah memahaminya.

Media pembelajaran apa yang digunakan dalam kegiatan
ckstrakurikuler pidato?

Media pembelajaran dalam kegiatan ckstrakurikuler ini yaitu
menggunakan media visual diam berupa mikrofon. Media ini
digunakan untuk memudahkan pemahaman para santri pada saat
pembelajaran berlangsung.

Bagaimana pembinaan soft skills dan hard skills kegiatan
ekstrakurikuler pidato?

Untuk hard skills kami membina keterampilan yang sifatnya teknis,
seperti intonasi, penggunaan bahasa, volume suara, ckspresi wajah,
body languange dan sebagainya. Sedangkan untuk soft skills kami
selalu menekankan pada semua santri agar senantiasa rendah hati,
menghargai audien, jujur, santun dalam berbicara, membangun
komunikasi yang baik, serta selalu belajar untuk mengelola emosi,
mengelola waktu, mengelola pikiran, mengetahui kelebihan serta
tahu bagaimana cara melakukan pekerjaan dengan baik.

Evaluasi apa yang anda gunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler
pidato?

Evaluasi yang saya gunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler pidato
in1 biasanya meliputi tes tulis dan tes unjuk kerja berupa praktik
pidato. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
pemahaman dan penguasaan pidato para santri

4. Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah

d.

Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler tilawah?

Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler tilawah ini ada 5, yang pertama
membantu mengembangkan potensi para santri ke arah pembentukan
sikap, pengetahuan, dan keterampilan keagamaan, melalui
pendekatan yang disesuaikan dengan lingkungan dan taraf
perkembangan anak berdasarkan al-Qur’an dan hadis, kedua dapat
mengagumi dan mencintai al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan
pedoman utama, ketiga terbiasa membaca al-Qur’an dengan lancar
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dan fasih serta memahami hukum-hukum bacaan berdasarkan kaidah
ilmu tajwid, keempat dapat menguasai hafalan sejumlah surat
pendek, ayat pilihan, dan do’a harian, dan yang terakhir dapat
menulis huruf arab dengan baik dan benar.

Apa saja indikator kemampuan membaca al-Qur’an?

Indikator kemampuan membaca al-Qur’an ada 4, yang pertama
kefasihan dalam  membaca al-Qur’an, kedua ketepatan pada
tajwidnya, ketiga ketepatan pada makhrajnya, dan yang terakhir
kelancaran membaca al-Qur’an.

Bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tilawah?

Biasanya saya menyampaikan teori dan memperkenalkan jenis-jenis
lagu dalam tilawah seperti bayati, hijaz, shaba dan lain scbagainya,
setelah itu dikenalkan juga nada tilawahnya.

Media apa yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler tilawah?
Media yang digunakan dalam ckstrakurikuler tilawah ini yaitu al-
Qur’an. Disini sudah disediakan beberapa al-Qur’an untuk
mempermudah para santri dalam belajar.

Bagaimana pembinaan soft skills dan hard skills kegiatan
ckstrakurikuler tilawah?

Untuk hard skills kami membina keterampilan yang sifatnya teknis,
seperti cara membaca al-Qur’an dengan tajwid, lagu, dan suara, yang
benar. Sedangkan untuk sofi skills kegiatan ckstrakurikurikuler ini
untuk membantu mengembangkan potensi para santri ke arah
pembentukan sikap keagamaan melalui pendekatan yang disesuaikan
dengan lingkungan dan taraf perkembangan anak berdasarkan al-
Qur’an dan hadis.

Evaluasi apa yang anda gunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler
tilawah?

Adapun evaluasi kegiatan ckstrakurikuler tilawah yaitu dengan cara
tes unjuk kerja berupa praktik membaca al-Qur’an. Evaluasi ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ukuran keberhasilan
sistem kegiatan pembelajaran secara menyeluruh. Selain itu, untuk
memudahkan para santri belajar, terutama pada bidang al-Qur’an
dan Hadis, karena disamping materi pelajaran bidang studi terscbut
diambil dari potongan ayat al-Qur’an dan tajwid (hukum atau aturan
membaca al-Qur’an), juga dapat meningkatkan daya ingat dan
memberikan ketenangan.
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S. Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah

d.

Apa yang perlu dipersiapkan sebelum pelaksanaan kegiatan
ckstrakurikuler hadrah?

Hal terpenting yang utama secbelum pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler hadrah adalah perencanaan. Oleh karena itu,
perencanaan dalam suatu kegiatan harus dipersiapkan dan
direncanakan sebelumnya, hal ini dilakukan agar kegiatan tersebut
berjalan dengan baik.

Apa tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler hadrah?

Tujuan dari kegiatan ckstrakurikuler hadrah ini ada 6, yang pertama
tempat untuk mengembangkan diri bagi para santri, kedua
menyeimbangkan proses dan hasil belajar santri yaitu antara
kecerdasan akademik dan non-akademik, ketiga menggali bakat dan
potensi para santri, keempat melatih mental para santri, kelima
melatih kedisiplinan para santri, dan yang terakhir memberikan
keterampilan kepada para santri sebagai modal di masa depan.

Bagaimana rencana kegiatan ckstrakurikuler hadrah?

Dalam rencana kegiatan ckstrakurikuler hadrah ini, yang pertama
saya harus memperkenalkan dan menjelaskan apa yang dimaksud
dengan ekstrakurikuler hadrah, kedua menunjukkan posisi apa yang
diminati (vokal, pemukul rebana, dan lain-lain), dan yang terakhir
harus mengikuti latihan rutin sesual dengan jadwal yang tclah
ditentukan.

Bagaimana pembinaan soft skills dan hard skills kegiatan
ckstrakurikuler hadrah?

Untuk hard skills kami membina keterampilan yang sifatnya teknis,
seperti bisa melantunkan shalawat dan memainkan alat musik hadrah
(rebana, darbuka, bas, keplak, tamborin) dengan baik dan benar.
Sedangkan untuk soft skills kami melatih mental atau keberanian
para santri. Sehingga para santri memiliki mental yang kuat dan
mempunyai keberanian ketika tampil di depan orang banyak.

Metode apa yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah?
Penggunaan metode sangat penting untuk menyampaikan materi
ketika proses pembelajaran. Adapun metode yang saya pakai adalah
ceramah dan praktik.

Media pembelajaran apa yang dipakai dalam  kegiatan
ekstrakurikuler hadrah?

Media pembelajaran dalam kegiatan ckstrakurikuler hadrah yaitu
harus ada alat musiknya. Alhamdulillah disini untuk alat musiknya
saya kira sudah lengkap, karena alat musik disini sudah ada rebana,
darbuka, bas, keplak, tamborin, dan pengeras suara.
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g. Evaluasi apa yang digunakan dalam kegiatan ekstrakurikuler hadrah?

Evaluasi dalam kegiatan ckstrakurikuler hadrah in1 berupa praktik.
Selain itu, pembina melakukan evaluasi bersifat observasi yang
digunakan untuk mengetahui keberhasilan yang diperoleh dalam
kegiatan ekstrakurikuler hadrah. Saya sebagai pembina mengamati
para santri yang ikut hadrah dari sikap, perilaku dan cara berbicara
dengan sesama temannya maupun dengan ustaz-ustazahnya karena
dalam setiap kegiatan selalu ditekankan kepada para santri untuk
dapat menjadi tauladan bagi teman-temannya.

6. Anak-Anak Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pondok Pesantren Queen

Assalam Sumberberas Banyuwangi

d.

Perilaku seperti apa yang harus ditunjukkan sebagai seorang
penghafal al-Qur’an?

“Sebagai seorang penghafal al-Qur’an, sudah sepantasnya memiliki
sifat yang baik kak. Maksudnya mengerjakan ajaran agama dan
memiliki jiwa yang bersih. Sehingga ayat-ayat al-Qur’an yang
dihafal tersebut bisa diingat dan menjadi penolong di dunia maupun
di akhirat.”

Apa manfaat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pidato?

Kegiatan ckstrakurikuler pidato ini menurut saya dapat melatih
mental agar tidak malu ketika berbicara di depan umum kak. Selain
itu, kegiatan ini mengajarkan saya tentang bagaimana cara berpidato
dengan baik dan benar serta tetap memperhatikan tata krama ketika
sedang berpidato agar tidak menyinggung perasaan orang lain.

Apa alasan anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tilawah?
Kegiatan ekstrakurikuler tilawah ini menurut saya sangat penting
untuk diikuti kak, karena disini saya belajar banyak hal terutama
belajar cara membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Kegiatan ini
juga penting ditkuti karena sebagai bekal kita nanti ketika
dibutuhkan masyarakat terutama dalam acara-acara keagamaan.

Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an?

Setelah saya mengikuti ekstrakurikuler tahfidz ini, saya jadi rajin
sholat 5 waktu kak, bahkan sholat sunnah dhuha mulai saya kerjakan
juga. Begitu pula dengan akhlak saya mulai sedikit berubah apalagi
masalah kesabaran. Dulu kalau banyak tugas atau masalah saya
sering mengeluh, tapi perlahan saya berubah untuk bersabar dalam
menghadapi cobaan.
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Apa alasan anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-
Qur’an?

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang memberi petunjuk kepada kita
kak, jadi ketika kita banyak masalah atau banyak keluhan, dekat
dengan al-Qur’an menjadikan hidup lebih tenang. Alhamdulillah
disini selain disediakan beberapa al-Qur’an juga disediakan kegiatan
untuk mengembangkan potensi saya dalam menghafal al-Qur’an,
yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an ini.

Apa saja yang anda pelajari selama mengikuti kegiatan
ckstrakurikuler pidato?

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya belajar banyak hal kak, tentang
bagaimana cara berkomunikasi di depan orang banyak, serta melatih
saya untuk meyampaikan ajaran-ajaran Islam

Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler tilawah?

Kegiatan ini memotivasi saya untuk mempelajari al-Qur’an secara
mendalam kak. Selain itu, saya juga membiasakan diri untuk
membaca al-Qur’an sebagai rutinitas, tidak hanya waktu dalam
kegiatan ekstrakurikuler saja.

Manfaat apa yang anda rasakan setelah mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler hadrah?

Kegiatan ekstrakurikuler hadrah ini merupakan aktualisasi bagi para
santri pecinta musik. Dengan diadakannya kegiatan ini, saya dapat
mengembangkan skill saya, terutama dibidang musik kak.

Apa yang anda lakukan agar lancar dalam menghafal al-Qur’an?
Ketika saya hendak menghafal sckali dua kali bahkan berkali-kali
harus saya ulangi kak, sehingga saya dapat mengingatnya lebih lama.

Apa yang anda persiapkan sebelum evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
pidato dilakukan?

Sebelum evaluasi kegiatan ekstrakurikuler ini dilakukan, biasanya
saya sering berlatih dengan lebih memahami pidato apa yang
nantinya saya sampaikan kak. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan
agar tidak monoton melihat teks pidato.

Apa alasan anda mengikuti kegiatan ekstrakurikuler tilawah?

Saya mengikuti kegiatan tilawah ini supaya dapat meningkatkan
bakat dan kemampuan saya dalam melantunkan ayat-ayat suci al-
Qur’an dengan benar dan suara yang indah.

Bagaimana evaluasi dari pengurus hadrah di Pondok Pesantren
Queen Assalam?
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Setiap malam Jum’at kami mengadakan rapat untuk mengetahui
apakah program yang telah kami buat berjalan dengan lancar.
Sebagai koordinator, saya biasanya juga mengawasi para anggota
ketika sedang latihan kak. Apabila ada dari anggota kami yang tidak
tepat waktu atau tidak hadir, saya menegurnya.

C. DOKUMENTASI

T SVILA B B

29

Sejarah Pondok Pesantren Queen Assalam.

Visi dan misi Pondok Pesantren Queen Assalam.

Biodata pengasuh Pondok Pesantren Queen Assalam.

Lokasi Pondok Pesantren Queen Assalam.

Data ustaz-ustazah Pondok Pesantren Queen Assalam.

Data santri Pondok Pesantren Queen Assalam.

Data anak-anak tenaga kerja Indonesia (TKI) Pondok Pesantren Queen
Assalam.

Foto kegiatan ekstrakurikuler Pondok Pesantren Queen Assalam.
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Wawancara dengan Santri

Kegiatan Ekstrakurikuler Tahfidz Al-Qur’an
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Kegiatan Ekstrakurikuler Pidato

Kegiatan Ekstrakurikuler Tilawah
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Kegiatan Ekstrakurikuler Hadrah
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Semester vl
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PONDOK PESANTREN QUEEN ASSALAM SUMBERBERAS BANYUWANGI
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NO HARV/ KEGIATAN INFORMAN TANDA
TANGGAL TANGAN
1 | Senin, 1 Meminta izin untuk melakukan | Kiai M. Lauhin
Februari 2021 | penelitian Mahfudz W,
2 | Rabu, 3 Observasi dan wawancara Kiai M. Lauhin
Februari 2021 | dengan pengasuh Pondok Mahfudz WM/
Pesantren Queen Assalam F/_
3 | Selasa, 9 Wawancara dengan pengasuh Kiai M. Lauhin "
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Assalam
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Februari 2021 | penelitian Mahfudz W
5 | Kamis, 18 Observasi dan wawancara Nyai Siti 4
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ekstrakurikuler tahfidz al-Qur’an e
6 | Minggu, 21 Observasi dan wawancara Ustaz Fahris :
Februari 2021 | dengan pembina kegiatan Saifullah f
ekstrakurikuler pidato
7 | Senin, 22 Observasi dan wawancara Ustazah Irma Lia |/
Februari 2021 | dengan pembina kegiatan Alina M
ekstrakurikuler tilawah
8 | Kamis, 25 Observasi dan wawancara Ustaz Ibnu Balya
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ekstrakurikuler hadrah -
9 | Minggu, 28 Wawancara dengan anak-anak Anak-Anak TKI o
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Maret 2021 melaksanakan penelitian di Mahfudz
Pondok Pesantren Queen
Assalam

Banyuwangi, 27 Maret 2021
£
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PETA LOKASI PONDOK PESANTREN QUEEN ASSALAM
SUMBERBERAS BANYUWANGI

Toko Mbak Mut

Sumberayu Net

intor Kepala (™ Stadion Sasana

v - A
umberbera Purwa Anoraga

Jalan Kh. Misbahul Munir, Dusun Sumberayu, Sumberberas, Muncar,

Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur 68472
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BIODATA PENULIS

Nama : Siska Ayu Lestari

NIM : T20171021

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Jurusan : Pendidikan Islam

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Tempat, Tanggal Lahir : Banyuwangi, 12 Maret 1999

Alamat : Dusun Cangaan, RT 1 RW 2, Kecamatan Genteng,
Kabupaten Banyuwangi

Email : siskaayulestari1999@gmail.com

Riwayat Pendidikan Formal:

1. TK Khadijah 36

2. SDN 3 Genteng Wetan
3. MTs Kebunrejo

4. MAN 2 Banyuwangi
5. TAIN Jember

Riwayat Pendidikan Non Formal:

1. TPQ Al-Hikmah
2. Pondok Pesantren Tamrinatul Wildan



